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ABSTRAK

Pengaruh Model Jigsaw berbantu Media Mind Mapping
terhadap Keterampilan Kolaborasi dan Retensi Siswa

Daffa Ulwan Nafilah
2008086072

Latar belakang pada penelitian ini didasarkan pada
hasil lapangan yang menunjukkan bahwa keterampilan
kolaborasi dan retensi siswa yang belum optimal. Melalui
kajian pustaka model Jigsaw mampu memberikan pengaruh
positif bagi keterampilan kolaborasi dan retensi siswa. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh model Jigsaw
berbantu media mind mapping terhadap keterampilan
kolaborasi dan retensi siswa. Jenis metode yang digunakan
adalah quasi experiment dengan desain penelitian non-
equivalent group design. Data yang didapatkan kemudian
dianalisis dengan uji Anacova. Hasil penelitian ini meliputi:
pertama, yaitu penerapan model Jigsaw berbantu media mind
mapping ini memiliki pengaruh pada keterampilan kolaborasi
siswa, dengan nilai signifikansi yakni 0,000 < 0,05 sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Peningkatan kelas eksperimen
terhadap keterampilan kolaborasi pada uji N-gain yaitu 0,72
termasuk kategori peningkatan tinggi. Kedua, Penerapan
model jigsaw berbantu media mind mapping menunjukkan
adanya pengaruh pada retensi siswa. Nilai signifikansi pada uji
Anacova sebesar 0,000>0,05 sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Peningkatan kelas eksperimen terhadap retensi siswa
pada uji N-gain yaitu 0,71 yang termasuk kategori peningkatan
tinggi.

Kata Kkunci: Model Jigsaw, mind mapping, keterampilan
kolaborasi, retensi, sistem ekskresi.
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BAB1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Kolaborasi merupakan keterampilan yang
penting untuk dimiliki siswa. Keterampilan kolaborasi
memungkinkan seseorang memecahkan masalah
bersama-sama dengan melibatkan berbagai peran,
menciptakan  interaksi  positif, dan  saling
ketergantungan (Sahin dkk, 2014). Menurut
Nurwahidah dkk (2021) keterampilan Kkolaborasi
berguna salah satunya sebagai penghubung antara
teoretis dengan pengetahuan praktik, misalkan dalam
kegiatan pratikum, kegiatan lapangan, maupun
kegiatan luar lapangan. Selain itu, kolaborasi dianggap
penting dalam proses pembelajaran karena dapat
meningkatkan hasil belajar dan rasa sosial pada siswa
(Firmayanti dan Indra, 2023).

Realitanya keterampilan kolaborasi siswa
masih belum optimal. Hasil observasi yang dilakukan
pada 26 Januari 2023 menunjukkan bahwa dari ketiga
kelas XI di SMA N 1 Sragi memiliki persentase
keterampilan kolaborasi siswa yakni 50%, 51%, dan
54% (lampiran 1). Setiap presentase tersebut

tergolong dalam tingkat keterampilan kolaborasi

1
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sedang. Indikator kolaborasi dengan skor terendah
adalah indikator kerjasama (lampiran 1). Rendahnya
skor pada indikator tersebut menunjukkan bahwa
siswa belum optimal dalam bekerja sama dengan
anggota  kelompok  yang  beragam untuk
menyelesaikan permasalahan. Kurang optimalnya
nilai keterampilan siswa dalam bekerja sama juga
ditemukan pada penelitian lainnya (Erviani dkk, 2022:
Priandini, 2022).

Pendapat serupa dikemukakan oleh Firman
dkk (2023) menyatakan bahwa kendala yang dihadapi
peserta didik dalam kelas yakni belum mampu
berkolaborasi dengan baik. Hal ini ditandai dengan
peserta didik yang tidak mau terbebani oleh tanggung
jawab dari peserta didik yang lain, selain itu masih
terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif dan
kurang berkontribusi pada saat kegiatan presentasi
dan diskusi di kelas. Beberapa peneliti juga
menemukan kendala serupa yakni umumnya peserta
didik memiliki keterampilan berkolaborasi yang
rendah (Surprapti dan Musidah, 2017; Febrianto,
2016; Nurwahidah, 2021; Nurhamidah, 2022).

Kurang optimalnya keterampilan kolaborasi

siswa tentunya akan berdampak pada prestasi belajar
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siswa (Sidi, 2020; Nayonsaba, 2022). Pernyataan lain
menurut Firman dkk (2023) tanpa adanya kolaborasi
seperti halnya kerjasama siswa, maka proses
pembelajaran di sekolah tidak akan berjalan dengan
baik yang mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak
akan tercapai. Hal tersebut dikarenakan siswa akan
lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bercerita
dan tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru (Prayoga, 2023). Menurut Niyonsaba dkk (2022)
keterampilan kolaborasi yang belum optimal dapat
memunculkan kemampuan social yang rendah dan
pandangan terhadap dirinya sendiri juga rendah.
Selain itu, kurangnya keterampilan siswa pada
indikator bekerja sama dapat menyebabkan tidak
terselesaikannya tugas kelompok dengan baik (Pujiati,
2022). Kurang optimalnya indikator kerjasama juga
dapat berpengaruh negative pada kinerja akademik
(Pulgar dkk, 2019). Contohnya siswa tidak akan bisa
mengikuti pembelajaran dengan baik yang berakibat
pada nilai prestasi siswa yang rendah (Khuzairi, 2023.

Keterampilan kolaborasi yang kurang optimal
dapat berdampak pada kemampuan retensi siswa
yakni kemampuan mengingat dan mengeluarkan

kembali informasi yang disampaikan sebelumnya.
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Menurut Barnier dkk (2018) kolaborasi dapat menjadi
perantara untuk memperkuat ingatan. Proses
mengingat terjadi dalam pelaksanaan kolaborasi.
Selama kolaborasi siswa akan saling mengingatkan
dan diingatkan kembali (recall) oleh siswa lainnya
(Barber dkk, 2017). Akibatnya, informasi yang telah
diterima sebelumnya dapat dikeluarkan oleh siswa
(retrieval) (Blumen dan Rajanam, 2008). Keterampilan
kolaborasi yang kurang optimal dapat berpengaruh
pada tes retensi sebagaimana yang dinyatakan oleh
Zambrano dkk (2019) yakni siswa menunjukkan hasil
optimal pada tes retensi apabila performa siswa dalam
kolaborasi baik.

Melalui hasil pra riset yang dilaksanakan pada
26 Januari 2024 ditemukan permasalahan yakni
tingkat retensi siswa yang masih rendah. Data dari
ketiga kelas, satu kelas menunjukkan persentase
sedang yakni 60%. Dua kelas lainnya memiliki
persentase 59% yang tergolong kategori retensi
rendah (lampiran 2). Menurut Susanti dkk (2015);
Rini dkk (2020) apabila peserta didik memiliki retensi
yang lemah, hal tersebut dapat berpengaruh buruk
terhadap nilai hasil belajarnya. Hasil belajar siswa

dapat diukur salah satunya melalui keterampilan daya



ingat siswa atau penugasan siswa atas materi
pelajaran, yang prosesnya tidak terlepas dari kegiatan
mengingat (keterampilan menggunakan daya ingat
atau retensi) (Yuliana, 2017; Ulger, 2018; Wright,
2021).

Keterampilan kolaborasi dan retensi siswa
perlu ditingkatkan untuk menunjang keberhasilan
belajar siswa pada abad 21. Peran penting
keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran abad 21
yakni sebagai salah satu dari keempat keterampilan
yang harus dikuasai oleh siswa (Boholano, 2017).
Melalui penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
keterampilan kolaborasi yang baik dapat mencapai
hasil belajar yang lebih baik (Hart, 2015; Hidayat dkk,
2023; Ahwan dkk, 2023). Kolaborasi juga dapat
melatih siswa dalam memecahkan masalah bersama,
membantu pekerjaan orang lain, serta dapat
mengidentifikasi keterampilan setiap orang sehingga
dapat membagi tugas sesuai keterampilan masing-
masing. Kolaborasi dapat menjadi perantara untuk
menumbuhkan kerja sama tim, komunikasi, pemikiran
kritis, dan keterampilan pemecahan masalah (Lu,
2020). Selain itu, siswa mampu untuk berinteraksi

dengan baik secara intensif dengan teman atau guru,
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sehingga dapat terwujud kolaborasi antara siswa-
siswa bahkan guru-siswa (Hidayat dkk, 2020).
Dampak terciptanya hubungan antar siswa dapat
mendorong keterlibatan yang mengarah pada
peningkatan prestasi mata pelajaran di sekolah
(Falcoine dkk, 2019). Kolaborasi juga berkontribusi
pada pemahaman topik (Falcoine dkk, 2019).
Keterampilan kolaborasi penting dalam
membantu retensi siswa khususnya dalam proses
mengingat. Ross dkk (2008) menyatakan dengan
kolaborasi siswa dapat meminimalisir kesalahan
mengingat karena selama kolaborasi siswa dapat
saling membenarkan informasi melalui feedback dari
siswa lainnya sehingga informasi yang diinput dalam
otak adalah informasi yang sesuai. Selain itu, menurut
Funali (2014); Nkechinyere dkk (2018); dan Psathas
dkk (2023) kolaborasi memiliki dampak signifikan
pada hasil belajar siswa dan retensi pengetahuan.
Aktivitas kolaborasi antar siswa dapat meningkatkan
retensi pengetahuan karena adanya peluang siswa
untuk mempelajari materi secara berulang sehingga
materi dapat diingat kembali saat ujian (Oludipe dkk,
2021). Retensi dapat dicapai ketika siswa ikut terlibat

langsung dalam seluruh tahapan atau sintaks
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pembelajaran. Pembelajaran yang melibatkan siswa
inilah yang mampu meningkatkan retensi siswa
(Rumahlatu dan Kristin, 2019).

Ulger (2018) dan Wright (2021) menyatakan
retensi yang baik menjadi suatu kebutuhan bagi setiap
siswa supaya dapat belajar secara optimal. Hal ini
dikarenakan pencapaian keberhasilan belajar siswa di
sekolah selalu diukur berdasarkan penguasaan siswa
atas materi pelajaran, yang prosesnya tidak terlepas
dari kegiatan mengingat (Ulger, 2018; Wright; 2021).
Hasil belajar yang optimal dapat dicapai siswa apabila
memiliki kemampuan retensi belajar yang baik (Rifqi,
2020). Oleh karena itu, retensi sangat menentukan
prestasi hasil belajar yang akan diperoleh siswa dalam
proses pembelajaran. Tingkat retensi terhadap materi
akan meningkat, jika peserta didik diberi kesempatan
untuk bereksplorasi (Susanti dkk, 2015; Nusantari,
2018). Hal ini didukung oleh penelitian Magnesen
bahwa kita mengingat 10 % dari yang dibaca, 20% dari
yang didengar, 30% dari yang dilihat, 50% dari yang
didengar dan dilihat, 70% dari yang dikatakan, dan
90% dari yang dikatakan dan dilakukan Magnesen
(Lubis dan Binari, 2010).



Berdasarkan dua  permasalahan yang
dijabarkan maka diperlukannya solusi. Salah satu
solusi menangani rendahnya keterampilan kolaborasi
dan retensi siswa dapat dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran. Pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dan dapat
meningkatkan retensi memerlukan model
pembelajaran yang tepat (Nusantari, 2018).
Pernyataan serupa dalam Arifah (2023) yang
menyatakan bahwa retensi siswa akan tetap tinggi jika
menggunakan model pembelajaran yang mampu
melibatkan  keaktifan siswa selama  proses
pembelajaran. Selain itu, menurut Prayoga (2023)
penerapan model pembelajaran yang masih bersifat
konvensional berdampak pada keaktifan siswa.
Keaktifan siswa dalam kelas menjadi faktor penting
dalam keterampilan kolaborasi sehingga dalam
memilih model pembelajaran harus diutamakan model
yang mampu meningkatkan keaktifan siswa di kelas.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas adalah
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).
Model cooperative learning sendiri memiliki beberapa

tipe. Salah satunya adalah model Jigsaw. Model



9

Pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran
kooperatif yang berpusat pada peserta didik, di mana
peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari empat sampai enam orang secara
heterogen dan peserta didik bekerja sama saling
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara
mandiri atas ketuntasan bagaian materi Pelajaran
yang harus dipelajari dan menyampaikan materi
tersebut kepada anggota kelompok lain (Amin dkk,
2022). Model Jigsaw bertujuan untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab peserta didik tidak hanya untuk
pembelajarannya  sendiri, tetapi juga untuk
pembelajaran orang lain (Kertati dkk, 2023).
Penelitian sebelumnya dinyatakan bahwa model
Jigsaw mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa (Rambabu dkk, 2018; Chang dan Benson, 2020;
Aznia dkk, 2022; Nely, 2023).

Pemilihan model kooperatif tipe Jigsaw juga
dapat membantu dalam meningkatkan retensi. Retensi
dapat ditingkatkan melalui pengalaman langsung
siswa dalam pembelajaran seperti turut aktif dalam
kegiatan kelompok (Waris, 2022). Pengetahuan yang
diperoleh melalui eksplorasi siswa sendiri akan

memberikan hasil yang lebih bagus dan pengetahuan
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tersebut akan terekam dalam ingatan siswa untuk
waktu yang lebih lama (Juniarsih, 2015). Tahapan-
tahapan yang melibatkan kolaborasi dalam
pembelajaran Jigsaw dapat membantu retensi siswa.
Menurut Kosar dan Bedir (2018) retensi pengetahuan
dapat diaktifkan selama siswa terlibat dalam
pembelajaran melalui kolaborasi dan terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
diwujudkan dalam kegiatan seperti pengelompokan,
asosiasi kata, mengingat berdasarkan kategori,
stimulus atau pemilihan isyarat, pengkodean verbal
dan visual (Allison, 2014). Penelitian lain menyatakan
dampak pembelajaran dengan kegiatan kolaborasi
memungkinkan membantu retensi pengetahuan
(Eskittirk, 2009; Slavin, 2011; Tran, 2014).

Sintaks model pembelajaran Jigsaw yang
membantu terciptanya kolaborasi antar siswa yakni
pada fase 4 (Membimbing kelompok bekerja dan
belajar), dan fase 5 (Mengevaluasi). Pada fase 4 siswa
dapat bepartisipasi aktif dalam diskusi seputar
struktur kerja dan tugas kelompok, serta melakukan
investigasi dan analisis dari proses diskusi, sehingga
mendorong keterampilan kolaborasi siswa (Frykendal

dkk, 2018). Fase 5 memfasilitasi siswa untuk
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menumbuhkan kerja sama tim, komunikasi, pemikiran
kritis, dan keterampilan pemecahan masalah (Lu,
2020). Sedangkan sintaks Jigsaw yang mampu
mendukung proses mengingat utamanya yakni
terdapat pada fase 4. Selama fase tersebut dapat
terjadi proses transfer informasi. Menurut Scarpin dkk
(2018) dan Blekic dkk (2020) retensi terjadi karena
adanya transfer informasi baru yang dikumpulkan dari
memori jangka pendek ke memori jangka panjang.
Informasi yang dilihat dan diterima siswa akan
melekat pada ingatan bahkan setelah 3 hari yakni 65%.
Informasi yang mampu ditunjukkan dan disampaikan
oleh siswa kepada siswa lainnya dapat bertahan 75%
di ingatan siswa setelah 3 hari (Akpan dkk, 2019).
Model pembelajaran yang akan diterapkan
dalam kelas perlu dilengkapi dengan media.
Khususnya, media yang dapat berperan untuk lebih
meningkatkan retensi siswa dapat dilakukan dengan
penambahan media berupa mind mapping.
Implementasi media mind mapping menyebabkan
peserta didik akan lebih konsentrasi pada saat
mengingat sambil menuliskan konsep esensial dalam
media mind mapping (Kusuma dkk, 2023). Hal
tersebut didukung oleh pernyataan Anisah dkk (2016)
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media mind mapping memberikan pengaruh terhadap
retensi siswa menjadi lebih baik dibandingkan dengan
catatan konvensional. Peneliti lain juga mendapati
bahwa media mind mapping dapat membantu
meningkatkan retensi peserta didik dalam
pembelajaran (Sa’adah dkk, 2016; Hamidah, 2017;
Annisa dkk, 2018).

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan
dalam latar belakang. Maka diperlukan model
pembelajaran Jigsaw yang dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa dan retensi siswa. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian “Pengaruh
Model Pembelajaran Jigsaw berbantu Media Mind
Mapping terhadap keterampilan kolaborasi dan
retensi siswa” supaya pembelajaran di kelas dapat

berjalan dengan lebih optimal.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka dapat diindentifikasikan
beberapa masalah yang diteliti di SMA N 1 Sragi adalah:
1. Keterampilan kolaborasi siswa dalam

pembelajaran masih belum optimal karena masih

tergolong dalam tingkatan sedang
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2. Retensi siswa tergolong dalam tingkatan rendah

3. Model pembelajaran yang sebelumnya diterapkan

di kelas belum dilaksanakan secara optimal

3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu

adanya pembatasan masalah penelitian sebagai

berikut:

1.

Keterampilan yang diukur adalah kolaborasi dan
retensi siswa

Indikator =~ untuk  mengukur  keterampilan
kolaborasi diadaptasi dari Greenstein

Indikator untuk mengukur retensi siswa
diadaptasi dari Makhfudin

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA
Penelitian ini dilakukan pada materi sistem

ekskresi

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1.

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Jigsaw
Berbantu Media Mind Mapping terhadap
Keterampilan Kolaborasi siswa kelas XI tahun ajar

2024/2025?
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2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Jigsaw
Berbantu Media Mind Mapping terhadap retensi
siswa kelas XI tahun ajar 2024/2025?

5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan

yang dicapai penelitian ini adalah:

1) Menganalisis model pembelajaran Jigsaw Berbantu
Media Mind Mapping terhadap Keterampilan
Kolaborasi siswa kelas XI tahun ajar 2024 /2025

2) Menganalisis model pembelajaran Jigsaw Berbantu
Media Mind Mapping terhadap retensi siswa kelas
XI tahun ajar 2024/2025

6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak, meliputi:
1. Bagi Guru
a) Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
menerapkan model pembelajaran Jigsaw
berbantu media mind mapping dalam kelas
b) Memberikan informasi  kelebihan dan
kekurangan model pembelajaran Jigsaw

berbantu media mind mapping
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2. Bagi Peserta Didik

a)

b)

d)

Memberikan pengalaman belajar baru bagi
peserta didik dengan penerapan model
pembelajaran Jigsaw berbantu media mind
mapping

Meningkatkan keterampilan kolaborasi &
retensi siswa melalui model Jigsaw berbantu
media mind mapping

Membantu peserta didik untuk
mendeskripsikan, menganalisis, dan
mengkaitkan struktur dengan fungsi sistem
organ ekskresi manusia.

Meningkatkan kreativitas dan keterampilan
siswa dalam menyusun media mind mapping

untuk mempermudah input informasi.

3. Bagi Sekolah

a)

b)

Memberikan gambaran terhadap macam-
macam model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam kelas untuk meningkatkan
kolaborasi dan retensi siswa

Dapat dijadikan referensi dalam menentukan
model pembelajaran yang akan digunakan pada

mata Pelajaran lainnya.
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4. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menganalisis pengaruh model
pembelajaran Jigsaw berbantu media Mind
mapping terhadap keterampilan kolaborasi dan
retensi siswa
5. Bagi Prodi Pendidikan Biologi
a) Menjadi acuan adik Tingkat Pendidikan Biologi
untuk melakukan penelitian berkaitan dengan
penerapan model pembelajaran
b) Memberikan referensi bacaan bagi repository
Pendidikan Biologi menganai penerapan model
pembelajaran Jigsaw berbantu media mind
mapping terhadap keterampilan kolaborasi dan

retensi siswa



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Jigsaw

Model Pembelajaran Jigsaw termasuk dalam
salah satu tipe model pembelajaran kooperatif
(Kaif dkk, 2022; Sari dkk, 2023; Purwanto; 2023;
Nafisah, 2023). Menurut Slavin (2008) model
Jigsaw merupakan salah satu variasi model
cooperative  learning, yaitu model yang
menempatkan siswa untuk belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang,
dengan struktur kelompok yang secara heterogen.
Model pembelajaran kooperatif menempatkan
peserta didik untuk belajar dalam kelompok-
kelompok kecil dengan tingkat keterampilan yang
berbeda-beda, sehingga setiap anggota kelompok
saling bekerja sama dan membantu untuk
memahami suatu bahan pembelajaran (Paryanto,
2020).

Model pembelajaran Jigsaw  awalnya
dikembangkan oleh Elliot Aronson (Pusung, 2019).
Jigsaw berasal dari kata Bahasa inggris yang

17
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artinya gergaji. Hal karena model pembelajaran
Jigsaw menggunakan pola cara kerja sebuah gergaji
(Jigsaw) yakni antar siswa saling bekerja sama
dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
bersama (Amin dkk, 2022). Definisi Model
pembelajaran Jigsaw menurut Slavin (2008) adalah
suatu tipe pembelajaran kooperatif dengan
membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 5-6 orang secara heterogen ke dalam
kelompok-kelompok dengan pola kelompok asal
dan kelompok ahli. Menurut Sutiah (2020) model
pembelajaran Jigsaw merupakan model belajar
dengan struktur kolaboratif di mana setiap anggota
kelompok bertanggung jawab untuk mengajar
anggota lain tentang suatu materi (Kertati dkk,
2023).

Pelaksanaan model pembelajaran Jigsaw
dibagi menjadi kelompok asal (home groups) dan
kelompok Jigsaw (Jigsaw groups). Setiap siswa
dalam kelompok asal bertanggung jawab
mempelajari suatu materi. Setiap anggota
kelompok memiliki porsi yang sama dalam
mempelajari materi, hingga menguasai konsep

(ahli). Dengan demikian, masing-masing anggota
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dari kelompok asal bertanggung jawab untuk
mempelajari satu tujuan pembelajaran. Setelah
membagi materi berdasarkan tujuan pembelajaran
kepada  setiap anggota, kelompok asal
dikelompokkan ke dalam kelompok Jigsaw.
Kelompok Jigsaw terdiri atas anggota dari
kelompok asal yang bertanggung jawab untuk
mempelajari tujuan pembelajaran yang sama.
Dalam kelompok Jigsaw tersebut, siswa saling
bertukar informasi dan mendiskusikan prosedur
penyampaian materi kepada kelompok asal.
Setelah berdiskusi, kelompok Jigsaw menentukan
kesimpulan bersama. Diagram penerapan model
Jigsaw dalam pembelajaran menurut Urall dkk

(2021) dapat diamati pada gambar 2.1

Home Groups

Gambar 2.1. Pembagian Kelompok Model Jigsaw
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Gambar 2.1 kelompok asal terdiri dari 5
kelompok yakni kelompok orange (beranggotakan
01, 02, 03, 04, dan 05), kelompok merah
(beranggotakan R1, R2, R3, R4, dan R5), kelompok
biru (beranggotakan B1, B2, B3, B4, dan B5),
kelompok kuning (beranggotakan Y1, Y2, Y3, Y4,
dan Y5), kelompok hijau (beranggotakan G1, G2,
G3, G4, dan G5). Materi yang dibahas dalam model
Jigsaw terdiri dari beberapa pokok bahasan materi
yang berbeda antara lain Objek 1, 2, 3, 4, dan 5.
Kemudian membentuk kelompok Jigsaw yang
terdiri dari campuran anggota tiap-tiap kelompok.
Kelompok Jigsaw 1 beranggotakan O1 (berasal
dari kelompok orange), R1 (berasal dari kelompok
merah), B1 (berasal dari kelompok biru), Y1
(berasal dari kelompok kuning), dan G1 (berasal
dari kelompok hijau). Kelompok Jigsaw 2
beranggotakan 02 (berasal dari kelompok
orange), R2 (berasal dari kelompok merah), B2
(berasal dari kelompok biru), Y2 (berasal dari
kelompok kuning), dan G2 (berasal dari kelompok
hijau). Kelompok Jigsaw 3 beranggotakan 03
(berasal dari kelompok orange), R3 (berasal dari

kelompok merah), B3 (berasal dari kelompok
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biru), Y3 (berasal dari kelompok kuning), dan G3
(berasal dari kelompok hijau). Kelompok Jigsaw 4
beranggotakan 04 (berasal dari kelompok
orange), R4 (berasal dari kelompok merah), B4
(berasal dari kelompok biru), Y4 (berasal dari
kelompok kuning), dan G4 (berasal dari kelompok
hijau). Kelompok Jigsaw 5 beranggotakan 05
(berasal dari kelompok orange), R5 (berasal dari
kelompok merah), B5 (berasal dari kelompok
biru), Y5 (berasal dari kelompok kuning), dan G5
(berasal dari kelompok hijau) (Ural dkk, 2021).
Model pembelajaran ini memberikan
kesempatan pada siswa untuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam suasana gotong
royong dan mengolah informasi serta
meningkatkan  keterampilan  berkomunikasi
(Amin dan Linda, 2022). Pembelajaran model
Jigsaw  bertujuan agar siswa menguasai
pengetahuan secara mendalam serta untuk
mengembangkan keterampilan belajar kooperatif,
kerja tim, yang tidak mungkin dialami saat
mencoba dan mempelajari semua materi sendirian

(Suhati, 2023)
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a) Sintaks/Langkah-langkah model

pembelajaran Jigsaw

Adapun sintaks pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw menurut Lubis dan Hasrul (2016)

terdiri dari 6 fase seperti yang terdapat pada

tabel 2.1.

Tabel 2.1. Sintaks Model Pembelajaran Jigsaw

Langkah-langkah
pembelajaran

Kegiatan Guru atau Peserta
didik

Fase 1:
Menyampaikan
tujuan dan
motivasi siswa

Guru menyampaikan semua
tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada pelajaran tersebut
dan memotivasi siswa belajar

Fase 2:
Menyajikan
informasi

Guru menyajikan  informasi
kepada siswa dengan jalan
menyuguhkan berbagai fakta,
pengalaman yang berkaitan

langsung dengan materi
pelajaran.
Fase 3: Meng- Guru menjelaskan kepada siswa
organisasikan ke bagaimana membentuk

dalam kelompok-
kelompok belajar

kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan
komunikasi secara efisien,
menentukan kelompok asal dan
membentuk kelompok ahli

Fase 4: Mem-
bimbing kelompok

Guru membimbing kelompok ahli
dan memberi tanggung jawab

bekerja dan mengajarkannya kepada
belajar kelompok asal

Fase 5: Masing-masing kelompok
Mengevaluasi mempersentasikan hasil kerjanya

dan guru mengevaluasi hasil
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Langkah-langkah Kegiatan Guru atau Peserta
pembelajaran didik

belajar, tentang materi yang telah
dipelajar

Fase 6: Guru memberi pujian kepada
Memberikan kelompok yang terbaik dan
penghargaan memberi arahan kepada

kelompok yang lain, mencari cara
untuk menghargai baik ujian
maupun hasil individu/
kelompok

(Lubis dan Hasrul, 2016)

Janiarta (2022) menyatakan bahwa

sintaks pembelajaran Jigsaw tersusun dari 6

tahapan antara lain:

Tahap 1: Membentuk kelompok besar
yang heterogen

Guru membagi siswa dalam kelompok
yang terdiri dari 4-5 orang. Kelompok
ini merupakan kelompok asal

Tahap 2: Membagikan tugas materi
membentuk ahli

Membagi tugas materi yang berbeda
pada setiap siswa dalam kelompok
Tahap 3: Diskusi kelompok ahli

Siswa berdiskusi dalam kelompok
berdasarkan kesamaan materi yang

diberikan pada masing-masing siswa
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e Tahap 4: Diskusi kelompok besar/asal
Siswa berdiskusi kembali dalam
kelompok asalnya masing-masing
berdasarkan ketentuan guru

e Tahap 5: Pemberian tes individu semua
materi
Guru melakukan penilaian, yang
bertujuan mengukur kemampuan dan
hasil belajar siswa mengenai seluruh
pembahasan

e Tahap 6: Pemberian penghargaan
Memberikan  penghargaan kepada

kelompok siswa berprestasi

Tahapan pembelajaran menggunakan
model Jigsaw berbantu media mind mapping
menurut Nashiroh dkk (2020) adalah sebagai
berikut: (1) membentuk kelompok asal disertai
pemberian penomoran; (2) memberikan topik
materi yang berbeda pada setiap anggota
kelompok dari kelompok asal berdasarkan
nomor yang didapatkan; (3) Anggota kelompok
dengan nomor yang sama berkumpul ke dalam
kelompok ahli untuk mendiskusikan materi

dan membuat media mind mapping-nya; (4)
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hasil media mind mapping dikumpulkan dan
ditempelkan di dinding; (5) setiap siswa
kembali ke kelompok asal, secara bergiliran
menjelaskan materi sesuai pembagian pada
kelompok ahli dengan bantuan mind map yang

dibuat.

Berdasarkan ketiga sintaks atau
Langkah  pembelajaran Jigsaw, peneliti
mengadaptasi sintaks pembelajaran Lubis dan
Hasrul (2016) dan sintaks model Jigsaw
berbantu media mind mapping menurut
Nashiroh dkk (2020) seperti pada modul ajar

yang terlampir di lampiran 4.

Dalam penerapannya di kelas, model
pembelajaran Jigsaw ini memiliki beberapa

kelebihan dan kelemahan, antara lain:

b) Kelebihan Model Pembelajaran Jigsaw
Menurut Kertati dkk (2020) dijelaskan
bahwa pembelajaran Jigsaw memiliki beberapa
kelebihan diantaranya: a) pemerataan
penugasan materi dapat dicapai dalam waktu
yang lebih singkat; b) mendorong siswa untuk

berbicara dan bernalar lebih aktif; «¢)
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkolaborasi dengan siswa lain; d) siswa
menjadi lebih mampu mengatasi Pelajaran
yang diajarkan; e) setiap siswa memiliki
ketergantungan aktif selama proses belajar dan
saling melengkapi.

Sulastri (2019) juga menambahkan
bahwa Jigsaw memiliki keunggulan yakni a)
Mengembangkan keterampilan siswa
mengungkapkan ide dalam memecahkan
masalah tanpa rasa takut; b) meningkatkan
keterampilan social seperti mengembangkan
rasa percaya diri dan hubungan interpersonal
yang positif; ¢) siswa lebih aktif berbicara dan
berpendapat; d) siswa lebih memahami materi
yang diberikan karena dipelajari lebih dalam
dan sederhana dengan anggota kelompoknya;
e) siswa lebih menguasai materi karena
mampu mengajarkan materi tersebut kepada
teman kelompok belajarnya.

Kelemahan Model Pembelajaran Jigsaw

Selain beberapa keunggulan yang
disebutkan, model Jigsaw juga memiliki

kendala seperti: a) siswa yang aktif akan lebih
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mendominasi  diskusi dan  cenderung
mengontrol jalannya diskusi; b) siswa yang
memiliki keterampilan membaca dan berpikir
rendah akan mengalami kesulitan untuk
menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai
tenaga ahli; c) siswa yang tidak terbiasa
berkompetisi akan kesulitan untuk mengikuti
proses pembelajaran (Sulastri, 2019).
Kelemahan model Jigsaw juga
diungkapkan dalam Supini (2022) antara lain:
a) waktu yang dibutuhkan lebih banyak; b)
pada setiap pembagian kelompok biasanya
siswa ikut rebut sehingga kelas tidak dapat
dikondisikan; c) tidak dapat diterapkan pada

semua pokok bahasan.
2. Media Mind Mapping

a) Pengertian Media Mind Mapping
Menurut Widyawaty (2015) dalam Adli
(2022) media mind mapping merupakan media
yang berguna meringkas bahan pelajaran yang
akan dipelajari dan memproyeksikan masalah
yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau

strategi grafis sehingga nantinya lebih mudah
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untuk dipahami. Sedangkan menurut Buzan
(2005) dalam Elita (2018) adalah media untuk
mencatat yang kreatif, efektif, dan secara
harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita.
Media Mind mapping merupakan teknik
mencatat yang mampu melibatkan peran
keseluruhan otak dengan menggunakan citra
visual dan prasarana grafis lainnya untuk
membentuk kesan (Elita, 2018). Pernyataan
serupa dalam Munandar (2016) media mind
mapping merupakan media yang dapat
memaksimalkan potensi pikiran manusia
dengan menggunakan otak kanan dan otak
kirinya secara simultan. Sehingga dari definisi-
definisi yang sudah disebutkan, maka dapat
dinyatakan bahwa mind map merupakan
teknik penyusunan catatan guna membantu
belajar siswa yang menggabungkan fungsi
kerja otak kanan dan otak kiri.
Keunggulan Media Mind Mapping
Penggunaan media Mind Mapping dalam
pembelajaran memiliki beberapa kelebihan.
Berikut keunggulan media mind mapping

menurut Batara (2022):
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Meningkatkan kreativitas dan aktivitas
individu maupun kelompok
Memungkinkan siswa menuangkan
seluruh ide dalam bentuk visualisasi
kreatif

Memudahkan otak memahami dan
menyerap informasi dengan cepat
Catatan yang dibuat dalam bentuk media
mind mapping lebih mudah dipahami
Memudahkan siswa mengingat

Selain itu, dalam Munandar (2016)

dijelaskan bahwa media mind mapping dapat

membantu siswa untuk mengoptimalkan kerja

otak kanan dan otak Kkiri. Hal ini dibuktikan

melalui tabel 2.2

Tabel 2.2 Cara Kerja Otak Kanan dan Otak Kiri

Otak Kanan Otak Kiri

1. Tulisan 1. Warna

2. Urutan penulisan 2. Gambar

3. Hubungan 3. Dimensi (tata
antarkata ruang)

Sumber: Munandar (2016)
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c) Kegunaan Media Mind Mapping

Media Mind mapping membantu peserta didik

dalam banyak hal, berikut adalah kegunaan

dari media Mind mapping menurut Munawati

(2022) diantaranya:

iy

2)

3)

Merencanakan. Contohnya seorang peserta
didik diberi tugas oleh guru untuk
membuat ringkasan dari salah satu bidang
studi. Dengan tugas tersebut peserta didik
membuat perencanaan media mind
mapping

Memusatkan perhatian. Media Mind
mapping yang penuh dengan tulisan,
gambar yang berwarna-warni menjadi
menarik dan memusatkan konsentrasi
siswa

Menyusun dan menjelaskan pikiran.
Setelah menyelesaikan pembuatan mind
map dengan imajinasi masing-masing,
maka peserta didik mampu menjelaskan
apa yang terdapat dalam mind mapping

tersebut.
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Buzen (2007) dalam Munandar (2016) juga
menyampaikan bahwa kegunaan media mind

mapping antara lain:

1. Membantu dalam mengingat-ingat materi
yang sudah dijelaskan sebelumnya.

2. Media mind mapping menuntun untuk
membuat catatan atau rangkuman dengan
lebih baik dan mudabh.

3. Menghemat waktu dalam belajar dan
memudahkan untuk berkonsentrasi dalam

memahami materi.

Memudahkan dalam menghadapi ujian, ketika
akan menghadapi ujian, media mind mapping
akan memudahkan dalam belajar dan

mengingat seluruh materi yang telah diberikan.

Contoh Media Mind Mapping
Contoh pembuatan media mind mapping dapat
tentang sistem ekskresi manusia dapat dilihat

pada gambar 2.2
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Gambar 2.2 Contoh Media Mind Mapping
Sumber: Purwati dan Ni Kadek (2023)

3. Keterampilan Kolaborasi

a) Pengertian Keterampilan Kolaborasi

OECD (2014) mendefinisikan
keterampilan kolaborasi sebagai keterampilan
seseorang untuk terlibat secara efektif di dalam
suatu proses bekerja sama untuk mencoba
menyelesaikan suatu masalah tertentu. Asrori
(2008) mengungkapkan kolaborasi merupakan
aktivitas bekerjasama dengan orang lain secara
kompak supaya dapat mencapai tujuan
bersama. Definisi keterampilan kolaborasi
dijelaskan oleh Winangun dkk (2022) yakni

sebagai keterampilan bekerja sama, saling
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bersinergi, beradaptasi dalam berbagai peran
dan tanggung jawab, serta menghormati
perbedaan. Keterampilan kolaborasi yang
dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu
keterampilan siswa untuk bekerjasama dengan
teman sebaya pada suatu proses pembelajaran.
Syurbakti (2018) menyatakan Kketerampilan
kolaborasi merupakan proses belajar yang
diterapkan secara bersama-sama untuk
menyatukan pendapat serta pemikiran yang
berbeda untuk medengarkan saran dalam
diskusi  kelompok maupun Kkelas dan
mendukung satu sama lain

Selain itu, Rahmawati dkk (2022)
menyampaikan pendapatnya bahwa
keterampilan kolaborasi adalah keterampilan
berpartisipasi dalam setiap kegiatan sehingga
dapat membina hubungan dengan orang lain,
saling menghargai hubungan dan kerja tim
dalam mencapai tujuan yang sama. Dalam
Mansur dkk (2022) dijelaskan kolaborasi
adalah suatu usaha yang dapat menunjukkan
keterampilan dalam bekerja secara efektif dan

dapat menghormati pendapat tim yang
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beragam untuk dapat mencapai tujuan
bersama dengan tanggung jawab bersama
(Mansur dkk, 2022). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi
adalah kecakapan seseorang untuk bekerja
dalam sebuah tim dan menghargai pendapat
orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
Keterampilan kolaborasi merupakan
salah satu keterampilan yang harus dikuasai
siswa pada pembelajaran abad 21. Menurut
Parahita dkk (2019) melalui keterampilan
kolaborasi, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berinteraksi, leadership, dan
memberikan gambaran pada siswa tentang
dunia Kkerja. Keterampilan kolaborasi juga
membantu siswa untuk dapat bertukar ide,
saling mendengarkan pendapat dalam
kelompok, dan saling berdiskusi untuk dapat
mencapai tujuan bersama atau agar dapat
memecahkan permasalahan yang dihadapi.
Keterampilan kolaborasi penting untuk
dimiliki setiap siswa. Hal ini telah dijelaskan

dalam surat Al-Maidah ayat 2:
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Artinya: “..dan tolong menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan
janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu
kepada Allah. sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah [5]: 2) (Kemenag,
diakses 28 Oktober 2023).

Tafsir Al Munir (2016, hlm 393)
menafsirkan kalimat birri dan taqwa yaitu
sesuatu yang baik yang telah ditentukan atau
sesuatu yang membuat hati tenang. Sedangkan
kalimat itsmi dan ‘udwan yaitu sesuatu yang
dilarang dan menggelisahkan hati atau
mengganggu hak orang lain. Begitu juga dalam
ta’awun atau berkolaborasi, hendaknya dapat
bertindak dan menyumbang hal-hal yang baik
serta membuat hati tenang baik bagi diri
sendiri maupun untuk orang lain.

Pendapat lain menyampaikan bahwa
ayat Al-Maidah ayat 2 terssebut menjelaskan

tentang perintah untuk tolong menolong dalam
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mengerjakan kebaikan dan taqwa. Allah SWT
mengharuskan manusia agar dapat saling
memberikan bantuan dalam mengerjakan apa
saja yang berguna bagi umat manusia, baik
untuk pribadi maupun kelompok, baik dalam
perkara agama maupun dunia, serta dalam
melakukan perbuatan tagwa. Oleh sebab itu
mereka dapat mencegah terjadinya kerusakan
dan bahaya yang mengancam mereka (Fauzi,
2021)

Indikator Keterampilan Kolaborasi

Tingkat keterampilan kolaborasi siswa dapat
ditentukan melalui indikator yang terpenuhi.
Menurut Greenstein (2012) terdapat 5
indikator keterampilan kolaborasi yang
dijelaskan dalam tabel 2.3

Tabel 2.3 Indikator Keterampilan Kolaborasi

No Indikator Deskripsi

1 Berkontribusi 6. Selalu = mengung-
secara aktif kapkan ide, saran
atau solusi dalam

diskusi
7. Ide, saran atau

solusi yang di-
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No Indikator DesKkripsi
utarakan berguna
dalam diskusi

2 Bekerja Menggunakan waktu

secara secara efisien dengan

produktif tetap focus pada
tugasnya tanpa
diperintah dan meng-
hasilkan  kerja  yang
dibutuhkan

3 Menunjukkan 1. Menerima kep-

fleksibilitas
dan

kompromi

utusan bersama.

2. Menerima peng;-
hargaan, kritik, dan
saran.

3. Memahami, me-
rundingkan, mem-
perhitungkan per-
bedaan untuk
mencapai pe-
mecahan masalah.

4. Fleksibel dalam
bekerja sama.

5. Selalu ber-

kompromi dengan
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No

Indikator

DesKkripsi

tim untuk men-

yelesaikan masalah.

4

Menunjukkan
tanggung

jawab

1.

Mengetahui
bagaimana untuk
merencanakan,
mengatur, me-
menuhi tugas yang
telah diberikan oleh
guru dan
memegang tugas-
nya masing-masing.
Secara  konsisten
menghadiri per-
temuan kelompok
dengan tepat
waktu.

Mengikuti perintah
yang telah menjadi
tugasnya

Tidak bergantung
pada orang lain
untuk men-
yelesaikan  tugas-

nya.
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No Indikator DesKkripsi

5 Menunjukkan 1. Menanggapi
sikap dengan pikiran
menghargai terbuka terhadap

3.

perbedaan
pendapat dan
menghargai ide

baru orang lain
Menunjukkan sikap
yang sopan dan
baik pada teman

Mendiskusikan ide

Selain itu, Hairida dkk (2021)

melakukan pengembangan terhadap indikator

keterampilan kolaborasi dan menyatakan 10

indikator keterampilan kolaborasi antara lain:

Kontribusi

Sikap

o 0 N 1w e

Kesiapsiagaan

Pengelolaan waktu
Kualitas kerja dalam kelompok
Pemecahan masalah

Mengerjakan tugas mandiri

Fokus pada tugas

Kebangaan dapat dalam kelompok
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10. Memantau efektivitas kerja
kelompok
11. Bekerja dengan orang lain
12. Teknik investigasi.
Berdasarkan beberapa literatur yang telah
disebutkan peneliti kemudian mengadaptasi
indikator-indikator keterampilan kolaborasi

yang tertera pada lampiran 6.
4. Retensi

a) Pengertian Retensi

Retensi (daya  ingat) adalah
keterampilan yang dimiliki siswa untuk
menyimpan materi yang dipelajari dan
mengungkapkannya kembali pada saat
dibutuhkan (Maharani, 2016). Nusantari
(2018) juga menyatakan bahwa retensi
merupakan keterampilan seseorang dalam
mengingat kembali fakta, informasi, dan
kejadian yang telah diketahui sebelumnya dan
menggunakan hal tersebut sebagai sumber
informasi saat ini. Retensi dalam pengertian
yang lain adalah jumlah perolehan hasil

belajar yang masih bisa diingat atau
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diproduksi oleh peserta didik dalam waktu
tertentu oleh ingatannya (Pelennari, 2016).
Menurut Rifqgi (2020) retensi adalah kegiatan
belajar yang berhubungan antara
keterampilan dan keterampilan daya ingat
siswa. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
retensi merupakan keterampilan siswa dalam
menerima informasi, menyimpan informasi,
dan memunculkan kembali informasi yang
sebelumnya diperoleh melalui pembelajaran.

Suryabrata (2004) mengungkapkan
bahwa mengingat dan lupa umumnya
ditunjukkan dengan satu pengertian yaitu
retensi, karena kedua hal tersebut merupakan
hal yang sama dari segi yang berlainan.
Sesuatu yang diingat berarti merupakan
sesuatu yang tidak dilupakan, dan hal yang
dilupakan adalah hal yang tidak diingat
kembali.  Penelitian  Ebbinghaus yang
ditemukakan oleh James Dese (Rahman,
2002) diketahui kurva retensi yang
menunjukkan bahwa retensi dapat berkurang
dengan cepat setelah interval waktu tertentu

dan lupa atau berkurangnya retensi ini dapat
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terjadi beberapa jam pertama setelah proses
belajar berlangsung.
Proses Mengingat

Wade, Carole dan Carol Tavris (2007)
menyatakan bahwa model pemrosesan
informasi yang terjadi pada manusia dapat
dianalogikan seperti prosesor informasi pada
computer, yakni  melakukan  proses
penyandian informasi (encode). Encode
maknanya mengubah informasi tersebut
menjadi bentuk yang dapat diproses dan
digunakan otak kita. Tahapan pemrosesan
informasi lainnya yakni menyimpan (store)
yang dapat didefinisikan mempertahankan
informasi tersebut selama mungkin. Tahapn
terakhir yakni memanggil (retrieve) kembali
informasi tersebut (memanggil kembali
informasi tersebut untuk kita gunakan.

Hilgard (1975) menyatakan terdapat
tiga proses mengingat yaitu recall, recognition,
dan redintegrative. Pendapat lain mengenai
tahapan proses mengingat juga disampaikan
oleh Winkel (Rahman, 2002) yang terjadi

dengan urutan sebagai berikut:
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1) Siswa menerima rangsang dari
reseptor

2) Rangsang ditampung dalam sensori
register dan diseleksi, hingga
membentuk suatu kebulatan
perseptual

3) Pola perseptual tersebut masuk
dalam ingatan jangka pendek (Short
Term Memory/STM) dan tinggal
dalam STM selama 20 detik, kecuali
informasi tersebut dapat ditahan
lebih lama melalui proses
penyimpanan.

4) Informasi yang dihasilkan dalam
STM kemudian disimpan dalam
ingatan jangka panjang (Long Term
Memory/LTM) sebagai informasi
yang dapat dikeluarkan kembali saat
diperlukan.

c) Indikator Retensi

Penelitian Rifqi (2020) terdapat 3 fokus utama
dalam mengingat yang disampaikan oleh

seorang tokoh psikologi Hilgard, anatara lain:
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1) Recall, yakni proses mengingat kembali
informasi yang dipelajari di masa lalu
tanpa diberikan petunjuk. Contohnya
siswa mampu mengingat meteri
Pelajaran tanpa diberi contoh dari
guru.

2) Recognition, yakni proses mengenal
kembali informasi yang sudah
dipelajari melalui petunjuk. Contoh
siswa baru dapat mengingat materi
setelah melihat contoh yang diberikan
oleh guru.

3) Reintegrative, yakni proses mengingat
dan menghubungkan berbagai
informasi menjadi suatu konsep yang
kompleks. Contoh siswa dapat
mengingat banyak hal dari penjelasan
guru sebelumnya.

Makhfudin (2008) menyatakan bahwa untuk
mengukur daya ingat siswa dapat dilihat
melalui beberapa indikator antara lain:

1) Keterampilan siswa dalam mengerjakan

soal-soal latihan
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Keterampilan siswa dalam mengingat
rumus-rumus

Keterampilan mengingat materi yang
telah dipelajari

Keterampilan untuk memahami,
menerjemahkan, dan menafsirkan
materi yang telah dipelajari
Keterampilan mengidentifikasi,
menghubungkan, dan membangun
bagian-bagian yang acak menjadi satu
kesatuan pengetahuan

Keterampilan untuk mencapai suatu
kesimpulan

Keterampilan menilai sesuatu seperti

pernyataan atau laporan penelitian.

Berdasarkan beberapa indikator retensi

tersebut, maka peneliti mengadaptasi

indikator dari Makhfudin (2018) sehingga

penyusunan soal tes retensi menyesuaikan

dari setiap indikator. Soal tes retensi terlampir

pada lampiran 5.
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Materi Sistem Ekskresi Manusia

Sistem ekskresi manusia merupakan materi
pelajaran Biologi untuk fase F kelas 11 dalam
kurikulum  Merdeka. Berikut ini capaian
pembelajaran beserta tujuan pembelajarannya

dalam tabel 2.4

Tabel 2.4 Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran Materi Sistem Ekskresi

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

(Konten) (TP)
Pada akhir fase F, | Menyebutkan organ-
peserta didik memiliki | organ sistem ekskresi
keterampilan pada manusia beserta
mendeskripsikan fungsi organ dan hasil
struktur sel serta | ekskretnya.
bioproses yang terjadi | Menguraikan bagian-
seperti transpor . .
bagian organ sistem
membran dan
pembelahan sel; | eksresi
menganalisis —
keterkaitan struktur Mende§kr1p51kan _
: mekanisme ekresi
organ pada sistem organ _ .
pada kulit, ginjal,

dengan fungsinya serta
kelainan atau gangguan
yang muncul pada
sistem organ tersebut;
memahami fungsi enzim
dan mengenal proses
metabolisme yang
terjadi dalam tububh;

paru-paru, dan hati
manusia.

Menjelaskan faktor-
faktor yang
mempengaruhi

produksi hasil urine
dan Kkeringat pada
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serta memiliki | sistem ekskresi

keterampilan manusia.

menerapkan konsep

pewarisan sifat,

pertumbuhan dan

erkembangan, —

P &4 Menganalisis

mengevaluasi  gagasan .

. . | berbagai
baru mengenai evolusi, .
: . . | gangguan/kelainan

dan inovasi teknologi . .

. . fungsi pada sistem

biologi. . .
eskresi manusia.
Menganalisis
hubungan sebab
akibat mengenai
pengaruh keberadaan
suatu komponen
terhadap hasil uji
urine.

a) Konsep sistem ekskresi manusia

Mekanisme dikeluarkannya zat-zat yang sudah
tidak diperlukan atau bahkan zat-zat beracun
dalam tubuh disebut ekskresi. Sistem ekskresi
adalah mekanisme pengeluaran zat-zat sisa
metabolisme yang sudah dibutuhkan lagi oleh
tubuh. Sisa metabolisme yang dimaksud
merupakan senyawa-senyawa yang bersifat
toksik apabila tidak

(racun) sehingga

dikeluarkan dapat menimbulkan gangguan
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pada fungsi organ-organ dalam tubuh
(Handayani, 2021).

b) Organ-organ sistem ekskresi manusia
1. Kulit

Kulit adalah lapisan jaringan pelindung
terluar permukaan tubuh. Kulit sebagai
organ  sistem  ekskresi  berfungsi
mengeluarkan zat-zat sisa berupa kelenjar
keringat (Handayani, 2021). Kulit terdiri
dari tiga lapisan:

1. Epidermis (lapisan kulit ari): lapisan
kulit terluar dan sangat tipis. Lapisan
epidermis terdiri lapisan tanduk dan
lapisan malphigi.

2. Dermis (lapisan kulit jangat): lapisan
yang berada tepat di bawah lapisan
epidermis. Lapisan dermis terdiri dari
beberapa jaringan antara lain
pembuluh kapiler, kelenjar keringat,
kelenjar minyak, pembuluh darah,
ujung-ujung saraf, kantong rambut
(Handayani, 2021).

3. Hipodermis: yaitu sebuah lapisan

subkutan yang didominasi oleh jaringan



49

adiposa serta banyak mengandung

pembuluh darah, kelenjar keringat dan

dasar dari folikel rambut. Jaringan ini

memungkinkan mobilitas kulit dan

penyekatan panas tubuh.

2. Ginjal

Ginjal terletak di rongga perut sebelah
kanan depan dan kiri depan ruas-ruas
tulang belakang bagian pinggang (Yasinta
dkk, 2023). Ginjal tersusun oleh 1 juta unit
kecil nefron. Nefron merupakan unit
structural dan fungsional ginjal yang
tersusun dari kapsula bowman,
glomerulus, tubulus proksimal, lengkung
henle, dan tubulus distal (Rahmah dkk,
2023). Ginjal sebagai organ ekskresi
berfungsi memproduksi urine. Proses
pembentukan urine terdiri dari 3 tahap:

e Filtrasi yakni tahapan pertama
pembentukkan urine yang berfungsi
untuk menyaring darah. Filtrasi
terjadi Tahapan filtrasi
menghasilkan urine primer yang di

dalamnya masih mengandung air,
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glukosa, dan asam amino
(Handayani, 2021).

e Reabsorbsi yakni tahapan kedua
yang berfungsi melakukan
penyerapan kembali zat-zat yang
masih dibutuhkan oleh tubuh.
Proses reabsorbsi terjadi dalam
tubulus kontortus proksimal. Hasil
tahapan reabsorpsi adalah urine
sekunder (Yasinta dkk, 2023).

e Augmentasi yakni tahapan terakhir
pembentukan urine yang berfungsi
dalam proses penambahan zat-zat
yang sudah tidak terpakai dalam
tubuh/zat sisa. Augmentasi terjadi di
tubulus kontortus distal. Hasil dari
proses augmentasi berupa urine
sesungguhnya (Yasinta dkk, 2023)

3. Paru-paru
Paru-paru merupakan organ yang memiliki
fungsi utama dalam sistem pernapasan.
Selain itu, paru-paru juga berperan dalam
sistem ekskresi yakni mengeluarkan gas-

gas sisa  pernapasan yaitu CO:



51

(karbondioksida) dan H,O (uap air). Proses
dikeluarkannya zat sisa proses tersebut
dilakukan dengan 2 mekanisme:

1. Respirasi eksternal, merupakan
mekanisme pertukaran gas antara O
(oksigen) dan CO: (karbondioksida)
yang berlangsung di alveolus (dalam
paru-paru). Oksigen didapatkan dari
udara luar tubuh yang ada di
lingkungan sekitar, sedangkan
karbondioksida berasal dari sel
jaringan tubuh sebagai akibat dari
proses oksidasi (metobolisme)(Umar
dan Jaka, 2021).

2. Respirasi internal, merupakan
mekanisme pertukaran wudara O
(oksigen) dan CO: (karbondioksida)
antara sel darah merah dalam kapiler
dengan  sel-sel tubuh. Oksigen
digunakan untuk menghasilkan energi
berupa ATP di dalam mitokondira.
Pada proses pembentukan ATP
tersebut juga menghasilkan

karbondioksida sebagai limbah
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metabolism yang bersifat toksik dan

perlu dikeluarkan dari dalam tubuh

(Putro dkk, 2024).

4. Hati

Hati sebagai organ ekskresi berperan
menghasilkan cairan empedu yang
merupakan zat sisa dari perombakan sel
darah merah yang sudah rusak dan
dihancurkan dalam limpa. Selain itu, organ
hati berfungsi untuk menetralisir racun,
menyimpan glikogen, pembentukan sel
darah merah pada janin, serta sebagai
kelenjar pencernaan (Handayani, 2021).
Sel-sel hati dalam sistem ekskresi berperan
merombak eritrosit. Hemoglobin yang
dihasilkan, kemudian diuraikan menjadi

senyawa hemin, zat besi, dan globin
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian oleh Saputri (2019) dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Mind Map
Terhadap Retensi Peserta Didik Pada Konsep
Monera”. Metode yang digunakan adalah quasi
eksperimen dengan desain pretest-posttest-retest.
Sample diambil dengan teknik simple random
sampling. Analisis data menggunakan uji-t.
Berdasarkan data hasil penelitian ditemukan
bahwa nilai thiwng sebesar 2.26 dan twape 1,99
dengan taraf signifikan 0.05. data menunjukkan
thiwng> dari twpe. Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran mind map berpengaruh baik
terhadap retensi peserta didik. Persamaan
penelitian saat ini dengan sebelumnya adalah
menggunakan variabel terikat retensi, serta desain
penelitian yang digunakan sama. Perbedaannya
adalah penelitian saat ini menggunakan variabel
bebas Model Jigsaw dan variabel terikat lainnya
yaitu keterampilan kolaborasi.

2. Penelitian Weherma (2019) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Jigsaw
Disertai Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPA
Pada Peserta Didik Kelas VII MTs Miftahul Huda
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Lampung Tengah”. Penelitian ini menggunakan
desain non-equivalent control group. Data
dianalisis menggunakan uji t. Melalui penelitian ini,
ditemukan bahwa thitung> trabel yaitu 3,991> 1,67
dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian
menandakan terdapat pengaruh model
pembelajaran tipe jigsaw disertai mind mapping
terhadap  hasil  belajar  peserta  didik.
Persamaannya adalah menggunakan model jigsaw
yang dibantu dengan media mind map.
Perbedaannya adalah pada penelitian sebelumnya
hanya menggunakan hasil belajar sebagai variabel
terikat, sedangkan pada penelitian ini terdapat dua
variabel yakni keterampilan kolaborasi dan retensi
siswa.

Penelitian Baken dkk (2020) yang berjudul “Jigsaw
method improves learning and retention for
observation-based undergraduate biology
laboratory activities”. Penelitian Baken (2020)
menggunakan analisis data yakni Anova. Tes
retensi dilakukan dengan pemberitan tes dalam
bentuk kuis. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa siswa pada kelas eksperimen memiliki

persentase 5.336% lebih tinggi dibandingkan kelas



55

kontrol. Persamaan penelitian saat ini dibanding
sebelumnya adalah  menggunakan  model
pembelajaran dan variabel terikat yang sama yakni
model Jigsaw dan retensi. Perbedaannya adalah
pada penelitian saat ini model Jigsaw
dikombinasikan dengan media Mind Mapping.
Selain itu penelitian ini menggunakan subjek siswa
SMA pada pembelajaran teori di kelas, sedangkan
penelitian Baken dkk (2020) menargetkan
mahasiswa Biologi sebagai subjek penelitian
dalam kegiatan laboratorium.

Penelitian Aulia dkk (2020) yang mengambil judul
“Retensi Kognitif Biologi Siswa Sekolah Menengah
Atas pada Pembelajaran Kooperatif Jigsaw”. Dalam
penelitian Aulia dkk (2020) menggunakan teknik
random sampling untuk menentukan sample.
Selain itu, untuk tes retensi menggunakan tes
pilihan ganda. Data penelitian dianalisis secara
deskriptif statistic dan inferensial menggunakan
uji Anova. Melalui penelitian ini didapatkan rata-
rata siswa kelas eksperimen mendapatkan
persentase 5.336 lebih tinggi daripada kelas
kontrol dalam menjawab kuis (Meanjigsaw= 68,59%,

Meankontrol =63,26%). Hasil uji Anova menunjukkan
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hasil yang substansial pengaruh perlakuan
terhadap rata-rata skor kuis (Zperlakuan=2.3924,
Pperlakuan=0.001). Persamaan penelitian
sebelumnya  yakni  menggunakan  model
pembelajaran Jigsaw dan dampaknya pada Retensi
siswa. Perbedaan dengen penelitian saat ini adalah
terdapat variabel terikat lain yakni keterampilan
kolaborasi siswa menggunakan model Jigsaw.

Penelitian oleh Salm (2020) dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Jigsaw  Untuk
Meningkatkan Kolaborasi Peserta Didik Melalui
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan”.
Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Kolaborasi siswa diukur
menggunakan instrumen monitoring kegiatan
guru dan siswa. Melalui penelitian Slam (2020)
diketahui bahwa pada siklus 1 diperoleh
keterampilan siswa berada pada Kkatagori
cukup(58%). Pada siklus Il diperoleh keterampilan
kolaborasi siswa pada katagori baik (78%).
Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah
menggunakan model Jigsaw dan memilih variabel
terikat kolaborasi siswa. Perbedaan dengan

penelitian saat ini adalah pada penelitian Slam
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(2020) hanya menggunakan 1 variabel terikat
yaitu kolaborasi siswa. Sedangkan penelitian saat
ini menggunakan 2 variabel yaitu keterampilan
kolaborasi dan retensi siswa, serta dalam
implementasi model Jigsaw dibantu dengan media
Mind Map.

Penelitian oleh Aznia dkk (2022) dengan judul
“Using Jigsaw Learning Model to Improve
Collaboration and Communication Skills of High
School Students on Environmental Change”. Desain
penelitian yang digunakan adalah true experiment
jenis posttest-only control. Hasil data dianalisis
menggunakan uji t-test. Melalui penelitian ini
ditemukan bahwa hasil pengujian hipotesis
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) pada data posttest
sebesar 0.000 nilai tersebut kurang dari 0.05
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Artinya,
terdapat pengaruh penerapan Jigsaw untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa. Persamaan penelitian saat ini
dengan sebelumnya adalah menggunakan model
Jigsaw dengan variabel terikatnya yaitu
keterampilan kolaborasi. Sedangkan perbedaan

dengan penelitian sebelumnya adalah desain
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penelitian yang digunakan saat ini adalah quasi
experiment jenis non-equivalent control. Analisis
data dilakukan dengan uji Anova. Kemudian varibel
terikat yang digunakan pada penelitian saat ini

adalah keterampilan kolaborasi dan retensi siswa.



C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian

gambar 2.3 berikut ini:

Proses pembelajaran di kelas
belum aptimal

ini disajikan pada

N

Kemampuan kolaborasi siswa
belum optimal yakni tergolong
sedang

Kemampuan kolaborasi penting
dimiliki siswa, sehingga siswa
mampu menguasai 4
kecakapan pada pembelajaran
abd 21

Retensi siswa
tergolong rendah

Retensi yang kuat dapat
menunjang keberhasilan
belajar siswa, akibatnya akan
meningkatkan nilai hasil
helajar siswa

Diperlukan model pembelajaran
yang membantu siswa
mengembangkan kemampuan
kolaborasi dan retensi

Model pembelajaran Jigeaw
berbentu media mind mapping

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis 1

H,y: Model pembelajaran Jigsaw berbantu media Mind
Mapping tidak memiliki pengaruh terhadap
keterampilan kolaborasi siswa kelas XI SMA N 1 Sragi
Ha : Model pembelajaran Jigsaw berbantu media Mind
Mapping memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan kolaborasi siswa kelas XI SMA N 1 Sragi
Hipotesis 2

Hy: Model pembelajaran Jigsaw berbantu media Mind
Mapping tidak memiliki pengaruh terhadap retensi
siswa kelas XI SMA N 1 Sragi

Ha : Model pembelajaran Jigsaw berbantu media Mind
Mapping memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
retensi siswa kelas XI SMA N 1 Sragi






BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Metode kuantitatif di sini mengambil pendekatan
eksperimen dengan jenis metode quasi experiment.
Desain penelitian ini adalah nonequivalent control
group design (Sugiyono, 2022) yang tertera pada tabel
3.1. Sampel dalam penelitian ini berupa dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen siswa diberikan pembelajaran model
Jigsaw berbantu media Mind mapping sedangkan pada
kelas kontrol siswa diberikan model pembelajaran
small group discussion. Kedua kelas tersebut nantinya
diberikan pre test untuk mengetahui keadaan awal

siswa di SMA N 1 Sragi.

Tabel 3.1 nonequivalent control group design

Pre Post
Kelas Perlakuan
test Test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04

Sumber: Sugiyono (2019)
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Keterangan:

0

02

03

04

Nilai rata-rata pretest yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran Jigsaw
berbantu media mind mapping

Nilai rata-rata postest yang diajarkan
menggunakan model Jigsaw berbantu
media mind mapping

Nilai rata-rata pretest yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran small
group discussion

Nilai rata-rata post test yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran
cooperative learning small group discussion
Pembelajaran menggunakan model Jigsaw
berbantu media mind mapping

Tanda (-) menunjukkan bahwa pada kelas
kontrol tidak diberi perlakuan berupa
penerapan model Jigsaw berbantu media

mind mapping

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama 3 minggu yakni tanggal 4

hingga

22  Agustus 2024 Tempat penelitian

dilaksanakan di SMA N 1 Sragi yang beralamat di Jalan
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Raya Sragi, Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan,

Jawa Tengah.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik
padakelas XIIPA SMA N 1 Sragi sejumlah 108 siswa
2. Sampel
Strategi pengujian sampel yang digunakan adalah
pengujian purposive sampling. Pengujian purposive
sampling dilakukan dengan mengambil subjek
tidak didasarkan atas strata namun mengingat
adanya tujuan tertentu (Sugioyo, 2019). Sampel
ditentukan berdasarkan nilai tes diagnostic pada
awal pertemuan biologi sehingga penelitian ini
menggunakan sampel kelas XI A1 dan A2. Sampel

pada penelitian ini berjumlah 72 siswa.
D. Definisi Operasional Variabel

1) Model Pembelajaran Jigsaw
Model pembelajaran Jigsaw adalah pembelajaran
yangw membagi siswa ke dalam kelompok kecil
yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen.
Kemudian dalam pelaksanaannya dibagi menjadi

kelompok asal dan kelompok ahli. Penerapan
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model Jigsaw pada penelitian ini menggunakan
materi sistem ekskresi manusia. Setiap kelompok
mendiskusikan topik bahasan yang berbeda.
Kemudian berkumpul dalam kelompok Jigsaw dan
saling bertukar informasi mengenai materi yang
telah didiskusikan dari kelompok asal.

Media Mind mapping

Media mind mapping merupakan media yang
dibuat untuk meringkas bahan pelajaran yang
akan dipelajari dan memproyeksikan masalah
yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau strategi
grafis sehingga nantinya lebih mudah untuk
dipahami. Selain itu media mind mapping
bermanfaat media untuk mencatat yang kreatif,
efektif, dan secara harfiah akan memetakan
pikiran-pikiran kita. Media mind mapping dalam
penelitian ini akan dikerjakan oleh kelompok asal
sesuai petunjuk pada LKPD kemudian setelah
membentuk kelompok jigsaw, setiap anggota
dalam kelompok tersebut menyimak penjelasan
dan memperhatikan pemetaan konsep materi
pada media mind mapping. Media mind mapping
yang dibuat secara manual menggunakan tanggan

dengan kretivitas dari masing-masing siswa.
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Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi adalah keterampilan
siswa dalam bekerja sama dengan teman sekelas
yang diukur menurut 5 indikator antara lain: (1)
kerja sama; (2) tanggung jawab; (3) komunikasi;
(4) kompromi; (5) Fleksibilitas. Siswa dapat
dikategorikan memiliki keterampilan kolaborasi
yang tinggi apabila nilai yang didapatkan lebih dari
80%. Keterampilan kolaborasi siswa dalam kelas
akan dinilai oleh observer. Skor penilaian pada
lembar observasi menggunakan skala likert.
Retensi

Retensi adalah keterampilan seseorang dalam
mengingat kembali fakta dan menggunakan hal
tersebut sebagai sumber informasi saat ini melalui
tes ulang. Tingkat tinggi atau rendahnya retensi
siswa ditentukan dengan nilai tes akhir dibagi nilai
tes awal dikalikan 100%. Siswa dikatakan memiliki
retensi yang sangat tinggi apabila nilainya = 80%.
Instrumen tes retensi yang digunakan terkait

materi sistem ekskresi manusia.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian dengan pengamatan secara
langsung. Observasi digunakan untuk melihat
secara langsung dan menganalisis
keterlaksanaan model pembelajaran dan
keterampilan kolaborasi siswa. Observasi
yang diilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi langsung untuk mengamati proses
pembelajaran  khususnya saat diskusi
kelompok dan presentasi. Penelitian ini
dibantu oleh 3 observer, masing-masing
observer mengamati 12 siswa.
2. Tes

Tes merupakan cara yang digunakan untuk
pengukuran yang didalamnya terdapat
pertanyaan maupun serangkaian tugas yang
harus dikerjakan dan dijawab oleh siswa. Tes
yang diberikan pada siswa merupakan tes

pilihan ganda yang meliputi 3 tahap pretest,
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posttest, dan retest. Tes tersebut disesuaikan
dengan indikator kemampuan retensi siswa.

3. Wawancara
Wawancara dilaksanakan untuk menggali
fakta yang diperlukan dalam penelitian ini.
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan
guru mata Pelajaran Biologi di SMA N 1 Sragi.
Wawancara berisi pertanyaan yang berkaitan
dengan model pembelajaran, keterampilan
siswa yang meliputi keterampilan 4C, literasi
sains, dan local wisdom serta kendala selama
pembelajaran dalam Kkelas.

b. Instrumen Pengukuran

1. Lembar Observasi Keterampilan
Kolaborasi
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui
tingkat keterampilan kolaborasi siswa adalah
lembar observasi oleh observer. Instrumen
lembar observasi ini berisi 20 soal yang
disesuaikan  dengan  setiap indikator
keterampilan kolaborasi. Lembar observasi
menggunakan rating scale 1-4 dalam bentuk
skoring menggunakan checklist () sesuai

dengan skor keterampilan kolaborasi siswa
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tiap indikator (Lampiran 8). Lembar observasi
keterampilan kolaborasi siswa diisi oleh
observer yang akan memberikan skor untuk
setiap indikator Kketerampilan kolaborasi
siswa. Adapun aspek dan indikator
keterampilan kolaborasi yang digunakan
dalam penelitian terdapat pada tabel 3.2 dan
kategori penilaian keterampilan kolaborasi
terdapat pada tabel 3.3.

Tabel 3.2 Aspek dan Indikator Keterampilan

Kolaborasi

No

Aspek Indikator
Kolaborasi

Kerjasama Bekerja sama dengan anggota
kelompok yang beragam dalam
menyelesaikan permasalahan
yang ditemukan dalam
kelompoknya

Tanggung Berinisiatif mengatur diri sendiri
jawab dalam kelompok untuk
mengerjakan tugas bersama.

Masing-masing anggota kelompok
terlibat dalam menjalankan tugas
yang diberikan.

Komunikasi Mampu untuk saling berdiskusi
terhadap permasalahan yang
dihadapinya sehingga tercapai
kesepakatan.
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No Aspek Indikator
Kolaborasi

Memberi perhatian penuh
terhadap apa yang sedang

didengarkan

4 Kompromi Usaha untuk mencapai
kesepakatan terhadap masalah
yang dipecahkan.

Keterlibatan anggota kelompok
dalam melakukan diskusi untuk
mengambil keputusan bersama.

5 Fleksibilitas Mengerjakan tugas kelompok
dengan tepat waktu

Beradaptasi dengan masing-
masing anggota kelompok untuk
memecahkan masalah

Diadaprasi dari Greenstain (2012); Masrukhatin
(2020); Prayoga (2023)

Tabel 3.3 Kategori Penilaian Keterampilan

Kolaborasi
Nilai Kategori

(Persentase)

81% =100% Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi
41%-60% Sedang
21%-40% Rendah

0% -20% Sangat rendah

Sumber: Riduwan (2012)
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2. Lembar soal
Soal yang digunakan dalam penelitian adalah
tes pilihan ganda berjumlah 20 soal (Juniarsih,
2015; Hikmawati, 208; Ulfah, 2019). Soal
pretest,  posttest, dan retest disusun
berdasarkan indikator kemampuan retensi
siswa. Soal untuk tes retensi (retest)
digunakan soal yang sama dengan soal
posttest. Lembar soal dapat dilihat pada
lampiran 9.
Skor retensi didapatkan melalui tes retensi
yang dilakukan dua minggu setelah
pelaksanaan postest (Nusantari, 2018;
Ulfah,2019). Kuat atau lemahnya retensi dapat

ditentukan dengan rumus :

tes akhir
=—— x100%
tes awal

Sumber: Silmiati (2017) dalam Rini dkk
(2023)
Perolehan skor retensi tersebut kemudian

dikategorikan atas empat kategori sesuai pada

tabel 3.4
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Tabel 3.4 Tingkat Retensi

Klasifikasi retensi Indeks Retensi

R 2 80% Sangat tinggi
70% - 79% Tinggi
60% - 69% Sedang
50% - 59% Rendah

<49% Sangat rendah

Sumber: Silmiati (2017) dan Rini dkk (2023)

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan
berupa soal-soal terkait literasi sains siswa. Agar
mendapatkan data yang akurat, instrumen tersebut
perlu diuji. Berikut adalah uji yang dilakukan pada
instrumen:

1. Ujivaliditas

Uji validitas adalah kualitas yang diukur untuk
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap
fakta yang ada di lapangan (Sugiono, 2007). Uji
validitas terhadap instrumen soal adalah validitas
isi dan uji validitas empiris. Uji validitas pada
instrumen lembar observasi yaitu validitas isi.

Uji validitas isi lembar observasi dan tes dilakukan

oleh dosen ahli pendidikan Dbiologi dan
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menunjukkan hasil yang valid, sehingga dapat
dinyatakan bahwa instrumen tersebut layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji
validitas empiris digunakan untuk mengetahui
kualitas soal yang akan diujikan kepada siswa.
Instrumen tes yang telah dinyatakan valid oleh
dosen validator selanjutnya dilakukan uji coba
kepada responden. Responden yang mengikuti uji
coba adalah siswa kelas XII A1 yang berjumlah 36
siswa.
Hasil uji coba instrumen tes yang telah diperoleh
kemudian diuji validitasnya dengan aplikasi IBM
SPSS versi 2.6. Perhitungan 74,4 dibandingkan
dengan harga kritik r product momen, dengan taraf
signifikan 5%. Bila harga 1,;1yng > Traper maka item
soal dikatakan valid sedangkan harga rjing <
Tiaper Maka item soal tersebut tidak valid
(Suliyanto, 2018).
a. Instrumen tes
Berdasarkan data hasil uji validitas butir soal,
diketahui terdapat 5 item yang tidak valid
yaitu pada item 2, 7, 14, 18, dan 19. Item soal
yang valid terdapat 20 item. Item yang tidak

valid berdasarkan hasil uji maka tidak
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digunakan dalam instrumen tes penelitian.
Hasil uji validitas soal dapat dilihat pada tabel
3.5

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Butir Soal Retensi

Butir rtabel rhitung Kete-rangan
soal
Item 1 0,329 0,676 Valid
Item 2 0,329 0,163 Tidak valid
Item 3 0,329 0,418 Valid
Item 4 0,329 0,498 Valid
Item 5 0,329 0,678 Valid
Item 6 0,329 0,363 Valid
Item 7 0,329 0,310 Tidak valid
Item 8 0,329 0,543 Valid
Item 9 0,329 0,410 Valid
Item 10 0,329 0,398 Valid
Item 11 0,329 0,404 Valid
Item 12 0,329 0,533 Valid
Item 13 0,329 0,460 Valid
Item 14 0,329 0,200 Tidak valid
Item 15 0,329 0,445 Valid
Item 16 0,329 0,564 Valid
Item 17 0,329 0,538 Valid
[tem 18 0,329 0,005 Tidak valid
Item 19 0,329 0,252 Tidak valid
Item 20 0,329 0,544 Valid
Item 21 0,329 0,448 Valid
Item 22 0,329 0,524 Valid
Item 23 0,329 0,388 Valid
Item 24 0,329 0,349 Valid
Item 25 0,329 0,406 Valid
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2. Ujireliabilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal yang
berkaitan dengan pertanyaan yang merupakan
dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk
kuisioner (Sujarweni, 2012). Instrumen yang baik
adalah instrumen yang memiliki data konsisten
pada sampel yang diteliti. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai Croncach alpa >0,6.
Sedangkan apabila nilai Croncach alpa <0,6
instrumen tes dinyatakan tidak reliabel (Suliyanto,
2018).

Uji reliabilitas dilakukan dengan IBM SPSS versi
2.6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan
seluruh item soal memiliki nilai Croncach alpa
0,803. Nilai tersebut diketahui >0,6 sehingga dapat
dinyatakan bahwa instrumen tes reliabel
Kemudian nilai N of items menunjukkan jumlah
soal yang diujikan. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat
pada tabel 3.6

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Soal Retensi
Croncach alpa N of items
0.803 25
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3. Uji Tingkat Kesukaran
Uji Tingkat kesukaran dilakukan untuk mengukur
setiap butir soal yang dikerjakan oleh siswa
termasuk dalam kategori mudah, sedang, atau sulit.
Interpretasi hasil uji Tingkat kesukaran dilakukan
dengan membandingkan hasil nilai rata-rata
(mean) yang dihasilkan pada SPSS dengan kriteria
Tingkat kesukaran pada tabel 3.7 berikut
Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Kesukaran

Rentang Kriteria

p>0,70 Mudah
0,3<p<0,70 Sedang

p<0,30 Sulit

Sumber: Farida (2017)

Berdasarkan hasil analisis Tingkat kesukaran dari
25 soal, didapatkan 4 soal mudah, 12 soal sedang,
dan 7 soal sulit. Hasil analisis tingkat kesukaran
melalui SPSS dapat dilihat pada lampiran 12.
Interpretasi tingkat kesukaran soal ini dapat

dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kriteria Nomor Jumlah
Mudah 2,6,7,17 4
Sedang 1,3,5,8,10,12,14, 18,19, 20, 12

21,24

Sulit 4,9,13,15,16,23,25 7
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4. Uji Daya Beda
Uji daya beda soal dilakukan karena setiap siswa

mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda-
beda dalam menyelesaikan soal. Interpretasi hasil
uji daya beda dilakukan dengan membandingkan
nilai corrected item-total correlation yang
dihasilkan pada SPSS dengan kriteria daya beda
soal pada tabel 3.9 berikut

Tabel 3.9 Kriteria Daya Beda Soal

Rentang Kriteria
Negatif Sangat jelek
0,0-0,2 Jelek
0,2-04 Cukup
0,4-0,7 Baik
0,7-1,00 Baik sekali

Sumber: Farida (2017)

Berdasarkan hasil analisis daya beda soal dari 25
soal diperoleh 0 soal dalam kategori sangat jelek,
0 soal dalam kategori jelek, 15 soal dalam kategori
cukup, 10 soal dalam kategori baik, 0 soal dalam
kategori sangat baik. Hasil analisis uji daya beda
melalui SPSS dapat dilihat pada lampiran 13.
Interpretasi tingkat kesukaran soal ini dapat

dilihat pada tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Uji Daya Beda Soal

Kriteria Nomor Jumlah
Sangat baik - 0
Baik 1,2,5,6,7,12,14, 18,19, 10

22
Cukup 3,4,8,9,10,11, 16, 17, 20, 15
21,23,24,25
Jelek - 0
Sangat jelek - 0

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat

A)

B)

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS 24.0 dengan
model kolmogrov-smirnov. Kriteria
pengambilan  keputusan  hipotesis jika
significance (sig) <0,05 maka data tidak normal
dan jika 2 0,05 maka data dinyatkan normal
(Suliyanto, 2018).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
bahwa data kedua kelompok sampel memiliki
varians yang sama. Pengujian homogenitas
menggunakan bantuan SPSS melalui uji Levene.

Hasil pengujian homogenitas selanjutnya
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digunakan sebagai syarat dalam pengujian t-
tes. Dasar pengambilan keputusan ditentukan
melalui jika nilai P (sig) > 0,05 data dinyatakan
homogen dan jika nilai P (sig) < 0,05 data
dinyatakan tidak homogen (Suliyanto, 2018).
2. Uji Hipotessis
Pengujian  hipotesis dalam penelitian ini
meggunakan uji Anacova dengan menggunakan
aplikasi SPSS atau dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
RK*D
Keterangan :
F* =Koefisien Anacova
RK*4 = Mean kuadrat A
RK*P = Mean kuadrat D
Sehubungan dengan hasil pengamatan, kesimpulan
didasarkan pada kriteria berikut,
Apabila nilai sig > 0,05, maka H, ditolak dan H,
diterima
Apabila nilai sig < 0,05, maka H, diterima dan H,
ditolak
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Hipotesis yang diajukan yaitu:

a)

b)

Hipotesis pertama

Hy: Model pembelajaran Jigsaw berbantu
media Mind Mapping tidak memiliki pengaruh
terhadap keterampilan kolaborasi siswa.

Ha : Model pembelajaran Jigsaw berbantu
media Mind Mapping memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keterampilan kolaborasi

siswa.

Hipotesis kedua

Hy,: Model pembelajaran Jigsaw berbantu
media Mind Mapping tidak memiliki pengaruh
terhadap retensi siswa.

Ha : Model pembelajaran Jigsaw berbantu
media Mind Mapping memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap retensi siswa.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh model Jigsaw berbantu
media mind mapping terhadap Kketerampilan
kolaborasi dan retensi siswa dilaksanakan di SMA N 1
Sragi pada tanggal 4 Agustus sampai dengan tanggal 22
Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan sampel
siswa kelas XI A1l sebagai kelas eksperimen dan siswa
kelas XI A2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
melakukan pembelajaran menggunakan model Jigsaw
berbantu media mind mapping sedangkan kelas
kontrol menggunakan model yang sering digunakan
oleh guru mapel biologi yakni small group discussion.
1. Keterampilan Kolaborasi
Berdasarkan nilai rata-rata yang didapatkan, kelas
eksperimen memiliki hasil nilai rata-rata observasi
akhir yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Kelas eksperimen dari observasi awal hingga
observasi akhir nilai rata-rata meningkat sebesar
28,5. Kelas kontrol nilai rata-rata observasi awal
dan akhir juga mengalami kenaikkan yakni sebesar
15,31. Data perbandingan persentase kelas

eksperimen dan kontrol ini disajikan pada tabel 4.1

79



80

Tabel 4.1 Rata-rata skor keterampilan kolaborasi
Descriptive Statistics

Kelas Observasi N 36

kontrol awal Mean 57.72

Std. deviation 3.343

Observasi N 36

akhir Mean 73.03

Std. deviation 3.256
Kelas Observasi N 36

eksperimen awal Mean 54.31

Std. deviation 4,048
Observasi N 36
akhir Mean 82.81

Std. deviation 3.956

Selain itu, peningkatan rata-rata skor keterampilan
kolaborasi siswa dilakukan juga dengan N-Gain.
Melalui N-Gain didapatkan pada kelas ekperimen
memiliki nilai rata-rata 0.72. Nilai tersebut
tergolong dalam kategori peningkatan yang tinggi.
Sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata N-gain
0.35. Rata-rata nilai tersebut tergolong dalam
kategori peningkatan yang sedang. Hasil uji N-Gain
untuk  melihat peningkatan  keterampilan

kolaborasi disajikan dalam tabel 4.2
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Tabel 4.2 Peningkatan Nilai Rata-rata

Keterampilan Kolaborasi

Kelas N-Gain N 36
kontrol score Mean 0.3582
Std. deviation  0.09181

N-Gain N 36

percentage Mean 35.8245

Std. deviation  9.18086

Kelas N-Gain N 36
eksperimen score Mean 0.7204
Std. deviation 0.9460

N-Gain N 36

percentage Mean 72.0351

Std. deviation  9.46043

Berdasarkan hasil penelitian kelas eksperimen
menunjukkan adanya peningkatan pada semua
indikator. Indikator dengan peningkatan paling
tinggi terlihat pada indikator kerjasama dan
komunikasi yakni sebesar 28%. Data keterampilan
kolaborasi kelas eksperimen disajikan pada

gambar 4.1
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Gambar 4.1 Hasil Observasi Keterampilan
Kolaborasi Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian kelas kontrol
menunjukkan adanya peningkatan yang paling
tinggi pada indikator tanggung jawab dan yakni
sebesar 18%. Pada indikator lain juga terdapat
peningkatan yakni pada indikator kerjasama dan
kompromi sebesar 16%. Walaupun terdapat
peningkatan namun peningkatan pada kelas
kontrol persentasenya lebih rendah dibandingkan
dengan peningkatan pada kelas eksperimen. Hasil
keterampilan kolaborasi kelas kontrol disajikan

pada gambar 4.2
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Gambar 4.2 Hasil Observasi Keterampilan
Kolaborasi Kelas Kontrol
Data persentase rata-rata skor keterampilan
kolaborasi siswa menunjukkan kelas eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 28,5%. Kelas
kontrol mengalami juga mengalami peningkatan
yakni sebesar 15,31%. Peningkatan persentase
skor kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Perbandingan persentase
kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada

gambar 4.3
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Gambar 4.3. Perbandingan persentase
keterampilan kolaborasi kelas eksperimen
dan kontrol

Retensi

Retensi siswa diukur menggunakan tes dalam
bentuk pilihan ganda. Tes diberikan kepada siswa
sebanyak 3 kali yakni pre-test, post test, dan retest.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
kelas eksperimen memiliki nilai post test dan retest
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Data kemampuan retensi siswa dari kelas

eksperimen disajikan pada tabel 4.3
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Tabel 4.3 Skor rata-rata tes retensi kelas kontrol

dan eksperimen

Data Rata-rata
Pretest Kelas Kontrol 47,50
Kelas Eksperimen 4291
Posttest  Kelas Kontrol 63,61
Kelas Eksperimen 78,75
Retest Kelas Kontrol 44,30
Kelas Eksperimen 61.52

Hasil rata-rata nilai pre-test dengan post test
menunjukkan  kelas  eksperimen  terdapat
peningkatan pada semua indikator kemampuan
retensi. Indikator dengan persentase peningkatan
tertinggi yakni kemampuan mengingat,
kemampuan  menangkap  pengertian  dan
kemampuan menyimpulkan. Peningkatan ketiga
indikator tersebut masing-masing sebesar 38%,
35%, dan 34%. Hasil perbandingan rata-rata nilai
pre-test dengan post test kelas eksperimen

disajikan pada gambar 4.4
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Gambar 4.4 Rata-rata Pre-test dan Post test
Kelas Eksperimen
Hasil rata-rata nilai pre-test dengan post test
menunjukkan kelas kontrol tidak terdapat
peningkatan yang signifikan seperti pada kelas
eksperimen. Kelas kontrol terdapat peningkatan
sebesar 20% untuk kemampuan mengingat dan
19% pada indikator kemampuan menangkap
pengertian. Hasil perbandingan rata-rata nilai pre-
test dengan post test kelas kontrol disajikan pada

gambar 4.5
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Gambar 4.5 Rata-rata Pre-test dan Post test
Kemampuan Retensi Kelas Kontrol
Peningkatan nilai rata-rata retensi juga dilakukan
dengan N-Gain. Berdasarkan hasil analisis N-Gain
diperoleh bahwa kelas ekperimen memiliki nilai
rata-rata 0,71. Nilai rata-rata tersebut tergolong
dalam Kkategori peningkatan yang tinggi.
Sedangkan pada hasil analisis nilai N-gain kelas
kontrol didapatkan bahwa nilai rata-ratanya
sebesar 0,41. Nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol
termasuk dalam kategori peningkata yang sedang.
Peningkatan nilai N-Gain pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen disajikan pada tabel 4.4
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Tabel 4.4 Peningkatan Nila Rata-rata Kemampuan

Retensi Siswa

Kelas N-Gain N 36
kontrol score Mean 0.4177
Std. 0.14404

deviation
N-Gain N 36
percentage Mean 41.7689
Std. 14.40391

deviation
Kelas N-Gain N 36
eksperimen score Mean 0.7153
Std. 0.13902

deviation
N-Gain N 36
percentage Mean 71.5284
Std. 13.90196

deviation

Nilai/Skor retensi diukur dengan perhitungan skor

retest dibagikan skor post test. Melalui perhitungan

tersebut didapatkan bahwa skor post test dengan

retest siswa pada kelas kontrol

dan Kkelas

eksperimen menurun. Perbandingan skor retensi

kelas kontrol dan eksperimen disajikan pada

gambar 4.6
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Gambar 4.6 Skor Retensi Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen
Berdasarkan perolehan nilai pada post test dan
retest diketahui kelas kontrol mengalami adanya
penurunan pada seluruh indikator retensi.
Penurunan terbesar terdapat pada indikator ke-4
yakni indikator menyimpulkan. Persentase
penurunan pada indator tersebut yakni sebesar
23%. Penurunan setiap indikator pada Kkelas

kontrol dapat diamati pada gambar 4.7
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Gambar 4.7 Persentase Tiap Indikator Post
Test Dan Retest Kelas Kontrol
Berdasarkan perolehan nilai pada post test dan
retest diketahui kelas eksperimen mengalami
adanya penurunan pada seluruh indikator retensi.
Namun persentase penurunan pada setiap
indikator tidak terlalu besar dibandingkan dengan
penurunan pada kelas eksperimen. Penurunan
terbesar terdapat pada indikator ke-5 yakni
indikator menganalisis data/laporan praktikum.
Persentase penurunan pada indator tersebut yakni
sebesar 17%. Penurunan setiap indikator pada

kelas eksperimen dapat diamati pada gambar 4.8
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Gambar 4.8 Persentase Tiap Indikator Post

Test Dan Retest Kelas Eksperimen

B. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

1. Uji Prasyarat

Uji

prasyarat dilakukan sebelum melakukan

pengujian hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian

ini menggunakan uji sebagai berikut

d.

Uji normalitas

Perhitungan uji normal pada penelitian ini
menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Hasil
uji normalitas keterampilan kolaborasi siswa
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
secara berurutan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,193 dan 0,089. Sementara itu, hasil
untuk kemampuan retensi siswa memiliki nilai

signifikansi sebesar 0,60 dan 0,85. Oleh karena
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itu, nilai signifikansi >0,05, sehingga Ho
diterima yang berarti bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Hasil uji normalitas
keterampilan kolaborasi dan kemampuan
retensi siswa dapat dilihat pada lampiran 15.
b. Uji homogenitas
Perhitungan uji homogenitas pada penelitian
ini menggunakan uji levene. Hasil uji
homogenitas keterampilan kolaborasi dan
kemampuan retensi siswa memiliki nilai
signifikansi >0,05, yaitu sebesar 0,151 untuk
keterampilan kolaborasi dan 0,677 untuk
kemampuan retensi siswa sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima yang artinya
data bersifat homogen. Hasil uji homogenitas
keterampilan kolaborasi dan kemampuan
retensi siswa dapat dilihat pada lampiran 14.
Uji Hipotesis
Berikut hasil signifikansi uji Anacova terkait
pengaruh model Jigsaw berbantu media mind
mapping terhadap keterampilan kolaborasi dan

retensi siswa yang dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Signifikansi Uji Anacova

Variabel Nilai Signifikansi Ket
Ket. Correlated 0,000 Signifikan
Kolaborasi  Model

Intercept 0,000 Signifikan
Observasi Awal 0,049  Signifikan
Kelas 0,000 Signifikan
Retensi Correlated 0,000 Signifikan
Model
Intercept 0,000 Signifikan
Pre test 0,002  Signifikan
Kelas 0,000 Signifikan

a. Model Jigsaw berbantu media Mind Mapping
terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis
berupa analysis of covarians (ANACOVA). Hasil
uji analisis keterampilan kolaborasi memiliki
nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000.
Oleh karena itu, Ho ditolak sehingga terdapat
perbedaan atau pengaruh model Jigsaw
berbantu media Mind Mapping terhadap
keterampilan kolaborasi siswa. Hasil uji
Anacova keterampilan kolaborasi dapat dilihat

pada lampiran 16.
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b. Model Jigsaw berbantu media Mind Mapping
terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa
Uji analisis Anacova dilakukan pada variabel
retensi yang memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai tersebut < 0,005 sehingga
dapat dinyatakan Ho ditolak, artinya terdapat
perbedaan atau pengaruh model pembelajaran
Jigssaw berbantu media Mind Mapping
terhadap retensi siswa. Hasil uji Anacova
kemampuan retensi dapat dilihat pada
lampiran 16.

3. Uji Retensi

Tabel 4.6 Persentase Skor Retensi

Data Persentase
Kelas kontrol 69%
Skor Retensi
Kelas Eksperimen 83%

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh
persentase skor kelas eksperimen memiliki
perolehan yang lebih tinggi dibanding kelas
kontrol. Perolehan skor retensi pada kelas
eksperimen sebesar 83%. Menurut Rini dkk
(2013) dinyatakan bahwa persentase > 80%
tergolong dalam kemampuan retensi yang sangat

tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol didapatkan
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skor persentase retensi sebesar 69%. Skor
tersebut tergolong dalam kemampuan retensi

yang sedang.
C. Pembahasan

Data hasil penelitian pada variabel keterampilan
kolaborasi dan retensi siswa dilakukan uji hipotesis.
Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat perbedaan
yang cukup signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada kedua variabel penelitian.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat
dinyatakan bahwa model Jigsaw berbantu media mind
mapping efektif guna mengembangkan keterampilan
kolaborasi dan retensi siswa.
1. Pengaruh model Jigsaw berbantu media mind
mapping terhadap keterampilan kolaborasi
Berdasarkan hasil uji Anacova didapatkan
bahwa model Jigsaw berbantu media mind
mapping menunjukkan adanya
perbedaan/pengaruh  terhadap keterampilan
kolaborasi siswa. Hal ini dikarenkan pada uji
Anacova didapatkan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0.05 yakni sebesar 0.00 (Lampiran 16).

Selain terdapat pengaruh, melalui perhitungan
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rata-rata skor keterampilan kolaborasi siswa juga
terdapat peningkatan.

Penerapan model Jigsaw berbantu media mind
mapping selama pembelajaran di kelas eksperimen
menunjukkan adanya peningkatan dengan
persentase rata-rata observasi akhir yang lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas
eksperimen memiliki kenaikan sebesar 28,5%
sedangkan kelas kontrol sebesar 15,31% (gambar
4.1). Selain itu, peningkatan dengan N-Gain kelas
eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi
yakni 0,72 (kategori peningkatan tinggi) dan kelas
kontrol yakni 0,35 (kategori peningkatan sedang)
(tabel 4.4). Peningkatan keterampilan kolaborasi
kelas eksperimen yang lebih tinggi ini sesuai
dengan penelitian Gusta dkk (2020); Septiani dkk
(2020); Aznia dkk (2022); Jeppu dkk (2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan model Jigsaw
memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan
kolaborasi siswa.

Peningkatan keterampilan kolaborasi pada
kelas eksperimen terjadi dikarenakan adanya
penerapan model Jigsaw berbantu media mind

mapping. Sintaks yang diterapkan pada model
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tersebut dapat memberi pengaruh yang positif
terhadap keterampilan kolaborasi siswa. Sintaks
model Jigsaw berbantu media mind mapping yakni
terdiri dari menyampaikan tujuan, menyajikan
informasi, mengorganisasikan ke dalam kelompok-
kelompok, membimbing kelompok bekerja dan
belajar, mengevaluasi, memberikan penghargaan
(Lubis dan Hasrul, 2016).

Sintaks model Jigsaw berbantu media mind
mapping yang  membantu memfasilitasi
keterampilan kolaborasi siswa yakni terdapat pada
fase membimbing kelompok bekerja dan belajar.
Sintaks tersebut terdapat kegiatan pembagian
kelompok menjadi kelompok asal dan kelompok
ahli. Davidson dan Major (2014) menyatakan
bahwa adanya pembagian menjadi kelompok asal
dan kelompok ahli ini membuat seluruh anggota
kelompok harus memiliki keterampilan kolaborasi
yang baik untuk menyelesaikan tugas kelompok.
Hal ini dapat mewujudkan pembelajaran aktif dan
sosial melalui interaksi dengan teman sebaya.

Kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan kolaborasi pada sintaks ke-4

meliputi (1) proses kerja sama dalam proses
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diskusi di kelompok asal. Hal ini akan
menimbulkan rasa saling ketergantungan karena
kebutuhan untuk saling membantu, saling bertukar
pikiran, serta memberikan masukkan yang
membangun. Siswa akan menyadari bahwa teman
sebaya mereka berpengetahuan luas, dapat
diandalkan, dan dapat dipercaya, Kegiatan pada
sintaks ke-4 lainnya yakni (2) diskusi dalam
kelompok ahli, siswa akan aktif berkomunikasi
dalam menyampaikan materi kepada teman
lainnya, mendengarkan, menghargai gagasan
orang lain, dan mengekspresikan sudut pandang
mereka dengan jelas (Jeppu dkk, 2023). Kegiatan 3)
diskusi dalam kelompok asal, siswa cenderung
menangani argumen secara efisien, memastikan
setiap anggota setuju pada keputusan yang sama
(Jainal dan Masinah, 2021)

Sintaks ke-5 yakni evaluasi juga dapat
meningkatkan kolaborasi siswa. Hal ini dapat
terwujud karena pada fase ini menjadi kesempatan
siswa untuk menunjukkan performa sebagai
kelompok terbaik, Siswa berusaha dalam
menjawab pertanyaan LKS maupun guru sehingga

dapat ditunjuk sebagai kelompok terbaik. Dengan
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demikian, siswa akan saling memberikan
dorongan, informasi dan bantuan kepada teman
satu kelompoknya. Siswa akan memprioritaskan
tujuan kelompok dibanding tujuan pribadinya
sendiri (Rohmah dan Eny, 2019). Pada sintaks ke-
5 ini akan terwujud kesadaran bahwa keberhasilan
kelompok mereka terletak pada keberhasilan
masing-masing anggota kelompok. Sehingga siswa
cenderung berpartisipasi dalam kerja kelompok
untuk memastikan kelompok mencapai hasil yang
baik untuk keuntungan mereka sendiri (Jainal dan
Masitah, 2021).

Pendapat Buhr dkk (2014) menyatakan bahwa
model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu
contoh yang baik untuk diterapkan dalam rangka
mendorong kerjasama kelompok. Selain itu, Jay
dkk (2021) menyatakan bahwa model Jigsaw
memiliki beberapa manfaat untuk pembelajaran
bekelompok, seperti mendorong pembelajaran
aktif dan meningkatkan keterampilan kolaborasi
berupa terciptanya kerjasama dan komunikasi
yang baik antar anggota kelompok, menumbuhkan

rasa tanggung jawab untuk mencapai keberhasilan
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bersama sikap menghargai mendengarkan
pendapat orang lain.

Kegiatan pada sintaks empat dan lima tersebut
dapat memberikan peningkatan bagi keterampilan
kolaborasi siswa. Hal ini terlihat pada kelas
eksperimen memiliki peningkatan yang signifikan
pada seluruh indikator keterampilan kolaborasi.
Indikator dengan peningkatan terbesar yakni pada
indikator kerjasama. Persentase peningkatannya
sebesar 28% (gambar 4.1). Kerjsama siswa dalam
sintaks 4 diwujudkan dengan menyelesaikan
media mind mapping dan kerjasama dalam
menyelesaikan tugas pada LKS. Menurut Pratiwi
dkk (2020) kerjasama juga dapat terwujud dalam
proses diskusi. Sintaks 4 terdapat dua tahapan
diskusi yakni diskusi siswa dengan anggota
kelompok lain dalam kelompok ahli dan diskusi
dengan kelompok asal. Indikator bekerjasama
dapat terlihat pada saat siswa bekerjasama secara
efektif pada saat kegiatan diskusi berlangsung
(Pratiwi dkk, 20020). Kerjasama siswa juga
ditingkatkan melalui sintaks kelima, seluruh siswa
dalam setiap kelompok berusaha aktif dan

berkontribusi untuk kelompok agar dapat
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mencapai keberhasilan kelompok. Sintaks kelima
membantu mengingkatkan keterampilan
kolaborasi dengan menstimulasi kemampuan
kerjasama siswa. Rohmah dan Eny (2019)
menyatakan kerjasama akan timbul karena adanya
kesamaan tujuan yang akan dicapai. Sari (2023)
juga mengungkapkan bahwa Kerjasama terbentuk
oleh adanya saling Kketergantungan dalam
kelompok, serta terlibat aktif dalam kelompok,
Model Jigsaw juga mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa pada indikator
komunikasi. Persentase peningkatannya sebesar
28% (gambar 4.1). Komunikasi diperlukan dalam
kegiatan kolaborasi siswa yang bertujuan untuk
pembagian tugas dan menanggapi pendapat orang
lain dalam kelompok (OECD, 2013). Terwujudnya
komunikasi individu dengan anggota kelompok
bahkan kelompok lain merupakan manfaat/tujuan
dari kolaborasi (Scoular dkk, 2020). Komunikasi
siswa terjadi pada sintaks keempat yakni siswa
saling berkomunikasi untuk bertukar informasi,
menyampaikan pendapat baik pada kelompok ahli
dan asal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dewi

dkk (2020) kualitas keterampilan komunikasi
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ditinjau dari kecenderungan berdiskusi dengan
teman sekelompok dalam melaksanakan tugas dan
bertanya kepada teman ketika menemukan
masalah.

Keterampilan kolaborasi siswa pada indikator
tanggung jawab juga mengalami peningkatan pada
kelas eksperimen. Persentase peningkatannya
sebesar 20% (gambar 4.1). Hal ini dikarenakan
pembelajaran yang kolaboratif memfasilitasi para
siswa belajar dengan saling menyumbangkan
pemikiran dan memfasilitasi untuk
berkembangnya sikap tanggung jawab terhadap
pencapaian kelompok (Husain, 2020). Kegiatan
pada sintaks keempat yang mampu meningkatkan
indikator tanggungjawab yakni adanya pembagian
tugas untuk setiap anggota kelompok. Menurut
Alfaendi dkk (2022) pembagian tugas antar siswa
membuat semua siswa dapat bertanggung jawab
pada pembagian peran dan tugas kelompok supaya
dapat diselesaikan bersama. Pembelajaran tipe
Jigsaw, membantu masing-masing siswa untuk
bertanggung jawab mempelajari topik yang

ditugaskan dan mengajarkan pada anggota
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kelompoknya, sehingga mereka dapat saling
berinteraksi dan saling bantu (Hertiavi dkk, 2010).

Keterampilan kompromi siswa pada kelas
eksperimen juga mengalami kenaikan sebesar
22% (gambar 4.1). Keterampilan kompromi
menjadi  salah  satu  keterampilan  yang
dipertimbangkan dalam menilai keterampilan
kolaborasi siswa. Kompromi siswa pada fase
keempat ini diwujudkan dengan kegiatan diskusi,
seperti halnya diskusi untuk memutuskan suatu
keputusan, terkait strategi kelompok, pembagian
peran Kkelompok, bahkan dalam perbedaan
pendapat kelompok. Kompromi menjadi solusi
yang bagus dalam kegiatan kolaborasi utamanya
ketika kelompok menghadapi perbedaan pendapat
yang tidak dapat dihindari, sehingga keputusan
akhir dapat dicapai dengan tetap
mempertimbangkan kepentingan semua anggota
kelompok (Nunkoo & Sungkur, 2021); (Omisore &
Abiodun, 2014); Ausat & Andriyana, 2023).
Musallamah dkk (2023) menambahkan bahwa
pembelajaran  Jigsaw  menekankan  pada
keterkaitan antar anggota kelompok untuk

mencapai suatu tujuan atau solusi.
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Indikator ke-5 yakni fleksibilitas pada kelas
eksperimen mengalami kenaikan 20% (gambar
4.1). Hal ini disebabkan sintaks pembelajaran
Jigsaw dapat memfasilitasi siswa untuk memiliki
keterampilan fleksibilitas. Pembelajaran Jigsaw
pada sintaks ke-3 yakni membagi siswa ke dalam
kelompok secara heterogen. Hal ini memicu siswa
untuk saling menerima kehadiraan anggota
sekelompok dan mampu menunjukkan
keterampilan kolaborasi dengan teman manapun
(Harahap dkk, 2019). Sintaks ke-4 memicu siswa
untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan berdiskusi
dengan siswa lain dari kelompok yang berbeda,
sehingga siswa perlu dengan cepat menyesuaikan
peran. Hal tersebut melatih siswa untuk
menunjukkan  keterampilan  fleksibilitasnya.
Menurut Alfares pembelajaran Jigsaw akan
membantu semua peserta didik di kelas yang sama
untuk dapat lebih fleksibel dengan teman lainnya
dalam berkomunikasi satu sama lain, saling
mengajar, dan berbagi pengetahuan Alfares
(2020).

Penggunaan media mind mapping juga

membantu meningkatkan kemampuan kolaborasi
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siswa. Media mind mapping dapat membantu
memberikan pengaruh positif bagi peningkatan
indikator kolaborasi yakni pada indikator
Kerjasama dan komunikasi. Proses pembelajaran
menggunakan media mind mapping memfasilitasi
siswa untuk saling mendengarkan,
mengekspresikan perasaan dan pikiran dengan
cara yang tepat, mengevaluasi berbagai ide,
mengendalikan diri, menghadapi tekanan teman
sebaya, pengambilan keputusan bersama, hingga
timbul kerja sama secara otomatis (Pulat dkk,
2022). As’ari (2016) juga mengungkapkan bahwa
manfaat penggunaan media mind mapping dalam
pembelajaran salah satunya adalah membangun
kerja sama atau kerja tim yang bersinergi.
Kemudian, menyatakan bahwa dalam aktivitas
pembuatan media mind mapping menjembatani
siswa untuk dapat berbagi dan berkomunikasi
tentang ide mereka hingga menjadikannya suatu
produk media mind mapping yang baik
(Kurniawan dkk, 2019). Selain itu, Aprilia (2019)
menyatakan menggunakan media mind mapping,
membuat siswa dapat saling mengkomunikasikan

informasi karena dapat memperjelas konsep yang
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kompleks menjadi tampilan yang sederhana dan
bermakna sehingga siswa mengembangkan
pemahaman holistik terhadap konten yang akan
dipelajari.

Pengaruh model Jigsaw berbantu media mind
mapping terhadap retensi

Berdasarkan hasil uji Anacova didapatkan
bahwa model Jigsaw berbantu media mind
mapping menunjukkan adanya
perbedaan/pengaruh  terhadap  kemampuan
retensi siswa. Hal ini dikarenkan pada uji Anacova
didapatkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0.05 yakni sebesar 0.00 (Lampiran 16). Selain
terdapat pengaruh, melalui perhitungan rata-rata
skor pre-test dan post test siswa juga terdapat
peningkatan. Kelas eksperimen mengalami
kenaikan 36% sedangkan kelas kontrol mengalami
kenaikan 16% (tabel 4.3).

Perbandingan hasil pre test dengan post test
menunjukkan siswa mengalami peningkatan pada
semua indikator retensi (gambarr 4.4 dan 4.5). Hal
ini dikarenakan penerapan model Jigsaw pada
kelas eksperimen mampu memberikan pengaruh

positif bagi retensi siswa. Kelas eksperimen
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menunjukkan adanya peningkatan dengan nilai
persentase pretest-posttest lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Perolehan
nilai kelas eksperimen yang lebih tinggi ini sesuai
dengan penelitian Fauziah (2017); Azizah dkk
(2020); Baken dkk (2020); yang menunjukkan
bahwa penggunaan model Jigsaw memiliki

pengaruh positif terhadap retensi siswa.

Adanya peningkatan pada tiap indikator
kemampuan retensi siswa pada kelas eksperimen
melalui nilai pretest-posttest terjadi karena sintaks
dalam model Jigsaw berbantu media mind mapping
yang mampu membantu daya ingat (retensi) siswa.
Sintaks yang membantu tercapainya retensi siswa
yang tinggi terdapat pada fase 4 yakni saat siswa
membentuk kelompok ahli, dan kembali ke
kelompok asal. Proses diskusi dalam kelompok ahli
membantu siswa dalam memasukkan informasi
dalam ingatannya. Proses diskusi yang terjadi
dalam kelompok ahli diantaranya meliputi
kegiatan membaca informasi dalam media mind
mapping dan mendengarkan penjelasan teman
kelompok. Azizah dkk (2020) menyatakan bahwa

kegiatan membaca, mendengarkan, dan saling
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berdiskusi memicu penyampaian informasi yang
berulang-ulang sehingga informasi dapat masuk ke
dalam memori.

Kegiatan lainnya dalam fase 4 yang membantu
retensi siswa adalah ketika siswa kembali ke
kelompok asal dan menyampaikan informasi yang
didapatkan. Pada tahapan ini siswa kembali
mengulangi informasi yang didapatkan
sebelumnya melalui membaca, mendengarkan, dan
diskusi. Selain itu, informasi yang telah
disampaikan kemudian dirangkum dan dituliskan
dalam LKPD kelompok. Mouziraji (2015)
menyatakan bahwa informasi dapat tersimpan
dalam memori ketika informasi tersebut diulang-
ulang. Pengulangan informasi dapat meningkatkan
retensi (Ngadiyono, 2009). Safkolam (2023) juga
menyatakan bahwa kegiatan siswa kembali ke
kelompok asal terjadi kegiatan diskusi yang
memungkinkan siswa untuk belajar sendiri dan
memahami pelajaran yang mengarah pada
kemampuan retensi dalam pembelajaran.

Sintaks pada fase keempat ini melibatkan tiga
tahapan disimpannya informasi ke dalam memori.

Ketiga tahapan tersebut diantaranya encoding
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(perekaman), storage (penyimpanan), dan
retrieval  (pemanggilan kembali/penggunaan
informasi kembali) (Azizah dkk, 2015). Proses
encoding terjadi ketika siswa membaca informasi
melalui media mind mapping dan mendengarkan
penjelasan siswa dari kelompok ahli. Setelah
menyerap informasi, siswa perlu menyimpan
informasi (storage) sehingga informasi tersebut
dapat disampaikan ke teman sekelompok dalam
kelompok asal. Retrieval terjadi ketika siswa
menyampaikan hasil informasi dari kelompok ahli
ke anggota dalam kelompok asal, dan menuliskan
informasi tersebut dalam LKPD (Baken dkk, 2020).
Safkolam dkk (2023) menyatakan bahwa kegiatan
Jigsaw yang melibatkan aktivitas siswa dari
kelompok asal ke kelompok ahli dapat memicu
retensi yang baik. Hal ini karena siswa diharuskan
untuk berdiskusi dan mengingat informasi yang
disampaikan dalam kelompok ahli, kemudian
informasi dibawa menuju kelompok asal dan
menyampaikannya supaya teman sekelompok
dapat mengetahui informasi tersebut.
Berdasarkan perbandingan skor retensi

(posttest-retest) siswa didapatkan bahwa kelas
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eksperimen memiliki persentase skor lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen
memiliki skor retensi 83% (kategori sangat tinggi)
sedangkan kelas kontrol 69% (kategori sedang)
(tabel 4.6). Hal ini dikarenakan informasi yang
didapatkan  selama  pembelajaran  Jigsaw
membantu siswa mengingat informasi tersebut
lebih lama (long term memory). Menurut teori
psikologi kognitif membagi memori menjadi 3
tingkatan yaitu (1) memori sensori, ingatan hanya
berlangsung sangat singkat; (2) memori jangka
pendek (short term memory), ingatan yang
disimpan untuk waktu yang terbatas; (3) memori
jangka panjang (longterm memory), ingatan yang
disimpan untuk waktu yang lama. Long term
memory ini akan berbekas dan lebih mudah diingat
kembali (Radvansky, 2015). Kelebihan model
Jigsaw menurut Chianson dkk (2010) dan Tran
(2014) adalah model tersebut membantu siswa
untuk mengingat kembali dan merekonstruksi
kembali informasi yang telah didapatkan.
Rata-rata skor retest siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol mengalamai penurunan

dibandingkan rata-rata skor post test. Rata-rata
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persentase penururan pada Kkelas kontrol
mencapai  22%. Sedangkan untuk Kkelas
eksperimen memiliki persentase penurunan skor
sebesar 12% (gambar 4.6). Adanya penurunan
skor antara hasil post test dan retest dikarenakan
retest dilakukan setelah 10 hari pelaksanaan post
test. Sehingga, siswa telah menerima materi baru
dan informasi terkait materi sistem ekskresi
terlupakan oleh siswa. Menurut Rahman (2002)
dan Syah (2007) retensi siswa yang menurun
disebabkan karena adanya materi baru yang
mengganggu proses retrieval (pemanggilan
kembali/penggunaan informasi kembali) terhadap
materi yang diujikan dalam retest.

Kelas kontrol penurunan paling besar yakni
pada indikator menyimpulkan sebesar 23%
(gambar 4.7). Kurang optimalnya kemampuan
siswa dalam menyimpulkan ini dapat dikarenakan
selama pembelajaran aktivitas siswa untuk
menyimpulkan materi secara tekstual kurang.
Penelitian Andini dkk (2020) menjelaskan
pembelajaran dengan menggunakan mind
mapping dapat meningkatkan siswa untuk belajar

menyimpulkan. Mind mapping membantu siswa
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untuk lebih meringkas informasi dengan
memetakan pikiran-pikiran kita (Buzan, 2009).
Indikator menyimpulkan pada kelas eksperimen
memiliki persentase penurunan yang lebih rendah.
Kelas eksperimen menggunakan model Jigsaw
berbantu media mind mapping. Pernyataan
beberapa peneliti tersebut mendukung bahwa
media mind mapping membantu kemampuan
siswa dalam indikator retensi salah satunya
menyimpulkan.

Indikator dengan persentase penurunan paling
besar pada kelas eksperimen adalah pada
indikator menilai data/laporan. Penurunannya
sebesar 17% (gambar 4.8). Penurunan pada
indikator tersebut dapat dikarenakan pada kelas
eksperimen, kelompok asal yang membuat mind
mapping terkait hasil uji urine hanya menyajikan
contoh data hasil uji urine yang terbatas. Berbeda
halnya dengan kelas kontrol yang proses
pembelajarannya dilakukan dengan eksplorasi
untuk tiap-tiap kelompok. Contohnya siswa pada
kelas kontrol dapat memahami hasil uji urine lebih
mudah dengan eksplorasi video praktikum uji

urine dengan reagen Biuret dan Benedict
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Pemanfaatan menggunakan video tutorial sebagai
panduan praktikum mata pelajaran biologi “sangat
efektif’ dan dapat digunakan oleh siswa sebagai
sumber belajar untuk mata pelajaran biologi
(Safitri dkk, 2023). Terpakunya informasi yang
disediakan melalui mind mapping terjadi di kelas
eksperimen dapat juga disebabkan karena proses
diskusi bolak-balik antara kelompok asal dan
kelompok ahli membutuhkan waktu yang lama.
Hal ini juga dinyatakan dalam Khaerunissa dkk
(2019) bahwa kesulitan siswa dalam menyerap
informasi selama pembelajaran model Jigsaw
yakni karena pemanfaatan alokasi waktu yang
kurang baik. Hal ini dimaksudkan dalam kegiatan
pembelajaran Jigsaw, siswa melakukan diskusi
dengan kelompok ahli dan kelompok asal, kegiatan
ini membutuhkan waktu yang lama. Selain itu
dalam pembelajaran dikelas waktu pembelajaran
hanya terbatas 45 menit untuk 1 JP. Sehingga
terkadang pembelajaran hanya berjalan sampai
sintaks diskusi dan sintaks evaluasi (sintaks ke-5)

diselesaikan pertemuan selanjutnya.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan sebaik mungkin,
tetapi tidak terlepas pada beberapa keterbatasan
penelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada kelas XII.
Oleh karena itu, apabila penelitian ini dilakukan
pada tingkatan kelas yang berbeda kemungkinan
memperoleh hasil yang berbeda

2. Penelitian ini diterapkan menggunakan satu
materi saja, yaitu materi ekskresi. Oleh karena itu,
apabila penelitian ini dilakukan dengan materi
yang berbeda, kemungkinan hasil yang didapatkan
berbeda



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh
model Jigsaw berbantu media mind mapping terhadap
keterampilan kolaborasi dan retensi siswa kelas XI
pada pembelajaran biologi diperoleh beberapa
Kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model Jigsaw berbantu media mind
mapping berpengaruh terhadap keterampilan
kolaborasi siswa. Hal ini berdasarkan hasil uji
Anacova yang menunjukkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Kelas eksperimen memiliki peningkatan 0,72 pada
hasil N-Gain. Nilai N-Gain tersebut termasuk dalam
kategori tinggi.

2. Penerapan model Jigsaw berbantu media mind
mapping berpengaruh terhadap retensi siswa. Hal
ini  berdasarkan hasil wuji Anacova yang
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Kelas
eksperimen memiliki peningkatan 0,71 pada hasil
N-Gain. Nilai N-Gain tersebut termasuk dalam

kategori tinggi.
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B. Saran

1. Peneliti maupun guru yang akan menggunakan
model Jigsaw berbantu media mind mapping perlu
mempertimbangkan kemampuan masing-masing
siswa yang dikelompokkan menjadi kelompok asal
dan kelompok ahli. Hal ini dikarenakan setiap
siswa memiliki kemampuan yang berbeda
sehingga diusahakan seluruh kelompok memiliki
Tingkat kemampuan yang setara tidak ada yang
lebih unggul maupun lebih rendah,

2. Peneliti maupun guru lain dapat melanjutkan dan
menyempurnakan penelitian ini, dengan menguji
korelasi antara keterampilan kolaborasi dan
retensi siswa dalam penerapan model Jigsaw

bebantu media mind mapping.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil pra riset Keterampilan Kolaborasi

¢ Kelas XI A1 e Kelas XI A2
Nama Skor Nama Skor
All 39 A21 37
A12 46 A22 47
A13 39 A23 39
Al4 40 A24 42
A15 38 A25 45
Al6 49 A26 42
A17 48 A27 36
A28 46
a9 - 27
A110 48 A210 49
A111 45 A211 42
A212 46
w e S ——
Al14 44
A115 40 A215 4
aite . pats 33
A117 42 218 23
A118 44 A210 20
A119 41 A220 e
A120 44 A2l 3
A121 43 7222 36
A122 43 7323 21
A123 43 A224 2
Al124 44 A225 a
A125 43 A226 3
A126 42 A227 43
A128 45 A229 43
A129 43 A230 4
A130 42 A231 45
A131 43 A232 12
A132 43 A233 42
A133 45 A234 42
A134 43 A235 43
A135 44 A236 42
Ket.Kolaborasi 0,54 Ket.Kolaborasi ~ 0,50
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e Kelas XI A3

Nama Skor
A31 43
A32 45
A33 45
A34 45
A35 44
A36 44
A37 37
A38 44
A39 45
A310 46
A311 43
A312 45
A313 44
A314 45
A315 37
A316 44
A317 42
A318 42
A319 40
A320 43
A321 37
A322 39
A323 42
A324 42
A325 38
A326 44
A327 34
A328 44
A329 42
A330 41
A331 44
A332 44
A333 43
A334 42
A335 42
A336 36

Ket.Kolaborasi ~ 0,51
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Skor setiap indikator

Nomor Indikator Lembar Observasi

Kelas

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Al 67 69 95 93 81 77 92 79 69 67 75 89 93 71 92 73 8 8 79 78
A2 65 72 9 96 8 8 75 67 60 69 8 90 95 70 93 60 90 87 8 73
A3 73 74 8 97 77 90 8 73 68 76 8 8 93 84 88 69 75 82 84 84
Total 2057215 "274 "286 7240 "247 "250 7224 " 1977212 "250 7263 7286 7225 7273 " 2027251 "255 "246 " 235

210 253,5 230,5 246,5 246,75

Keterangan:

Indikator 1-2 : Indikator Kerjasama
Indikator 3-8 : Indikator tanggungjawab
Indikator 9-12: Indikator komunikasi
Indikator 13-16: Indikator kompromi
Indikator 17-20: Indikator Fleksibilitas



133

Lampiran 2. Hasil pra riset kemampuan retensi

¢ Kelas XI A1 e Kelas XI A2
Nama Post Test Retest Nama Post Test Retest
All 75 40 A21 60 20
Al12 85 40 A22 75 55
A13 70 30 A23 45 25
Al4 90 55 A24 70 60
A15 85 55 A25 95 70
Al6 70 65 A26 95 60
Al17 95 75 A27 45 15
A18 95 60 A28 65 30
A19 70 40 A29 65 45
A110 85 60 A210 95 70
Al111 90 60 A211 90 65
Al112 90 65 A212 75 45
Al14 75 65 A214 95 50
A115 70 55 A215 75 35
A116 95 60 A216 60 25
Al17 75 40 A217 85 40
A118 95 70 A218 75 40
A119 70 20 A219 65 30
A120 75 25 A220 95 60
A121 65 30 A221 70 40
A122 85 40 A222 50 45
A123 80 55 A223 45 25
A124 o5 60 A224 70 45
A125 70 45 A225 95 65
A126 80 70 A226 70 45
S
Al28 0 3 A229 70 25
A129 €0 30 A230 95 70
A130 0 3 A231 70 35
Al31 % >0 A232 70 55
Al132 % 60 A233 60 40
A133 0 = A234 95 70
A134 85 50 A235 90 65
Al135 70 40 A236 95 55
Total 28%5) 1715 Total 2635 1600
Skor Retensi 0,59

Skor Retensi 0,61
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e Kelas XI A3

Nama Post Test Retest
A3l 70 40
A32 90 55
A33 95 60
A34 95 70
A35 95 65
A36 70 40
A37 90 35
A38 95 45
A39 95 60
A310 95 45
A311 90 70
A312 60 30
A313 95 85
A314 60 20
A315 95 55
A316 95 70
A317 95 70
A318 90 65
A319 90 45
A320 65 15
A321 90 45
A322 55 20
A323 90 65
A324 90 45
A325 80 65
A326 90 70
A327 85 40
A328 95 85
A329 90 40
A330 85 30
A331 95 75
A332 95 45
A333 95 70
A334 95 45
A335 95 30
A336 65 40

Total 3115 1850

Skor Retensi 0,59



Lampiran 3. Wawancara Pra-riset dengan Guru Biologi
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1. Identitas
No. Pertanyaan Jawaban
1. Nama narasumber dan gelar Narasumber 1 : Lilis Mudjiati, S.P.,M.Si
Narasumber 2 : Tyastiti Kusumaningrum, S.Pd
2. Sudah berapa lama bapak/ibu guru mengajar  Bu Lilis : 18 tahun
di SMAN 1 Sragi? Bu Tyas : 3 Tahun
3. Ada berapakah kelas X dan XI MIPA di SMAN 27 Kelas
1 Sragi?
4. Bapak/ibu guru mengampu kelas mana saja Bu Lilis : X, XI, XII
di SMAN 1 Sragi? Bu Tyas : X, XI
5. Berapa rata-rata jumlah siswa per kelas? 36 Siswa
4. Berapa jumlah kelas yang diampu oleh Bu Lilis : 8 Kelas
bapak/ibu guru di SMAN 1 Sragi? Bu Tyas : 9 Kelas
5. Berapa jumlah jam mengajar dalam satu Bu Lilis : 29 jam

minggu?

2. Kurikulum

Pertanyaan

Bu Tyas : 30 jam

Jawaban

Kurikulum apa yang digunakan di SMAN
1 Sragi?

Semua kelas (X, XI, XII) menggunakan kurikulum

merdeka



3. Bahan ajar

No.

Pertanyaan

136

Jawaban

1.

Sumber belajar (bahan ajar) apa saja yang
sering digunakan dalam mengajar dikelas
X1?

Buku paket, LKS, PPT, E-Learning (Tetapi sekarang
jarang), Vidio pembelajaran (terkadang saja karena
beberapa kelas LCD rusak), petunjuk praktikum, Media
pembelajaran 3D (Torso)

Apa saja kendala tentang bahan ajar?

Buku paket masih kurang (belum sempurna),
jumlah belum memenubhi, konten kadang tidak
pas karena mungkin kurikulum ganti-ganti.
LKS tidak semua siswa hendak membeli, buku
BSE kurang leengkap mungkin produk kejar
tayang, kalau erlangga mungkin sudah lengkap.
Materi banyak waktu sedikit jadi pengajaran lebih
ke intinya.

Identifikasi tanaman, biasanya sudah
menggunakan aplikasi tetapi aplikasinya masih
sederhana. (google lens).

4. Model/Metode/Strategi Pembelajaran yang diterapkan

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Model/Metode/Strategi Pembelajaran
yang diterapkan dalam pembelajaran
biologi di kelas XI?

e Menggunakan pendekatan saintifik, untuk

model pembelajaran lebih sering digunakan
diskusi kelompok kecil (small group discussion)
Projek : disesuaikan materi, sudah ada RPP.

e  Praktikum : inquiry, projek
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No. Pertanyaan Jawaban

2. Mengapa menggunakan Disesuaikan dengan materi dan waktu
model/metode/strategi tersebut dalam
pembelajaran biologi di kelas XI?

3. Apakah model/metode/strategi Tidak semua macam-macam model bisa diterapkan
pembelajaran diterapkan pada semua untuk siswa karena terkendala waktu. Namun untuk
materi atau materi tertentu? model diskusi kelompok kecil lebih mudah diterapkan

dalam kelas karena siswa sudah terbiasa dengan model
tersebut

4. Apakah model/metode/strategi tercantum  Dirancang di dalam RPP, tidak semua ada di lks.
dalam kegiatan atau bahan ajar (misalnya
LKS)?

5. Apakah pada Petunjuk praktikum sudah Petunjuk praktikum sudah ada di buku lks atau di buku
menerapkan model tertentu atau buku paket
resep?

6. Apa saja kendala dalam penerapan Kendalanya siswa kurang antusias dalam pembelajaran,

model/metode/strategi pembelajaran
biologi?

seperti contohnya selama diskusi memerlukan waktu
yang lebih lama, karena siswa yang berkuntribusi penuh
hanya beberapa saja, sehingga beberapa sintaks
pembelajaran tidak sepenuhnya terlaksana dalam 1
pertemuan
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5. Keterampilan 4C

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana guru melatih siswa untuk Berpikir kritis biasanya dilatih saat mengerjakan tugas
menguasai keterampilan abad 21 yakni seperti Latihan soal. Berpikir kreatif dilatih saat
4C? membuat alat peraga seperti membuat peraga sel

hewan, tumbuhan, alat peraga peredaran darah
manusia. Komunikasi dan kolaborasi biasanya timbul
ketika pembelajaran berkelompok di kleas.

2 Selama pembelajaran, keterampilan 4C Untuk keterampilan komunikasi dan kolaborasi belum
mana yang dirasa masih kurang dikuasai optimal karena sebelumnya sempat covid sehingga
oleh siswa? keterampilan tersebut belum maksimal dan butuh

dikembangkan lagi melalui proses pembelajaran

3 Apa upaya untuk melatih keterampilan Dengan membiasakan untuk kerja kelompok, kerja
yang dirasa belum optimal? kelompok ini kadang efektif kadang juga kurang, karena

apabila kerja kelompok biasanya hanya siswa-siswa
yang aktif saja yang semangat mengikuti pembelajaran
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Lampiran 4. Modul Ajar Jigsaw berbantu media mind mapping
Modul Ajar Sistem Ekskresi Manusia Manusia

A. Identitas

Nama Penyusun : Daffa Ulwan Nafilah
Satuan Pendidikan : SMA/MA

Mata Pelajaran : Biologi

Fase : F

Semester : [/Gasal

Kelas : XI (Sebelas)

Topik Materi : Sistem Eksresi Manusia
Alokasi waktu : 8P

B. Kompetensi yang akan dicapai

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Pemahaman Biologi: 1. Menyebutkan organ-organ sistem ekskresi pada
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki keterampilan manusia beserta fungsi organ dan ekskretnya
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi 2. Menguraikan bagian-bagian organ sistem eksresi
seperti transpor membran dan pembelahan sel; 3. Mendeskripsikan mekanisme ekresi pada kulit,
menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ ginjal, paru-paru, dan hati manusia
dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang muncul
pada sistem organ tersebut; memahami fungsi enzim dan
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mengenal proses metabolisme yang terjadi dalam tububh;
serta memiliki keterampilan menerapkan konsep pewarisan

sifat,

pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi

gagasan baru mengenai evolusi, dan inovasi teknologi

biologi.

Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi hasil urine dan keringat pada sistem
ekskresi manusia.

Menganalisis berbagai gangguan/kelainan fungsi
pada sistem eskresi manusia

Menganalisis hubungan sebab akibat mengenai
pengaruh keberadaan suatu komponen terhadap
hasil uji urine

Keterampilan Proses

1.

Mengamati

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk
melakukan  pengukuran dan  pengamatan.
Memperhatikan detail yang relevan dari obyek
yang diamati.

Mempertanyakan dan memprediksi
Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan
yang dapat diselidiki secara ilmiah. Peserta didik
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki
dengan pengetahuan baru untuk membuat
prediksi.

Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Peserta didik merencanakan penyilidikan ilmiah
dan melakukan langkah-langkah operasional
berdasarkan referensi yang benar untuk
menjawab pertanyaan. Peserta didik melakukan
pengukuran atau membandingkan variabel terikat

Mengamati torso organ ekskresi manusia (kulit,
ginjal, paru-paru, dan hati)

Menganalisis data hasil uji urine
Mengkomunikasikan hasil diskusi
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dengan menggunakan alat yang sesuai serta
memperhatikan kaidah ilmiah.

Memproses, menganalisis data dan informasi
Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan
jujur dan bertanggung jawab. Menganalisis
menggunakan alat dan metode yang tepat, menilai
relevansi informasi yang ditemukan dengan
mencantumkan referensi rujukan, serta
menyimpulkan hasil penyelidikan.

Mengevaluasi dan refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalui Mengevaluasi
kesimpulan melalui perbandingan dengan teori
yang ada. Menunjukkan kelebihan dan kekurangan
proses penyelidikan dan efeknya pada data.
Menunjukkan permasalahan pada metodologi dan
mengusulkan saran perbaikan untuk proses
penyelidikan selanjutnya.

Mengomunikasikan hasil

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh
termasuk di dalamnya pertimbangan keamanan,
lingkungan, dan etika yang ditunjang dengan
argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir
sistematis sesuai format yang ditentukan.




C. Sarana dan Prasarana

1.

2.

3.

Media Pembelajaran

Alat/Bahan

Sumber belajar

PPT Interaktif
LKPD

Papan tulis

Papan tulis

Alat tulis

Gawai peserta didik

PN P W e

Erlangga

Video Pembelajaran
PPT

4. Media mind mapping

w N

D. Kegiata Pembelajaran

Materi Pokok  : Sistem Ekskresi Manusia Manusia
Model : Cooperative Learning tipe Jigsaw
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab

Dimensi Profil Pelajar Pancasila
- Kedisiplinan (kesiapan dalam melakukan pembelajaran)
- Gotong royong (berkolaborasi)

- Mandiri (bertanggung jawab dengan jobdesknya di dalam tim)

- Kejujuran (mengerjakan kuis secara mandiri)

Irmaningtyas. (2016). Biologi untuk SMA/MA Kelas XII. Jakarta:



Langkah Langkah Pembelajaran
(Pertemuan ke-1): Sistem Ekskresi Manusia (Kulit)
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Kegiatan Pendahuluan

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Peseta didik Alokasi
Kegiatan waktu
Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam 1. Peserta didik menjawab salam 5 menit
Pembuka 2.  Guru mengabsensi kehadiran siswa 2. Peserta didik menjawab kehadiran
3. Guru mengajak peserta didik untuk | 3. Peserta didik berdoa bersama
berdoa bersama sebelum memulai
kegiatan
Pre test Guru membagikan soal pre-test kepada | Peserta didik menjawab soal pretest 35
peserta didik menit
Apersepsi 1. Guru menampilkan dua gambar dan |1. Pesertadidik menjawab bahwa gambar | 5 menit
meminta peserta didik untuk 1 adalah gambar dimana seorang
mengidentifikasi perbedaan kedua perempuan kedinginan di musim salju
gambar sedangkan gambar 2 seorang anak laki-
Gambar 1 laki yang kepanasan hingga
! berkeringat
2. Peserta didik menjawab pertanyaan
guru

(Gambar seseorang kedinginan)
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Gambar 2

N

(Gambar seseorang kepanasan hingga
berkeringat)

Guru menanya kepada peserta didik
“Pernahkah kalian berkeringat ketika
berada ditempat yang dingin? Lalu
mengapa ketika berada di tempat yang

panas cenderung lebih  mudah
berkeringat?”
Fase I: Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik memperhatikan penjelasan 5 menit
Menyampaik- pembelajaran pada materi Sistem | guru
an tujuan Ekskresi Manusia manusia yakni organ
pembelajaran kulit

dan motivasi

Guru menyampaikan rencana kegiatan
yang akan dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw
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Kegiatan Inti

Sintaks/Tahap Aktivitas Guru Aktifitas Peserta didik Alokasi
an Kegiatan waktu
Fase 2: Guru menampilkan torso struktur kulit Peserta didik memperhatikan torso | 10
Menyajikan manusia. yang dibawa oleh guru menit
Informasi Guru meminta kepada peserta didik Peserta didik menyebutkan bagian

untuk menyebutkan bagian dari organ- organ kulit yang diketahui dengan

organ kulit melalui torso. menunjuk bagian torso

Guru  menyampaikan  penjelasan Peserta didik menyimak penjelasan

singkat tentang definisi sistem ekskresi guru

manusia, fungsi, dan macam-macam

organ sistem ekskresi. (Mengamati)
Fase 3: Guru membagi siswa menjadi 6 Peserta didik mendengarkan | 5 menit
Mengorganisas kelompok heterogen melalui pembagian kelompok oleh guru
ikan ke dalam penomoran Peserta didik mengelompok sesuai
kelompok- - Kelompok Asal, terdiri atas 5-6 kelompok asal
kelompok siswa secara heterogen Peserta didik melaksanakan instruksi
belajar - Kelompok Ahlj, terdiri atas 5-6 guru

siswa dari anggota kelompok asal
Guru meminta siswa mengelompok ke
dalam kelompok asal
Guru meminta peserta didik dari setiap
kelompok asal untuk membagi tugas
setiap sub materi Sistem Ekskresi
Manusia. Beberapa sub  materi
diantaranya:
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- Macam-macam organ sistem
ekskresi, struktur organ dan
fungsi kulit

- Mekanisme pembentukan
keringat dan faktor yang

mempengaruhi produksi keringat
- Macam kelainan pada organ kulit

Fase 4:
Membimbing
kelompok
bekerja dan
belajar

Kelompok Asal

1. Guru menginstruksikan kepada
peserta didik dalam kelompok asal
untuk menyiapkan media mind
mapping yang telah disiapkan

Kelompok Asal
1. Peserta didik menyiapkan media
mind mapping yang telah disusun

melalui  penugasan  pertemuan
sebelumnya
Kelompok Ahli Kelompok Ahli
2. Guru mengarahkan siswa wuntuk | 2. Peserta didik mengelompok ke dalam
mengelompok ke dalam kelompok kelompok ahli

ahli sesuai dengan penomoran

- Salah satu anggota dari
kelompok asal  ditunjuk
menjadi ahli untuk

menerangkan mind mapping
kepada audiens ahli dari
kelompok lainnya

3. Peserta didik berdiskusi materi
dengan kelompok materi yang sama

(kelompok ahli)

4. Peserta didik mengumpulkan
informasi terkait materi sesuai
dengan kelompok ahli dari sumber
belajar

(Mengumpulkan informasi)

25
menit
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3. Guru mengarahkan siswa untuk
berdiskusi melalui media mind
mapping bersama kelompok materi
yang sama (kelompok ahli)

4. Guru menginstruksikan siswa untuk
mengumpulkan informasi terkait
materi sesuai dengan kelompok ahli
dari sumber belajar.
(Mengumpulkan informasi)

Kelompok Asal Kelompok Asal 20

5. Guru mengarahkan siswa untuk | 5. Peserta didik kembali kepada | menit
kembali ke kelompok asal dan kelompok asal, dan masing-masing
membagikan  informasi  kepada siswa menjelaskan materi yang telah
kelompok asal terkait materi yang didiskusikan pada kelompok ahli
telah didiskusikan pada kelompok kepada anggota kelompok asal
ahli 6. Peserta didik mengerjakan dan

6. Guru memberikan soal latihan mendiskusikan soal latihan melalui
kepada kelompok asal melalui LKPD LKPD

Fase 5: 1. Guru memberi kesempatan kepada 1. Peserta didik mempresentasikan | 15
Mengevaluasi kelompok asal untuk jawaban soal latihan bersama | menit

mempresentasikan jawaban soal kelompok asal di depan kelas
Latihan. 2. Peserta didik memperoleh feedback

2. Guru memberikan feedback kepada dari guru dan kelompok lain

kelompok yang telah

mempresentasikan jawabannya
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Fase 6: Guru memberikan penghargaan Peserta didik mendengarkan | 5 menit
Memberi-kan kepada kelompok terbaik pengumuman dari guru
penghargaan
Kegiatan Penutup
Kesimpul-an Guru mengajak peserta didik untuk | Peserta didik menyimpulkan materi organ | 3 menit
menarik kesimpulan dari materi yang telah | kulit, hasil ekskretnya, dan mekanisme
dipelajari pembentukan keringat
Penutup Guru menutup pembelajaran dengan salam | Peserta didik menjawab salam 2 menit
Langkah Langkah Pembelajaran
(Pertemuan ke-2): Sistem Ekskresi Manusia (Ginjal)
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Peseta didik Alokasi
Kegiatan waktu
Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam 1. Peserta didik menjawab salam 5 menit
Pembuka 2. Guru mengabsensi kehadiran siswa 2. Peserta didik menjawab kehadiran
3. Guru mengajak peserta didik untuk 3. Peserta didik berdoa bersama
berdoa bersama sebelum memulai
kegiatan
Apersepsi 1. Guru menunjukkan air minum dalam | 1. Pesertadidik menjawab bahwa orang | 4 menit
botol 1,5 1 dan menanya “apabila yang meminum 1,5 | selanjutnya akan
seseorang meminum sebanyak 1,5 |, bolak-balik KM untuk kencing
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menurut kalian apa yang akan dialami
oleh orang tersebut selang beberapa
waktu?

Guru mengonfirmasi pada peserta
didik bahwa kencing merupakan hasil
ekskresi manusia

2. Peserta didik menyimak penjelasan
guru

Fase I: Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik memperhatikan penjelasan | 1 menit
Menyampaikan pembelajaran pada materi sistem | guru
tujuan ekskresi manusia yakni organ ginjal
pembelajaran Guru menyampaikan rencana kegiatan
dan motivasi yang akan dilaksanakan dengan

menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw

Kegiatan Inti (75 menit)

Sintaks/Tahapan Aktivitas Guru Aktifitas Peserta didik Alokasi
Kegiatan waktu
Fase 2: Guru menampilkan torso organ ginjal | 1. Peserta didik memperhatikan torso | 15
Menyajikan dan nefron organ ginjal dan nefron menit
Informasi Guru menjelaskan bagian ginjal yang | 2. Peserta didik menyimak penjelasan

berfungsi  menghasilkan  kencing guru

(urine)
Fase 3: Guru membagi siswa menjadi 6 1. Peserta didik mendengarkan | 5 menit
Mengorganisasik kelompok heterogen melalui pembagian kelompok oleh guru
an ke dalam penomoran 2. Peserta didik mengelompok sesuai
kelompok- - Kelompok Asal, terdiri atas 5-6 kelompok asal

kelompok belajar

siswa secara heterogen
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- Kelompok Ahli, terdiri atas 5-6
siswa dari anggota kelompok asal
2. Guru meminta siswa mengelompok ke
dalam kelompok asal
3. Guru meminta peserta didik dari setiap
kelompok asal untuk membagi tugas
setiap sub materi Sistem Ekskresi
Manusia (Organ Ginjal). Beberapa sub
materi diantaranya:
- Struktur organ ginjal dan nefron
berserta fungsi nya
- Mekanisme pembentukan urine
dan faktor yang mempengaruhi
produksi urine
- Macam kelainan pada organ ginjal
& data hasil uji urine

3. Peserta didik
instruksi guru

melaksanakan

Fase 4:
Membimbing
kelompok
bekerja dan
belajar

Kelompok Asal

1. Gurumenginstruksikan kepada peserta
didik dalam kelompok asal untuk
menyiapkan media mind mapping yang

Kelompok Asal
1. Peserta didik menyiapkan media
mind mapping yang telah disusun

telah disiapkan melalui penugasan
pertemuan sebelumnya

Kelompok Ahli Kelompok Ahli

2. Guru mengarahkan siswa untuk 2. Peserta didik mengelompok ke
mengelompok ke dalam kelompok ahli dalam kelompok ahli

sesuai dengan penomoran

20
menit
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- Salah satu anggota dari kelompok 3. Peserta didik berdiskusi materi
asal ditunjuk menjadi ahli untuk dengan kelompok materi yang
menerangkan mind mapping sama (kelompok ahli)
kepada audiens ahli dari 4. Peserta didik mengumpulkan
kelompok lainnya informasi terkait materi sesuai

3. Guru mengarahkan siswa untuk dengan kelompok ahli dari sumber
berdiskusi melalui media mind belajar

mapping bersama kelompok materi (Mengumpulkan informasi)

yang sama (kelompok ahli)

4.  Guru menginstruksikan siswa untuk

mengumpulkan  informasi  terkait

materi sesuai dengan kelompok ahli

dari sumber belajar. (Mengumpulkan

informasi)

Kelompok Asal Kelompok Asal 20

5. Guru mengarahkan siswa untuk 5. Peserta didik kembali kepada | menit
kembali ke kelompok asal dan kelompok asal, dan masing-masing
membagikan  informasi  kepada siswa menjelaskan materi yang
kelompok asal terkait materi yang telah didiskusikan pada kelompok

telah didiskusikan pada kelompok ahli kepada anggota kelompok asal

ahli 6. Peserta didik mengerjakan dan

6. Guru memberikan soal latihan mendiskusikan soal latihan melalui
kepada kelompok asal melalui LKPD LKPD
Fase 5: 1. Guru memberi kesempatan kepada 1. Peserta didik mempresentasikan | 10
Mengevaluasi kelompok asal untuk jawaban soal latihan bersama | menit

kelompok asal di depan kelas
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mempresentasikan jawaban soal 2. Peserta didik memperoleh
Latihan. feedback dari guru dan kelompok
2. Guru memberikan feedback kepada lain
kelompok yang telah
mempresentasikan jawabannya
Fase 6: Guru memberikan penghargaan Peserta  didik mendengarkan | 5 menit
Memberikan kepada kelompok terbaik pengumuman dari guru
penghargaan
Kegiatan Penutup (5 menit)
Kesimpulan Guru mengajak peserta didik untuk | Peserta didik menyimpulkan materi | 3 menit
menarik kesimpulan dari materi yang telah | struktur organ ginjal, bagian organ
dipelajari nefron, mekanisme pembentukan urine,
dan kelainan pada organ ginjal
Penutup Guru menutup pembelajaran dengan salam | Peserta didik menjawab salam 2 menit
Langkah Langkah Pembelajaran
(Pertemuan ke-3): Sistem Ekskresi Manusia (Organ Paru-paru)
Kegiatan Pendahuluan
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Peseta didik Alokasi
Kegiatan waktu
Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam 1. Peserta didik menjawab salam 5 menit
Pembuka 2. Guru mengabsensi kehadiran siswa 2. Peserta didik menjawab kehadiran
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Guru mengajak peserta didik untuk

3. Peserta didik berdoa bersama

berdoa bersama sebelum memulai

kegiatan
Apersepsi Guru menanya pada peserta didik “Masih | 1. Peserta didik menjawab macam- | 4 menit

ingatkah kalian salah satu ciri-ciri macam ciri makhluk hidup

makhluk hidup?” 2. Peserta didik menjawab organ paru-

Guru menekankan pada ciri bernapas paru yang berfungsi untuk bernapas

(respirasi) dan menanya “Apa yang

terjadi saat kita bernapas? Apa yang kita

hirup? Lalu apa yang kita keluarkan?”
Fase I: Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik memperhatikan penjelasan | 1 menit
Menyampaikan pembelajaran pada materi sistem | guru
tujuan ekskresi kali ini adalah organ paru-paru
pembelajaran Guru menyampaikan rencana kegiatan
dan motivasi yang akan dilaksanakan dengan

menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw

Kegiatan Inti

Sintaks/Tahap Aktivitas Guru Aktifitas Peserta didik Alokasi
an Kegiatan waktu
Fase 2: Guru menampilkan torso organ paru- | 1. Peserta didik memperhatikan torso | 15
Menyajikan paru yang dibawa oleh guru menit
Informasi Guru meminta kepada peserta didik | 2. Peserta didik menyebutkan macam

untuk menyebutkan bagian-bagian organ
paru-paru.

bagian pada organ paru-paru
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Guru menyampaikan penjelasan singkat

3. Peserta didik menyimak penjelasan

tentang organ paru-paru sebagai organ guru
ekskresi. (Mengamati)
Fase 3: Guru membagi siswa menjadi 6 |1. Peserta didik mendengarkan | 10
Mengorganisas kelompok heterogen melalui penomoran pembagian kelompok oleh guru menit
ikan ke dalam - Kelompok Asal, terdiri atas 5-6 | 2. Peserta didik mengelompok sesuai
kelompok- siswa secara heterogen kelompok asal
kelompok - Kelompok Ahli, terdiri atas 5-6 |3. Pesertadidik melaksanakan instruksi
belajar siswa dari anggota kelompok asal guru
Guru meminta siswa mengelompok ke
dalam kelompok asal
Guru meminta peserta didik dari setiap
kelompok asal untuk membagi tugas
setiap sub materi Sistem Ekskresi
Manusia yakni organ paru-paru.
Beberapa sub materi diantaranya:
- Struktur organ  paru-paru
berserta fungsinya
- Mekanisme pertukaran Oz dan
CO2
- Macam kelainan pada organ
paru-paru.
Fase 4: Kelompok Asal Kelompok Asal 35
Membimbing Guru menginstruksikan kepada peserta 1. Peserta didik menyiapkan media | menit
kelompok didik dalam kelompok asal untuk mind mapping yang telah disusun
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bekerja dan menyiapkan media mind mapping yang
belajar telah disiapkan melalui penugasan
pertemuan sebelumnya
Kelompok Ahli Kelompok Ahli
2. Guru mengarahkan siswa untuk 2. Peserta didik mengelompok ke
mengelompok ke dalam kelompok ahli dalam kelompok ahli
sesuai dengan penomoran 3. Peserta didik berdiskusi materi
- Salah satu anggota dari kelompok dengan kelompok materi yang
asal ditunjuk menjadi ahli untuk sama (kelompok ahli)
menerangkan mind mapping | 4. Peserta didik mengumpulkan
kepada audiens ahli dari informasi terkait materi sesuai
kelompok lainnya dengan kelompok ahli dari sumber
3. Guru mengarahkan siswa untuk belajar (Mengumpulkan
berdiskusi melalui media mind informasi)
mapping bersama kelompok materi
yang sama (kelompok ahli)
4. Guru menginstruksikan siswa untuk
mengumpulkan  informasi terkait
materi sesuai dengan kelompok ahli
dari sumber belajar. (Mengumpulkan
informasi)
Kelompok Asal Kelompok Asal 35
5. Guru mengarahkan siswa untuk | 5. Peserta didik kembali kepada | menit
kembali ke kelompok asal dan kelompok asal, dan masing-masing
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membagikan informasi kepada
kelompok asal terkait materi yang telah
didiskusikan pada kelompok ahli

6. Guru memberikan soal latihan kepada
kelompok asal melalui LKPD

siswa menjelaskan materi yang
telah didiskusikan pada kelompok
ahli kepada anggota kelompok asal

6. Peserta didik mengerjakan dan
mendiskusikan soal latihan melalui
LKPD

Fase 5: 1. Guru memberi kesempatan kepada 1. Peserta didik mempresentasikan | 20
Mengevaluasi kelompok asal untuk jawaban soal latihan bersama | menit
mempresentasikan  jawaban  soal kelompok asal di depan kelas
Latihan. 2. Peserta didik memperoleh
2. Guru memberikan feedback kepada feedback dari guru dan kelompok
kelompok yang telah lain
mempresentasikan jawabannya
Fase 6: Guru memberikan penghargaan kepada | Peserta didik mendengarkan | 5 menit
Memberikan kelompok terbaik pengumuman dari guru
penghargaan
Kegiatan Penutup (5 menit)
Kesimpulan Guru mengajak peserta didik untuk menarik | Peserta didik menyimpulkan bagian | 3 menit
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari | organ paru-paru, mekanisme pertukaran
02 dan CO:z, dan kelainan pada organ
paru-paru
Penutup Guru menutup pembelajaran dengan salam Peserta didik menjawab salam 2 menit




Langkah Langkah Pembelajaran
(Pertemuan ke-4): Sistem Ekskresi Manusia (Organ Hati)
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Kegiatan Pendahuluan

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Peseta didik Alokasi
Kegiatan waktu
Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam 1. Peserta didik menjawab salam 1 menit
Pembuka 2.  Guru mengabsensi kehadiran siswa 2. Peserta didik menjawab kehadiran
3. Guru mengajak peserta didik untuk | 3. Pesertadidik berdoa bersama
berdoa bersama sebelum memulai
kegiatan
Apersepsi 1. Guru membawa lembar HVS berisi 1. Peserta didik menjawab fungsi setiap | 5 menit
gambar macam organ ekskresi dan organ dengan cepat terutama fungsi
meminta peserta didik menjawab organ hati
fungsi setiap organ dengan cepat 2. Peserta didik menyimak penjelasan
2. Guru mengonfirmasi bahwa fungsi guru terkait fungsi organ hati
organ hati adalah menghasilkan cairam
empedu
Fase I: 1. Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik memperhatikan penjelasan 1 menit
Menyampaik pembelajaran pada materi sistem | guru
an tujuan ekskresi kali ini adalah organ hati
pembelajaran | 2. Guru menyampaikan rencana kegiatan

dan motivasi

yang akan dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw
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Kegiatan Inti

Sintaks/Taha Aktivitas Guru Aktifitas Peserta didik Alokasi
pan Kegiatan waktu
Fase 2: Guru meminta peserta didik untuk 1. Peserta didik membuka website 5 menit
Menyajikan membuka website sketchfab.com dan | 2. Peserta didik mengamati bagian
Informasi mencari “liver 3d models” organ hati melalui website

Guru meminta kepada peserta didik | 3. Peserta didik menyimak penjelasan

untuk mengamati organ hati 3d guru

Guru  menyampaikan  penjelasan

singkat tentang organ hati sebagai

organ ekskresi. (Mengamati)
Fase 3: Guru membagi siswa menjadi 6 | 1. Peserta didik mendengarkan | 5 menit
Mengorganis kelompok heterogen melalui pembagian kelompok oleh guru
asikan ke penomoran 2. Peserta didik mengelompok sesuai
dalam - Kelompok Asal, terdiri atas 5-6 kelompok asal
kelompok- siswa secara heterogen 3. Peserta didik melaksanakan instruksi
kelompok - Kelompok Ahli, terdiri atas 5-6 guru
belajar siswa dari anggota kelompok asal

Guru meminta siswa mengelompok ke
dalam kelompok asal

Guru meminta peserta didik dari setiap
kelompok asal untuk membagi tugas
setiap sub materi Sistem Ekskresi
Manusia yakni organ paru-paru.
Beberapa sub materi diantaranya:
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- Struktur organ hati berserta
fungsinya
- Mekanisme pertukaran

pembentukan cairan empedu
- Macam kelainan pada organ hati.

Fase 4:
Membimbing
kelompok
bekerja dan
belajar

Kelompok Asal
4. Guru menginstruksikan kepada peserta
didik dalam kelompok asal untuk
menyiapkan media mind mapping yang

Kelompok Asal
4. Peserta didik menyiapkan media
mind mapping yang telah disusun

telah disiapkan melalui penugasan
pertemuan sebelumnya
Kelompok Ahli Kelompok Ahli
5. Guru mengarahkan siswa wuntuk | 5. Pesertadidik mengelompok ke dalam
mengelompok ke dalam kelompok ahli kelompok ahli

sesuai dengan penomoran
- Salah satu anggota dari kelompok
asal ditunjuk menjadi ahli untuk
menerangkan mind mapping
kepada audiens ahli dari
kelompok lainnya
6. Guru mengarahkan siswa untuk
berdiskusi melalui media mind
mapping bersama kelompok materi
yang sama (kelompok ahli)

6. Peserta didik berdiskusi materi
dengan kelompok materi yang sama

(kelompok ahli)

7. Peserta didik mengumpulkan
informasi terkait materi sesuai
dengan kelompok ahli dari sumber
belajar

(Mengumpulkan informasi)

25
menit
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7. Guru menginstruksikan siswa untuk
mengumpulkan  informasi  terkait
materi sesuai dengan kelompok ahli
dari sumber belajar. (Mengumpulkan
informasi)
Kelompok Asal Kelompok Asal 25
8. Guru mengarahkan siswa untuk | 8. Peserta didik kembali kepada | menit
kembali ke kelompok asal dan kelompok asal, dan masing-masing
membagikan informasi kepada siswa menjelaskan materi yang telah
kelompok asal terkait materi yang telah didiskusikan pada kelompok ahli
didiskusikan pada kelompok ahli kepada anggota kelompok asal
9. Guru memberikan soal latihan kepada | 9. Peserta didik mengerjakan dan
kelompok asal melalui LKPD mendiskusikan soal latihan melalui
LKPD
Fase 5: 1. Guru memberi kesempatan kepada 1. Peserta didik mempresentasikan | 20
Mengevaluasi kelompok asal untuk jawaban soal latthan bersama | menit
mempresentasikan  jawaban  soal kelompok asal di depan kelas
Latihan. 2. Peserta didik memperoleh feedback
2. Guru memberikan feedback kepada dari guru dan kelompok lain
kelompok yang telah
mempresentasikan jawabannya
Fase 6: Guru memberikan penghargaan kepada | Peserta didik mendengarkan pengumuman | 5 menit
Memberikan | kelompok terbaik dari guru
penghargaan

Kegiatan Penutup (5 menit)
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Kesimpulan Guru mengajak peserta didik untuk menarik | Peserta didik menyimpulkan bagian organ | 2 menit
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari | hati, mekanisme pembentukan cairan
empedu, dan macam kelainan pada organ
hati
Penutup Guru menutup pembelajaran dengan salam Peserta didik menjawab salam 1 menit
Pertemuan ke-5
Kegiatan Pendahuluan
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Peseta didik Alokasi
Kegiatan waktu
Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam 1. Peserta didik menjawab salam | 5 menit
Pembuka 2. Guru mengabsensi kehadiran siswa 2. Peserta didik menjawab
3. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa kehadiran
bersama sebelum memulai kegiatan 3. Peserta didik berdoa bersama
Kegiatan Inti
Post test Guru menginstruksikan peserta didik untuk | Peserta didik menjawab soal posttest | 30
menjawab soal-soal post test menit
Penutup
Penutup Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan | Peserta didik memperhatikan 5 menit

pada jam pembelajaran selanjutnya

penjelasan guru
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Lampiran 5. Modul Ajar Kelas Kontrol Small Group Discussion
Modul Ajar Kelas Kontrol Sistem Ekskresi Manusia

A. Identitas

Nama Penyusun : Daffa Ulwan Nafilah
Satuan Pendidikan : SMA/MA

Mata Pelajaran : Biologi

Fase : F

Semester : [/Gasal

Kelas : XI (Sebelas)

Topik Materi : Sistem Eksresi Manusia
Alokasi waktu : 6]P

B. Kompetensi yang akan dicapai

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Pemahaman Biologi: 1. Menyebutkan organ-organ sistem ekskresi pada
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki keterampilan manusia beserta fungsi organ dan ekskretnya
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi 2. Menguraikan bagian-bagian organ sistem eksresi
seperti transpor membran dan pembelahan sel; 3. Mendeskripsikan mekanisme ekresi pada kulit,
menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ ginjal, paru-paru, dan hati manusia
dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang muncul
pada sistem organ tersebut; memahami fungsi enzim dan
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mengenal proses metabolisme yang terjadi dalam tububh;
serta memiliki keterampilan menerapkan konsep pewarisan

sifat,

pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi

gagasan baru mengenai evolusi, dan inovasi teknologi

biologi.

Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi hasil urine dan keringat pada sistem
ekskresi manusia.

Menganalisis berbagai gangguan/kelainan fungsi
pada sistem eskresi manusia

Menganalisis hubungan sebab akibat mengenai
pengaruh keberadaan suatu komponen terhadap
hasil uji urine

Keterampilan Proses

7.

Mengamati

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk
melakukan  pengukuran dan  pengamatan.
Memperhatikan detail yang relevan dari obyek
yang diamati.

Mempertanyakan dan memprediksi
Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan
yang dapat diselidiki secara ilmiah. Peserta didik
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki
dengan pengetahuan baru untuk membuat
prediksi.

Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Peserta didik merencanakan penyilidikan ilmiah
dan melakukan langkah-langkah operasional
berdasarkan referensi yang benar untuk
menjawab pertanyaan. Peserta didik melakukan
pengukuran atau membandingkan variabel terikat

Mengamati torso organ ekskresi manusia (kulit,
ginjal, paru-paru, dan hati)

Menganalisis data hasil uji urine
Mengkomunikasikan hasil diskusi
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10.

11.

12.

dengan menggunakan alat yang sesuai serta
memperhatikan kaidah ilmiah.

Memproses, menganalisis data dan informasi
Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan
jujur dan bertanggung jawab. Menganalisis
menggunakan alat dan metode yang tepat, menilai
relevansi informasi yang ditemukan dengan
mencantumkan referensi rujukan, serta
menyimpulkan hasil penyelidikan.

Mengevaluasi dan refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalui Mengevaluasi
kesimpulan melalui perbandingan dengan teori
yang ada. Menunjukkan kelebihan dan kekurangan
proses penyelidikan dan efeknya pada data.
Menunjukkan permasalahan pada metodologi dan
mengusulkan saran perbaikan untuk proses
penyelidikan selanjutnya.

Mengomunikasikan hasil

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh
termasuk di dalamnya pertimbangan keamanan,
lingkungan, dan etika yang ditunjang dengan
argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir
sistematis sesuai format yang ditentukan.
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C. Sarana dan Prasarana
1. Media Pembelajaran PPT Interaktif

LKPD

Papan tulis

Bahan percobaan

Papan tulis

Alat tulis

Gawai peserta didik

Irmaningtyas. (2016). Biologi untuk SMA/MA Kelas XII. Jakarta:

Erlangga

Video Pembelajaran

PPT

2. Alat/Bahan

PWONRE R WN e

3. Sumber belajar

w N

D. Kegiata Pembelajaran
e Materi Pokok : Sistem Ekskresi Manusia Manusia

e Model : Small Group Discussion (SGD)
e Metode : ceramah, diskusi kelompok, dan observasi
e Dimensi Profil Pelajar Pancasila

- Kedisiplinan (kesiapan dalam melakukan pembelajaran)

- Gotong royong (berkolaborasi)

- Mandiri (bertanggung jawab dengan jobdesknya di dalam tim)
- Kejujuran (mengerjakan kuis secara mandiri)



Sistem Ekskresi Manusia: Macam-macam Organ sistem ekskresi dan strukturnya

Langkah Langkah Pembelajaran
(Pertemuan ke-1)
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Kegiatan Pendahuluan

Tahapan Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Peseta didik Alokasi
waktu
Kegiatan Pembuka 1. Guru mengucapkan salam 1. Peserta didik menjawab salam 5 menit
2. Guru mengabsensi kehadiran 2. Peserta didik menjawab kehadiran
siswa 3. Peserta didik berdoa bersama
3. Guru mengajak peserta didik
untuk berdoa bersama sebelum
memulai kegiatan
Pre test Guru menginstruksikan peserta didik | Peserta didik mengerjakan pretest 35 menit
untuk mengerjakan pretest
Apersepsi 1. Guru menampilkan gambar 2 1. Peserta didik memperhatikan | 8 menit
eristiwa gambar yang ditampilkan guru
Gambar 1 2. Melalui pertanyaan guru peserta
. didik diharap dapat menjawab

Gambar E 7

bahwa peristiwa 1 menyebabkan
seseorang tersebut akan
berkeringat, dan peristiwa 2 akan
menyebabkan anak laki-laki lebih
sering kencing.
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2. Guru menanya kepada peserta
didik “Perhatikan gambar 1,
menurut kalian apa yang terjadi
saat seseorang beraktivitas berat
seperti lari marathon?”.
“Perhatikan gambar 2, kira-kira
apa yang nantinya akan terjadi
pada anak laki-laki bila banyak
meminum air?”

Menyampaikan Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik menyimak penjelasan guru | 2 menit
tujuan pembelajaran pada materi Sistem
pembelajaran Ekskresi Manusia kali ini yaitu: macam-

macam organ pada sistem ekskresi dan

strukturnya

Kegiatan Inti

Sintaks/Tahapan Aktivitas Guru Aktifitas Peserta didik Alokasi
Kegiatan waktu
Membagi Guru menginstruksikan siswa untuk | Peserta didik mengelompok kedalam | 3 menit

kelompok siswa

mengelompok sesuai kelompok yang
sudah ditentukan sebelumnya.

kelompok masing-masing
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Mengajukan Guru membagikan LKPD yang berisi | Peserta didik menerima LKPD dari guru 2 menit
pertanyaan studi pertanyaan tentang organ kulit sebagai
kasus organ pada sistem ekskresi
Diskusi Kelompok 1. Guru menginstruksikan 1. Peserta didik mulai berdiskusi | 15 menit

peserta didik untuk mulai dengan kelompoknya masing-

berdiskusi menjawab masing

pertanyaan pada LKPD 2. Peserta didik  melakukan

2. Guru menyampaikan pada eksplorasi melalui buku/ebook

peserta didik untuk

melakukan eksplorasi

pengetahuan melalui

buku/ebook untuk membantu

mengidentifikasi macam

organ sistem ekskresi dan

struktur setiap organnya
Membimbing Guru mengawasi jalannya diskusi setiap | Peserta didik melakukan diskusi dengan | 25 menit
kelompok kelompok memastikan seluruh siswa | teman sekelompok dan dapat bertanya

berdiskusi pada guru bila mengalami kesulitan

Presentasi hasil 1. Guru menginstruksikan setiap 1. Peserta didik dari masing- | 25 menit
diskusi kelompok wuntuk menunjuk masing kelompok menunjuk

perwakilan guna perwakilan kelompok

mempresentasi hasil diskusi 2. Peserta didik yang sudah

LKPD ditunjuk  secara  bergiliran

2. Guru mempersilahkan peserta menyampaikan hasil diskusi
didik bergiliran 3. Peserta didik dari kelompok

yang berbeda memberikan
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mempresentasikan hasil tanggapan atau bertanya
diskusi kepada kelompok yang
3. Guru meminta pada kelompok presentasi
lain untuk memberi 4.
tanggapan terhadap
kelompok yang presentasi
4.
Kesimpulan 1. Guru mengonfirmasi hasil 1. Peserta didik mendengarkan | 10 menit
diskusi semua kelompok dan penjelasan guru
mencocokkan jawaban 2. Salah seorang peserta didik
2. Guru meminta salah satu menyampaikan kesimpulan
peserta didik untuk pembelajaran hari ini
menyimpulkan pembelajaran
Kegiatan Penutup
Penutup Guru menutup pembelajaran dengan Peserta didik menjawab salam 5 menit

salam
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Langkah Langkah Pembelajaran
(Pertemuan ke-2)
Mekanisme Ekskresi Zat dan Faktor yang mempengaruhinya

Kegiatan Pendahuluan

Tahapan Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Peseta didik Alokasi
waktu
Kegiatan Pembuka 1. Guru mengucapkan salam 1. Peserta didik menjawab salam 1 menit
2. Guru mengabsensi kehadiran | 2. Peserta didik menjawab kehadiran
siswa 3. Peserta didik berdoa bersama

3. Guru mengajak peserta didik
untuk berdoa bersama sebelum
memulai kegiatan

Apersepsi 1. Guru menampilkan alat peraga 1. Peserta didik mengamati alat | 3 menit
proses keluarnya urine dari ginjal peraga
menuju uretra 2. Setiap  perwakilan  kelompok
melakukan eksperimen dengan alat
peraga
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2. Guru meminta perwakilan setiap

kelompok untuk maju dan
mencoba alat peraga
Menyampaikan Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik menyimak penjelasan guru | 1 menit
tujuan pembelajaran pada materi mekanisme
pembelajaran ekskresi zat dan faktor yang
mempengaruhinya
Kegiatan Inti
Sintaks/Tahapan Aktivitas Guru Aktifitas Peserta didik Alokasi
Kegiatan waktu
Membagi Guru menginstruksikan siswa untuk | Peserta didik mengelompok kedalam | 2 menit
kelompok siswa mengelompok sesuai kelompok yang | kelompok masing-masing
sudah ditentukan sebelumnya.
Mengajukan Guru membagikan LKPD yang berisi | Peserta didik menerima LKPD dari guru 2 menit
pertanyaan studi pertanyaan tentang mekanisme
kasus ekskresi zat dan faktor yang
mempengaruhinya pada sistem
ekskresi
Diskusi Kelompok 1. Guru menginstruksikan 1. Peserta didik mulai berdiskusi | 10 menit
peserta didik untuk mulai dengan kelompoknya masing-
berdiskusi menjawab masing
pertanyaan pada LKPD 2. Peserta didik  melakukan
2. Guru menyampaikan pada eksplorasi melalui buku/ebook
peserta didik untuk
melakukan eksplorasi
pengetahuan melalui
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buku/ebook  agar dapat
menjelaskan mekanisme
ekskresi zat dan faktor yang
mempengaruhinya
Membimbing Guru mengawasi jalannya diskusi setiap | Peserta didik melakukan diskusi dengan | 30 menit
kelompok kelompok memastikan seluruh siswa | teman sekelompok dan dapat bertanya
berdiskusi pada guru bila mengalami kesulitan
Presentasi hasil 1. Guru menginstruksikan setiap 1. Peserta didik dari masing- | 30 menit
diskusi kelompok untuk menunjuk masing kelompok menunjuk
perwakilan guna perwakilan kelompok
mempresentasi hasil diskusi 2. Peserta didik yang sudah
LKPD ditunjuk  secara  bergiliran
2. Guru mempersilahkan peserta menyampaikan hasil diskusi
didik bergiliran 3. Peserta didik dari kelompok
mempresentasikan hasil yang berbeda memberikan
diskusi tanggapan  atau  bertanya
3. Guru meminta pada kelompok kepada kelompok yang
lain untuk memberi presentasi
tanggapan terhadap
kelompok yang presentasi
Kesimpulan 1. Guru mengonfirmasi hasil 1. Peserta didik mendengarkan | 10 menit
diskusi semua kelompok dan penjelasan guru
mencocokkan jawaban 2. Salah seorang peserta didik
2. Guru meminta salah satu menyampaikan kesimpulan
peserta didik untuk pembelajaran hari ini

menyimpulkan pembelajaran
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Kegiatan Penutup

Penutup Guru menutup pembelajaran dengan Peserta didik menjawab salam 1 menit
salam
Langkah Langkah Pembelajaran
(Pertemuan ke-3)
Kelainan pada organ sistem Ekskresi dan Hasil uji urine
Kegiatan Pendahuluan
Tahapan Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Peseta didik Alokasi
waktu
Kegiatan Pembuka 1. Guru mengucapkan salam 1. Peserta didik menjawab salam 2 menit
2. Guru mengabsensi kehadiran | 2. Pesertadidik menjawab kehadiran
siswa 3. Peserta didik berdoa bersama
3. Guru mengajak peserta didik
untuk berdoa bersama sebelum
memulai kegiatan
Apersepsi 1. Guru menampilkan gambar | 1. Peserta didik menjawab macam- | 5 menit
perbandingan organ hati yang macam ciri makhluk hidup

sehat dan yang mengalami 2. Peserta didik diharap mampu
kelainan. menjawab bahwa gambar organ
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2. Guru menanya pada peserta didik
“menurut kalian, apa yang terjadi
antara organ sebelah kiri dengan
organ sebelah kanan?”

hati tsb menunjukkan adanya
kelainan.

Menyampaikan Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik menyimak penjelasan guru | 3 menit
tujuan pembelajaran pada materi kelainan
pembelajaran pada sistem ekskresi dan menganalisis
data uji urine
Kegiatan Inti
Sintaks/Tahapan Aktivitas Guru Aktifitas Peserta didik Alokasi
Kegiatan waktu
Membagi Guru menginstruksikan siswa untuk | Peserta didik mengelompok kedalam | 3 menit
kelompok siswa mengelompok sesuai kelompok yang | kelompok masing-masing
sudah ditentukan sebelumnya.
Mengajukan Guru membagikan LKPD yang berisi | Peserta didik menerima LKPD dari guru 2 menit
pertanyaan studi pertanyaan tentang kelainan pada
kasus sistem ekskresi dan menganalisis data
uji urine
Diskusi Kelompok 1. Guru menginstruksikan 1. Peserta didik mulai berdiskusi | 20 menit
peserta didik untuk mulai dengan kelompoknya masing-
berdiskusi menjawab masing
pertanyaan pada LKPD 2. Peserta didik  melakukan

eksplorasi melalui buku/ebook
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Guru menyampaikan pada
peserta didik untuk
melakukan eksplorasi
pengetahuan melalui
buku/ebook untuk membantu
mengidentifikasi kelainan
pada sistem ekskresi dan
menganalisis data uji urine

Membimbing Guru mengawasi jalannya diskusi setiap | Peserta didik melakukan diskusi dengan | 20 menit
kelompok kelompok memastikan seluruh siswa | teman sekelompok dan dapat bertanya
berdiskusi pada guru bila mengalami kesulitan
Presentasi hasil 1. Guru menginstruksikan setiap 1. Peserta didik dari masing- | 20 menit
diskusi kelompok wuntuk menunjuk masing kelompok menunjuk
perwakilan guna perwakilan kelompok
mempresentasi hasil diskusi 2. Peserta didik yang sudah
LKPD ditunjuk  secara  bergiliran
2. Guru mempersilahkan peserta menyampaikan hasil diskusi
didik bergiliran 3. Peserta didik dari kelompok
mempresentasikan hasil yang berbeda memberikan
diskusi tanggapan atau bertanya
3. Guru meminta pada kelompok kepada kelompok yang
lain untuk memberi presentasi
tanggapan terhadap

kelompok yang presentasi




176

Kesimpulan Guru mengonfirmasi hasil Peserta didik mendengarkan | 15 menit
diskusi semua kelompok dan penjelasan guru
mencocokkan jawaban Salah seorang peserta didik
Guru meminta salah satu menyampaikan kesimpulan
peserta didik untuk pembelajaran hari ini
menyimpulkan pembelajaran
Post test Guru menginstruksikan peserta didik | Seluruh peserta didik mengerjakan post | 35 menit
mengerjakan post test
Kegiatan Penutup
Penutup Guru menutup pembelajaran Peserta didik menjawab salam 5 menit

dengan salam
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Lampiran 6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas

Eksperimen
KEGIATAN 1
Sistem Ekskresi Manusia
(Organ Kulit)
Tujuan:

e Menyebutkan fungsi dan hasil ekskret organ kulit

e Menguraikan bagian-bagian organ kulit

e Mendeskripsikan mekanisme ekresi pada kulit

e Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

keringat

e Menganalisis berbagai gangguan/kelainan fungsi pada

organ kulit

Dalam kegiatan 1 ini peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok.
Masing-masing kelompok membuat mind map sesuai tujuan
pembelajaran. Pembagian kelompok dan topik sub materi yang akan

didiskusikan yakni:

Kelompok 1 Macam-macam organ sistem ekskresi,
struktur organ dan fungsi kulit

Kelompok 2 Mekanisme pembentukan keringat dan
faktor yang mempengaruhi produksi
keringat

Kelompok 3 Macam kelainan pada organ kulit

Kelompok 4 Macam-macam organ sistem ekskresi,
struktur organ dan fungsi kulit

Kelompok 5 Mekanisme pembentukan keringat dan
faktor yang mempengaruhi produksi
keringat

Kelompok 6 Macam kelainan pada organ kulit

Mind mapping yang dibuat harus meliputi beberapa cakupan materi

diantaranya:

a) Macam-macam organ sistem ekskresi, struktur organ dan

fungsi kulit

- Sebutkan macam-macam organ yang tergolong dalam
sistem ekskresi manusia
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- Sertakan gambar organ kulit dan beri tanda penunjuk
bagian-bagian organ tersebut
- Sebutkan fungsi kulit, khususnya fungsi dalam sistem
ekskresi
b) Mekanisme pembentukan keringat dan faktor yang
mempengaruhi produksi keringat
- Sertakan bagan mekanisme terbentuknya keringat
- Sebutkan faktor yang mempengaruhi produksi
keringat
c¢) Macam kelainan pada organ kulit
- Deskripsikan 5 macam kelainan yang terjadi pada
organ kulit
- Sertakan penyebab kelima kelainan tersebut

PETUNJUK DISKUSI

Setelah masing-masing kelompok Menyusun Mindmap,
dilanjutkan dengan mengumpulkan informasi dari kelompok
lain dengan mekanisme seperti berikut:

1) Setiap anggota dari masing-masing kelompok mengambil
penomoran

2) Setiap kelompok menunjuk 1 anggota untuk menjadi ahli
(tutor), sedangkan 5 lainnya mengelompok untuk
mendiskusikan materi dari kelompok lain.

6 Anggota Pembagian Tugas
Kelompok
1 Anggota Menjadi anggota ahli sehingga tetap

berada di tempat diskusi, bertugas

menerangkan hasil diskusi pada kelompok

lain

5 anggota sisanya | Mengelompok ke tempat  diskusi

kelompok lain, mendiskusikan materi, dan

mencatat informasi yang didapatkan

3) Kelima anggota kelompok dibagi untuk mengelompok
dengan anggota kelompok lain guna mengumpulkan
informasi dari hasil diskusinya. Contoh:
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Anggota Kelompok 1 Jobdesk

Jeni Mengelompok ke — Kelompok 2

Lisa Mengelompok ke = Kelompok 3

Wahyu Mengelompok ke — Kelompok 4

Rose Mengelompok ke = Kelompok 5

Jisu Mengelompok ke = Kelompok 6

Wahid Mengelompok ke = Kelompok 1
[lustrasi penyebaran anggota kelompok selama diskusi:

Kelompok Asal

+ Proses keringat & Faktor
+ Macam kelainan Orkulit

+ Al D1 A2 eD2 -3 ~A4 -D4

Bl s E1 «B2 B2 .83 B4

el oFL “2 R .3 “Ct o F4

Stri&fungsi Proses keringat Kelainan Stréfungsi Proses keringat Kelainan

OrKulit dan faktor or.kulit Or:Kulit dan faktor orkulit
Kelompok Jigsaw

4) Informasi yang didapatkan dari setiap anggota kelompok
dicatat dalam tabel kegiatan 1.

Contoh Pembuatan Mindmap

Gambar Organ

aicunja bagion.bogianma

FungsiOrgan=
Kulit W%\

1Kt by organ eskresi erfungs.

Note: Mindmap dibuat manual dengan tulisan tangan (gambar
boleh print).
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Lembar Kegiatan 1. Sistem Ekskresi Manusia

: Organ Kulit

Setelah berdiskusi bersama
kelompok ahli. Saatnya kembali ke
kelompok asal dan mendiskusikan
hasil yang didapatkan.

O)

3,
0
o

Lengkapilah pertanyaan-pertanyaan
pada LKPD berdasarkan hasil
diskusi dengan mind mapping dalam
kelompok ahli

-:E'

-

1. Berdasarkan hasil diskusi melalui mind mapping, maka
tentukanlah organ-organ di bawah ini yang termasuk
organ-organ pada sistem ekskresi serta sebutkan hasil

ekskretnyal!
Gambar A Gambar B
A I
Gambar D Gambar E Gambar F

Sebutkan yang termasuk dalam organ-organ sistem ekskresi
Nama Organ Gambar Hasil Ekskret
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Coba perhatikan dan pahami keterangan bagian-bagian organ
kulit yang terdapat dalam mind mapping kelompok struktur organ
kulit dan fungsinya (kelompok 1 dan 4). Kemudian perhatikan
Gambar di bawabh ini tentang struktur organ kulit. Lengkapilah nama
dari bagian-bagian organ tersebut dan sebutkan fungsi organ kulit
(khususnya sebagai organ sistem ekskresi) dengan benar.

2. Lengkapilah bagian-bagian organ kulit berikut ini!

@ Encvelonadia Britannica. Inc

Gambar Struktur Kulit
Sumber: https://www.britannica.com/science/human-skin

Berdasarkan media mind mapping kelompok 1 hingga kelompok
6 isilah pertanyaan di bawah ini dengan mengingat kembali
penjelasan teman atau penjelasan terkait organ kulit melalui mind
mapping.

3. Jelaskan fungsi organ kulit !



Uraikan mekanisme terbentuknya keringat!
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Jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

keringat!

Jelaskan 5 macam kelainan organ kulit

Nama Deskripsi Ciri-ciri Penyebab
Gangguan
1.
2.
3.
4,
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KEGIATAN 2
Sistem Ekskresi Manusia
(Organ Ginjal)

Tujuan:

Menyebutkan fungsi dan hasil ekskret organ ginjal
Menguraikan bagian-bagian organ ginjal

Mendeskripsikan mekanisme ekresi pada ginjal
Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
urine

Menganalisis berbagai gangguan/kelainan fungsi pada
organ ginjal

Dalam kegiatan 1 ini peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok.
Masing-masing kelompok membuat mind map sesuai tujuan
pembelajaran. Pembagian kelompok dan topik sub materi yang akan

didiskusikan yakni:

Kelompok 1 : Struktur organ dan fungsi ginjal

Kelompok 2 : Mekanisme pembentukan urine dan
faktor yang mempengaruhi produksi
urine

Kelompok 3 : Macam kelainan pada organ ginjal &
data hasil uji urine

Kelompok 4 : Struktur organ dan fungsi ginjal

Kelompok 5 : Mekanisme pembentukan urine dan
faktor yang mempengaruhi produksi
urine

Kelompok 6 : Macam kelainan pada organ ginjal &

data hasil uji urine

Mind mapping yang dibuat harus meliputi beberapa cakupan materi
diantaranya:

a)

b)

Struktur organ dan fungsi ginjal

- Sertakan gambar organ ginjal dan beri tanda penunjuk
bagian-bagian organ tersebut

- Sebutkan fungsi ginjal, khususnya fungsi dalam sistem
ekskresi

Mekanisme pembentukan keringat dan faktor yang

mempengaruhi produksi urine
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- Sertakan bagan mekanisme terbentuknya urine
- Jelaskan faktor yang mempengaruhi produksi urine
c¢) Macam kelainan pada organ ginjal & data hasil uji urine
- Deskripsikan 3 macam kelainan yang terjadi pada
organ ginjal
- Identifikasi hasil uji urine pada LKPD kegiatan 2

PETUNJUK DISKUSI

Setelah masing-masing kelompok Menyusun Mindmap,
dilanjutkan dengan mengumpulkan informasi dari kelompok
lain dengan mekanisme seperti berikut:

1) Setiap anggota dari masing-masing kelompok mengambil
penomoran

2) Setiap kelompok menunjuk 1 anggota untuk menjadi ahli
(tutor), sedangkan 5 lainnya mengelompok untuk
mendiskusikan materi dari kelompok lain.

6 Anggota Pembagian Tugas
Kelompok
1 Anggota Menjadi anggota ahli sehingga tetap

berada di tempat diskusi, bertugas
menerangkan hasil diskusi pada kelompok
lain
5 anggota sisanya ~ Mengelompok ke  tempat  diskusi
kelompok lain, mendiskusikan materi, dan
mencatat informasi yang didapatkan
3) Kelima anggota kelompok dibagi untuk mengelompok
dengan anggota kelompok lain guna mengumpulkan

informasi dari hasil diskusinya. Contoh:

Anggota Kelompok 1 Jobdesk
Jeni Mengelompok ke — Kelompok 2
Lisa Mengelompok ke — Kelompok 3
Wahyu Mengelompok ke — Kelompok 4
Rose Mengelompok ke — Kelompok 5
Jisu Mengelompok ke — Kelompok 6

Wahid Mengelompok ke — Kelompok 1
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[lustrasi penyebaran anggota kelompok selama diskusi:

Kelompok Asal
Al s “BL - B4 c1 e +D1 eD4
Az -5 “B2 «B5 e 5 “D2 -D5
A3 .83 +03

« Proses keringat & Faktor
* Macam kelainan Orkulit

W PN

Az D2 A3 . At D4

. Al .
BT A (- 65 |
1

EEN]

- n3
B2 s E2 . -« E3
vz eF2 .3 «F3 cc4 e F4 - ol
Strifungsi Proses keringat Kelainan Stréfungsi Proses keringat Kelainan
OrKulit dan faktor or kulit OrKulit dan faktor orXulit

Kelompok Jigsaw

4) Informasi yang didapatkan dari setiap anggota kelompok
dicatat dalam tabel kegiatan 1.

Contoh Pembuatan Mindmap

Fungsi Organ™="
Kulit L:ED\

1K sebogl organ esresi berfungs ...

Note: Mindmap dibuat manual dengan tulisan tangan (gambar
boleh print).
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Lembar Kegiatan 2. Sistem Ekskresi Manusia: Organ Ginjal

Setelah berdiskusi bersama
kelompok ahli. Saatnya kembali ke
kelompok asal dan mendiskusikan

A 5 hasil yang didapatkan.
b
Lengkapilah pertanyaan-pertanyaan
| | pada LKPD berdasarkan hasil
B diskusi dengan mind mapping dal
kelompok ahli

Coba perhatikan dan pahami keterangan bagian-bagian organ
ginjal yang terdapat dalam mind mapping kelompok struktur organ
ginjal dan fungsinya (kelompok 1 dan 4). Kemudian perhatikan
Gambar di bawah ini tentang struktur organ ginjal. Lengkapilah nama
dari bagian-bagian organ tersebut.

1. Lengkapilah bagian-bagian organ ginjal berikut!

Gambar Struktur Organ Ginjal

Sumber: https://images.fineartamerica.com
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2. Lengkapilah bagian-bagian nefron berikut!

A. E

: B, ) (F ]
C (. )
D (H. |

Berdasarkan media mind mapping kelompok 1 hingga kelompok
6 isilah pertanyaan di bawah ini dengan mengingat kembali
penjelasan teman atau penjelasan terkait organ ginjal melalui mind
mapping.

3. Uraikan mekanisme terbentuknya urine!



4,

5.

6.
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Jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi urine!

Jelaskan 5 macam kelainan organ ginjal

Nama Deskripsi Ciri-ciri Penyebab
Gangguan
1.
2.
3.
4.
5.

Sampel Warna Larutan
Urine Uji Biuret Uji Benedict
P Ungu Kuning
Q Ungu Biru muda
R Biru Merah bata
S Biru Biru muda
Tentukanlah!

A) Sampel urine yang normal

B) Sampel urine yang mengandung protein
C) Sampel urine yang mengandung glukosa

Buatlah kesimpulan melalui data uji urine dibawah ini

D) Sampel urine yang mengandung protein dan glukosa
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KEGIATAN 3
Sistem Ekskresi Manusia
(Organ Paru-paru)

Tujuan:

Menyebutkan fungsi dan hasil ekskret organ paru-paru
Menguraikan bagian-bagian organ paru-paru
Mendeskripsikan mekanisme ekresi pada paru-paru
Menganalisis berbagai gangguan/kelainan fungsi pada
organ paru-paru

Dalam kegiatan 3 ini peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok.
Masing-masing kelompok membuat mind map sesuai tujuan
pembelajaran. Pembagian kelompok dan topik sub materi yang akan

didiskusikan yakni:
Kelompok 1 : Struktur organ dan fungsi paru-paru
Kelompok 2 : Mekanisme pertukaran udara di paru-paru
Kelompok 3 : Macam kelainan pada organ paru-paru
Kelompok 4 : Struktur organ dan fungsi paru-paru
Kelompok 5 : Mekanisme pertukaran udara di paru-
Kelompok 6 : Macam kelainan pada organ paru-paru

Mind mapping yang dlbuat harus meliputi beberapa cakupan materi
diantaranya:

a)

b)

Struktur organ dan fungsi paru-paru

- Gambar struktur organ paru-paru serta ditunjuk
bagian-bagiannya

- Sebutkan fungsi organ paru-paru (Khususnya dalam
sistem ekskresi)

Mekanisme pertukaran udara di paru-paru

- Jelaskan tahapan pertukaran CO2 dan Oz dalam paru-
paru

Kelainan pada organ paru-paru

- Deskripsikan 5 kelainan yang terjadi pada organ paru-
paru

- Sertakan penyebab kelima kelainan tersebut
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PETUNJUK DISKUSI

Pelaksanaan diskusi masih sama dengan kegiatan 1. Oleh sebab
itu, peserta didik dapat kembali membuka halaman 1 (Kegiatan
1) di LKPD untuk membaca petunjuk diskusi:

[lustrasi penyebaran anggota kelompok selama diskusi:

Kelompok Asal

AL inAt Bt e ca o P

«A2 < AS «B2 «B5 2 «CS +D2 +D5

* A3 - B3 EN=] - D3
\\ Materi

+ struk&Fungs! Or.Kulit
+ Proses keringat & Faktor

+ Macam kelainan Or kulit

sA1l eD1 eaz ep2
“B1 . E1 o8z B2
sCl sF sz +F2

OrKulit dan fakte

Kelompok Jigsaw
5) Informasi yang didapatkan dari setiap anggota kelompok
dicatat dalam lembar kegiatan 3.



Lembar Kegiatan 3. Sistem Ekskresi Manusia: Organ Paru-paru

Setelah berdiskusi bersama

kelompok ahli. Saatnya kembali ke

kelompok asal dan mendiskusikan
% 3 hasil yang didapatkan.

-, Lengkapilah pertanyaan-pertanyaan
,\('\ pada LKPD berdasarkan hasil

id mind mapping dalam

kelompok ahli

Coba perhatikan dan pahami keterangan bagian-bagian
organ paru-paru yang terdapat dalam mind mapping kelompok
struktur organ paru-paru dan fungsinya (kelompok 1 dan 4).
Kemudian perhatikan Gambar di bawah ini tentang struktur organ
paru-paru. Lengkapilah nama dari bagian-bagian organ tersebut.

1. Lengkapilah bagian-bagian organ paru-paru berikut!

D

Gambar Struktur Organ Paru-paru

Sumber: https://www.thoughtco.com/
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2. Perhatikan mekanisme berikut!

0, = oxygen

Blood flow CO; = carbon dioxide

Capillary network
on surface of alveolus

b, O: diffuses into \ CIO: dl"u:es 'hr/oml blood
-“} body cells P \ plasma into alveolus

" ) p “‘ 0, binds to hemoglobin
) ) y \ in red blood cell

Internal respiration: Gas exchange in External respiration: Gas exchange in lungs
capillary beds throughout body tissues

Jelaskan kembali sesuai pemahaman kalian terkait
mekanisme pertukaran COz dan Oz dalam paru-paru!

3. Jelaskan 5 macam kelainan organ paru-paru

Nama Deskripsi Ciri-ciri Penyebab
Gangguan
1.
2.
3.
4.




193

KEGIATAN 4
Sistem Ekskresi Manusia
(Organ Hati)

Tujuan:

Menyebutkan fungsi dan hasil ekskret organ hati
Menguraikan bagian-bagian organ hati

Mendeskripsikan mekanisme ekresi pada hati

Menganalisis berbagai gangguan/kelainan fungsi pada
organ hati

Dalam kegiatan 3 ini peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok.
Masing-masing kelompok membuat mind map sesuai tujuan
pembelajaran. Pembagian kelompok dan topik sub materi yang akan

didiskusikan yakni:

Kelompok 1 : Struktur organ dan fungsi hati

Kelompok 2 : Mekanisme ekskresi pada organ hati

Kelompok 3 : Macam kelainan pada organ hati

Kelompok 4 : Struktur organ dan fungsi hati

Kelompok 5 : Mekanisme ekskresi pada organ hati

Kelompok 6 : Macam kelainan pada organ hati
Mind mapping yang dlbuat harus meliputi beberapa cakupan materi
diantaranya:

a) Struktur organ dan fungsi paru-paru

- Gambar struktur organ hatiserta ditunjuk bagian-
bagiannya

- Sebutkan fungsi organ hati (Khususnya dalam sistem
ekskresi)

Mekanisme ekskresi pada organ hati

- Jelaskan proses ekskresi pada organ hati

Kelainan pada organ paru-paru

- Deskripsikan 5 kelainan yang terjadi pada organ hati

- Sertakan penyebab kelima kelainan tersebut
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PETUNJUK DISKUSI

Pelaksanaan diskusi masih sama dengan kegiatan 1. Oleh sebab
itu, peserta didik dapat kembali membuka halaman 1 (Kegiatan
1) di LKPD untuk membaca petunjuk diskusi:

[lustrasi penyebaran anggota kelompok selama diskusi:

Kelompok Asal

. “B1L o« Bt ccoec “D1 .D4
. as «B2 +BS sz scs “D2 +D5
. B3 =]

N

EE

<Al =D1 Az sDZ A3
“B1 sE1 “B2 +E2 .83
<Cl -F1 e -r -a

Str&fungsi Proses keringat Kelainan Str&fungsi Proses keringat Kelainan
OrKulit dan faktor orkulit OrKulit dan faktor orkulit

Kelompok Jigsaw

5) Informasi yang didapatkan dari setiap anggota kelompok
dicatat dalam lembar kegiatan 4.



Lembar Kegiatan 4. Sistem Ekskresi: Organ Hati

Setelah berdiskusi bersama
kelompok ahli. Saatnya kembali ke
kelompok asal dan diskusik
o :ﬁ hasil yang didapatkan.
o 3
4 Lengkapilah pertany P y
| \( \ pada LKPD berdasarkan hasil
i diskusi d mind mapping dalam
kelompok ahli

Coba perhatikan dan pahami keterangan bagian-bagian
organ hati yang terdapat dalam mind mapping kelompok struktur
organ hati dan fungsinya (kelompok 1 dan 4). Kemudian perhatikan
Gambar di bawah ini tentang struktur organ hati. Lengkapilah nama
dari bagian-bagian organ tersebut.

1. Lengkapilah bagian-bagian organ paru-paru berikut!

2. Jelaskan mekanisme ekskresi pada organ hati dngan
membuat diagram alur
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Deskripsikan 5 macam kelainan pada organ hati

Nama Deskripsi Ciri-ciri Penyebab
Gangguan
1.
2.
3.
4.




197

Lampiran 7. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Kontrol

KEGIATAN 1
Sistem Ekskresi Manusia
(Macam-macam Organ pada Sistem EksKkresi)
Tujuan:

e Menyebutkan organ-organ pada sistem ekskresi, fungsi
dalam sistem ekskresi, dan hasil ekskretnya!

e Mengidentifikasi struktur masing-masing organ pada sistem
ekskresi

P

;. Lembar Kegiatan 1 Macam-macam Organ Sistem Ekskresi

Kegiatan 1 ini peserta didik akan berdiskusi dengan kelompok
masing-masing untuk menjawab soal pada LKPD. Agar dapat
menjawab soal dengan tepat peserta didik dapat melakukan studi
literatur dari buku, e-book, maupun artikel ilmiah.

1. Pasangkan lah organ ekskresi berikut ini dengan hasil zat
ekskresi yang dikeluarkan!

Mengeluarkan
keringat

e Tempat
. pertukaran Oz
dan CO:

e Mengeluarkan
urine

e Menghasilkan
empedu
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2. Berdasarkan jawaban pada soal nomor 1, maka isilah tabel
dibawah ini dengan nama organ serta zat ekskresinya!
Nama Organ Zat Ekskresi yang dikeluarkan

3. Tentukanlah bagian-bagian organ kulit di bawah ini!

XSRS
e

© Frevelonmdia Artannica Inc

4. Identifikasi struktur bagian-bagian organ paru-paru di
bawah ini!

A
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6. Identifikasi struktur sistem ekskresi urin di bawah ini!

KEGIATAN 2
(Mekanisme Sistem Ekskresi dan Faktor yang
Mempengaruhi)

Tujuan:

¢ Menjelaskan mekanisme ekskresi pada setiap organ
e Menguraikan faktor yang mempengaruhi proses sistem
ekskresi

Lembar Kegiatan 2 Mekanisme Sistem Ekskresi & Faktor-faktornya

Kegiatan 2 ini peserta didik akan berdiskusi dengan kelompok
masing-masing untuk menjawab soal pada LKPD. Agar dapat
menjawab soal dengan tepat peserta didik dapat melakukan studi
literatur dari buku, e-book, maupun artikel ilmiah.
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Perhatikan ilustrasi di bawah ini!

- )

{ R =
(7R hypotalamus
— X 1
(.
.
7&” ,/ — hefenar keringat °

e

Berdasarkan ilustrasi di atas, jelaskanlah mekanisme
ekskresi keringat dengan bahasa kalian sendiri!

Jelaskan faktor yang mempengaruhi produksi keringat!

Perhatikan gambar berikut ini!

[1]

Glomelurus Tubulus

Kapsula kontortus

Bowman distal

Tubulus
Kolektivus

Lengkung Henle

Jelaskanlah 3 tahap proses pembentukan urine pada ginjal!
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Uraikan faktor yang mempengaruhi produksi urine!

Kulit dan ginjal saling bekerja sama dalam mekanisme
homeostatis (mengatur keseimbangan suhu dan cairan
dalam tubuh). Jelaskan mengapa jika cuaca dingin air
dikeluarkan melalui urin, sedangkan jika cuaca panas air
dikeluarkan melalui keringat?

Perhatikan gambar di bawabh ini!

Gl (il

3
Pada urine cairan berwarna kekuningan yang disebabkan
oleh adanya kandungan urobilin, sedangkan pada fases
memiliki warna kecoklatan yang disebabkan oleh adanya
kandungan sterkobilin. Urobilin dan sterkobilin merupakan
zat yang dibentuk dalam proses ekskresi hati. Jelaskanlah

proses terbentuknya zat warna pada urine dan fases dalam
organ hati!
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7. Perhatikan gambar di bawah ini!

Air sacs
(alveoli)

Blood
vessel

Oxygen enters
the bloodstream

Gambar di atas mengilustrasikan proses pertukaran Oz dan
CO: yang terjadi dalam paru-paru. Paru-paru merupakan
organ ekskresi yang mengeluarkan zat sisa yakni CO2. Oleh
karena itu jelaskanlah proses pertukaran zat Oz dan CO:
dalam paru-paru!

KEGIATAN 3
(Kelainan pada sistem Ekskresi dan Hasil uji urine)
Tujuan:

e Menganalisis macam kelainan atau gangguan dalam sistem
ekskresi
e Menganalisis hasil uji urine

.~ Lembar Kegiatan 3 Kelainan pada Sistem Ekskresi & Hasil uji Urine

Kegiatan 3 ini peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok. Peserta didik
akan mendiskusikan macam-macam kelainan dan teknologi dalam
sistem reproduksi. Peserta didik dapat melakukan studi literatur
melalui buku, e-book, maupun artikel ilmiah.
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1) Deskripsikanlah 5 macam kelainan/gangguan yang dapat
muncul pada organ kulit serta uraikan ciri-ciri dan penyebab
setiap gangguan!

Nama Deskripsi Ciri-ciri Penyebab
Gangguan
1.
2.
3.
4.
5.

2) Deskripsikanlah 5 macam kelainan/gangguan yang dapat
muncul pada organ ginjal serta uraikan ciri-ciri dan
penyebab setiap gangguan!

Nama Deskripsi Ciri-ciri Penyebab
Gangguan
1.
2.
3.
4,
5.

3) Deskripsikanlah 5 macam kelainan/gangguan yang dapat
muncul pada organ paru-paru serta uraikan ciri-ciri dan
penyebab setiap gangguan!

Nama Deskripsi Ciri-ciri Penyebab

Gangguan
1.

2.

3.
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4) Deskripsikanlah 5 macam kelainan/gangguan yang dapat
muncul pada organ hati serta uraikan ciri-ciri dan penyebab
setiap gangguan!

Nama Deskripsi Ciri-ciri Penyebab
Gangguan
1.
2.
3.
4.
5.

Setelah melakukan studi literatur untuk mengisi kegiatan 3 chapter
1, selanjutnya analisislah hasil uji urine berdasarkan data-data hasil
uji laboratorium berikut!

1. Perhatikan data hasil uji urine di bawah ini!

Sampel Warna Larutan

Urine Uji Biuret Uji Benedict
P Ungu Kuning
Q Ungu Biru muda
R Biru Merah bata
S Biru Biru muda

Berdasarkan data di atas buatlah kesimpulan mengenai
kemungkinan adanya gangguan organ ginjal pada pasien P,
Q,R,dan S!
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2. Pakllham melakukan tes urine di rumah sakit dan di
peroleh data hasil uji laboratorium seperti berikut.

No | Komponen dalam urine Hasil
1 Glukosa N4

2 Albumin -

3 Eritrosit -

4 Bilirubin V4

5 Urea N4

Berdasarkan data hasil uji laboratorium terhadap urine Pak
llham, simpulkan gangguan apa yang dialami pak I[lham
serta uraikan penyebab gangguan tersebut!

3. Perhatikan hasil uji urine dua pasien berikut ini!

Pasien | Jenis uji Hasil

[ Larutan Urine setelah dicampur berubah menjadi
biuret warna biru muda (warna larutan biuret)
Larutan Urine setelah mengalami pemanasan
benedict | berubah warna menjadi merah muda dan

terdapat endapan

11 Larutan Urin berubah menjadi warna ungu
biuret
Larutan Urine setelah mengalami pemanasan
benedict | berubah menjadi warna biru kehitaman

Berdasarkan pengujian urine di atas, buatlah kesimpulan
mengenai gangguan yang dialami oleh pasien I dan pasien II!



Lampiran 8. Lembar observasi keterampilan kolaborasi
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. Skor
No | Indikator Pernyataan 1 > 3 2
1 Kerjasama | Peserta didik Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjaka
mengerjakan tugas sendiri- sendiri- tugas sesuai n tugas
atas dasar bagi tugas | sendiri dan sendiri, pembagian sesuai
dibanding saling tak namun namun hanya | pembagian
mengerjakan sendiri- | acuh dengan | sesekali berdiskusi dan tetap
sendiri teman berdiskusi dengan berdiskusi
sekelompok dengan teman dengan
teman sekelompok teman
sekelompok yang akrab sekelompok
2 Peserta didik saat Tidak saling Sesekali Mendiskusika | Mendiskusi
kegiatan berdiskusi mendiskusika | mendiskusika | nide kepada | kanide
saling berbagi nide kepada | nide namun teman satu kepada
informasi dan ide teman satu tidak sesuai kelompok teman satu
kepada teman satu kelompok. dengan namun hanya | kelompok
kelompok. materi pada teman tanpa ragu-
akrab dalam | ragu
satu
kelompok.
3 Peserta didik terlibat | Hanya diam Tidak aktif Terkadang Selalu aktif
aktif dalam presentasi | selama dalam aktif dalam dalam
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. Skor
No | Indikator Pernyataan 1 > 3 7
kelompok maupun presentasi presentasi presentasi presentasi
menjawab pertanyaan | kelompok kelompok kelompok kelompok
guru namun
mendorong
teman yang
lain untuk
aktif
4 Peserta didik saling Diam saja, Diam, namun | Melakukan Saling
memastikan jawaban | tidak hanya cros check melakukan
tiap anggota memastikan/ | mengikuti jawaban cros check
kelompok sudah melakukan arahan teman | namun hanya | jawaban
sesuai sebelum cros check untuk cros pada teman dengan
dipresentasikan jawaban check tertantu teman
jawaban memastikan
jawaban
kelompok
sudah sama
dan benar
5 Tanggung Peserta didik Tidak ada Ada inisiatif Mencari Memiliki
jawab berinisiatif mencari inisiatif namun hanya | referensi inisiatif
referensi untuk pada menit namun tugas | mencari
menyelesaikan tugas tidak referensi
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. Skor
No | Indikator Pernyataan 1 > 3 7
awal sesi sepenuhnya sehingga
diskusi diselesaikan tugas
dengan baik diselesaikan
dengan baik
6 Peserta didik dapat Tidak mau Menunda- Mengerjakan | Mengerjaka
menyelesaikan tugas | mengerjakan | nunda tetapi masih n tugas
kelompok tanpa tugas dan mengerjakan | bergantung bagiannya
bergantung pada hanya tugas pada teman hingga
teman lain menunggu lain tuntas
jawaban tanpa
teman bergantung
pada teman
lain
7 Peserta didik Tidak Mengerjakan | Mengerjakan | Langsung
mengerjakan tugas mengerjakan | namun tugas tanpa mengerjaka
yang diperintahkan tugas dan sambil protes, n tugas
tanpa banyak banyak menggerutu namun setelah
protes/mengeluh protes ditunda- dibagikan
tunda dengan
semangat
8 Peserta didik Tidak selesai | Tugas tidak Tugas Tugas
menyelesaikan tugas | tepat waktu diselesaikan diselesaikan diselesaikan




Skor

No Pernyataan 1 5 3 2
kelompok dengan karena sibuk | karena tepat waktu dengan baik
tepat waktu dengan hal menunda- namun tidak | dan tepat

lain di luar nunda maksimal waktu
pelajaran karena

pengerjaan

mendekati

batas waktu

9 Peserta didik berani Hanya diam Diam, namun | Mampu Menyampai
dan mampu saja dan tak memperhatik | menyampaik | kan
menyampaikan acuh an bila teman | an walaupun | pendapat
pendapat pada teman menyampaik | sedikit ragu dengan
sekelompok dengan an pendapat | dan grogi lantang dan
baik struktur

kata yang
dapat
dipahami

10 Peserta didik dapat Tak acuh dan | Sesekali Mendengarka | Mendengar
mendengarkan dan hanya fokus mendengarka | n namun kan dan
menghargai pendapat | pada tugas n pendapat tidak menghargai
teman pengerjaan teman menghargai pendapat

pendapat teman

teman
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. Skor
No | Indikator Pernyataan 1 > 3 7
11 Peserta didik mampu | Tidak mau Tidak mampu | Dapat Mempresen
mempresentasikan tampil untuk | mempresenta | mempresenta | tasi-kan
materi kepada mempresenta | si-kan dengan | si-kan materi | konsep
kelompok lain dengan | si-kan materi | lugas tetapi namun belum | materi
Bahasa yang lugas tetap mampu dengan
dan mudah menyimak menjelaskan | Bahasa
dimengerti penjelasan dengan lugas | yang lugas
kelompok dan mudah
dimengerti
12 | Kompromi | Peserta didik aktif Tidak pernah | Tidak pernah | Dapat Selalu aktif
dan merasa senang berusaha memikirkan memberikan | dan merasa
mencari alternatif memikirkan solusi namun | solusi namun | senang
solusi saat diskusi solusi dari dapat tidak dalam mencari
permasalaha | menyimak suasa hati alternatif
n kelompok penjelasan yang senang | solusi saat
solusi teman diskusi
sekelompok
13 Peserta didik Tidak Tidak Menerima Menerima
menerima keputusan | menerima menerima keputusan keputusan
bersama ketika keputusan keputusan bersamatapi | bersama
proses diskusi bersama dan | bersama tapi | belum ketika
tidak memberikan | sepenuhnya
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. Skor
No | Indikator Pernyataan 1 > 3 7
memberikan | alasan ketika | menerima proses
alasan ketika | proses ketika proses | diskusi
proses diskusi diskusi
diskusi
14 | Fleksibilita | Peserta didik Tidak Tidak Menerima Menerima
S menerima dan menerima sepenuhnya namun hanya | dengan
membaur dengan dan sulit menerima membaur ringan hati
teman sekelompok membaur dan hanya dengan dan cepat
(memisahkan | membaur teman-teman | membaur
diri dari pada satu yang akrab dengan
kelompok) orang yang setiap
akrab anggota
kelompok
15 Peserta didik mampu | Enggan untuk | Menerima Menerima Menerima
menunjukkan menunjukkan | perandalam | perandalam | peran
fleksibilitas dalam perannya kelompok kelompok dalam
penentuan peran dalam namun tidak | namun belum | kelompok
setiap anggota kelompok menjalankan | dapat dan mampu
kelompok nya melaksanaka | menunjukk
nnya dengan | annya
maksimal dengan
maksimal
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Lampiran 9. Instrumen soal tes retensi siswa
TES KEMAMPUAN RETENSI SISWA

Nama e e e e e s
Kelas L e ——————————————————
Petunjuk pengerjaan:

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal ini

2. Pengerjaan soal boleh tidak urut atau bisa memilih

untuk mengerjakan soal yang mudah terlebih dahulu

Waktu pengerjaan 40 menit

4. Selama pengerjaan soal dilarang untuk berdiskusi
maupun menanyakan jawaban kepada teman

w

Selamat Mengerjakan!!

1. Perhatikan tabel berikut!

Nama Organ Zat yang dikeluarkan
P Ginjal I Karbondioksida (CO2)
Q Hati 11 Urine
R Kulit I11 Keringat
S Paru-paru IV Cairan empedu

Pasangan yang sesuai antara organ ekskresi dengan zat
yang dikeluarkan, ditunjukkan pada huruf dan angka
yaitu...
A (P)-1,(Q)-1IL (R)-1I,(S) - IV
B. (P)-1,(Q)-1L (R)-1IL (S) -1V
C. (P)-1IL(Q) -1 (R) -1V, (S) -1
D. (P)-1L(Q) -1V, (R)-1II, (S) -1
E. (P)-1L(Q) -1V, (R) -1, (S) - 11I
2. Perhatikan pernyataan berikut!
[.  Berfungsi mengeluarkan keringat yang
mengandung air, garam mineral dan urea



213

II. Bertanggung jawab untuk  mengeluarkan
pembuangan zat sisa dari dalam tubuh berupa gas
CO;

[II. Bertanggung jawab untuk mengatasi zat racun yang
masuk ke dalam tubuh
[V. Berfungsi menyaring limbah dan racun dalam darah
yang nantinya dibuang melalui urine
V. Befungsi menghasilkan empedu yang berasal dari
perombakan sel darah merah
Pernyataan yang menunjukkan fungsi organ hati

A. IdanlIl

B. IldanlIV
C. IlIdanlV
D. IlldanV
E. IVdanV

Pada suatu hari Sandi dan teman-temannya pergi ke hutan
mangrove untuk mencari kerang dan lumpur. Setelah
sampainya di sana Sandi dan temantemannya berhasil
mendapatkan kerang penuh satu keranjang sedang.
Setelah itu Sandi dan teman-temannya pergi untuk
membakar kerang-kerang hasil tangkapan dan
memakannya bersama-sama. Setelah memakan beberapa
kerang Sandi dan teman-temannya langsung muntah-
muntah dan pusing kepala, diduga mereka mengalami
keracunan. Berdasarkan penjelsana di atas organ ekskresi
mana yang nantinya berfungsi untuk menetralka racun
dari kerang-kerang yang telah dimakan Sandi dan teman-
temannya......

D.
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4. Perhatikan gambar berikut!
1

Bagian org:;h kulit yang berperan untuk menghasilkan
keringat ditunjukkan oleh huruf.........

A1
B. 2
C. 3
D. 4
E. 5

5. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Paru-paru dalam sistem ekskresi berperan melakukan
pertukaran gas O; dengan CO.. Berdasarkan gambar di
atas tempat berlangsungnya pertukaran gas tersebut
ditunjukkan oleh nomor.....................
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o
Ul

A 2
B. 3 E. 6
C. 4
6. Perhatikan skema pembentukan urine di bawah ini!

7
[ | ey [ ] iy [ |

Proses yang terjadi pada nomor 3 dan filtrat X secara

berurutan adalah

A. Reabsorbsi dan urine primer

Reabsorbsi dan urine sekunder

Filtrasi dan urine sekunder

Augmentasi dan urine primer

Augmentasi dan urine sesungguhnya

7. Hatl sebagai organ ekskresi pada manusia. Hati berperan
merombak sel darah merah yang sudah tua dan rusak.
Perhatikan pernyataan diagram di bawabh ini!

L - Hemoglobin

Moo

! 1
Heme e globin

1 4 4
diubah diambd  dimanfaatkan
menjadi  disimpan di untuk

hati pembentukan
hemoglobin
baru
[

dioksidasi menjadi  zat wamna
urobirin empedu

mewamai disalurkan ke
feses + urine kantong empedu

Berdasarkan diagram di atas, pilihlah isian jawaban yang
tepat untuk nomor 1, 2, dan 3 adalah................

A. Eritrosit, bilirubin, dan biliverdin

B. Eritrosit, biliverdin, dan bilirubin

C. Trombosit, bilirubin, dan biliverdin
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D. Hemin, biliverdin, dan bilirubin
E. Hemin, bilirubin, dan biliverdin

Fungsi bagian yang ditunjuk X dan Y adalah....................

Bagian X Bagian Y

A | Mengumpulkan urine | Mengalirkan wurine ke
setelah proses | kandung kemih
augmentasi

B | Menampung urine | Menyaring darah hingga
sebelum dialirkan ke | dihasilkan urine primer
kandung kemih

C | Menyaring darah hingga | Mengalirkan urine
dihasilkan filtrat | menuju rongga ginjal
glomerulus

D | Menampung urine | Menyaring darah hingga
sebelum dialirkan ke | dihasilkan urine primer
vesikula seminalis

E | Mengalirkan urine | Menampung urine
menuju korteks ginjal sebelum dialirkan ke

uretra

Perhatikan gambar nefron berikut!

Pernyataan yang tepat berdasarkan gambar

tersebut adalah..........cooeevuvnnenne

nefron
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A. Urine sekunder dihasilkan di bagian yang ditunjuk
huruf O melalui proses augmentasi

B. Zat-zat yang masih berguna bagi tubuh direabsorpsi
di bagian yang ditunjuk huruf K

C. Proses filtrasi berlangsung di bagian yang ditunjuk
huruf N dan menghasilkan urine primer

D. Pada bagian yang ditunjuk huruf L berlangsung
proses penyaringan zat-zat sisa dalam darah

E. Proses penambahan zat sisa yang tidak diperlukan
lagi oleh tubuh berlangsung di bagian yang ditunjuk
huruf M

10. Bagaimanakah proses ekskresi CO. yang terjadi pada
paru-paru.......o.oeeee

A. Proses terjadinya ekskresi pada paru-paru diawali
pada tekanan udara di dalam paru-paru rendah,
kemudian udara masuk kedalam paru-paru, diparu-
paru oksigen diikat oleh kapiler yang ada didalam
paru-paru dan ditukar dengan CO; sebagai hasil dari
pembakaran, tekanan udara dalam paru-paru lebih
besar dari lingkungan, maka udara keluar.

B. Proses terjadinya ekskresi pada paru-paru diawali
pada tekanan udara di dalam paru-paru tinggi,
kemudian udara masuk kedalam paru-paru, diparu-
paru oksigen diikat oleh kapiler yang ada didalam
paru-paru dan ditukar dengan CO; sebagai hasil dari
pembakaran, tekanan udara dalam paru-paru lebih
rendah dari lingkungan, maka udara keluar.

C. Proses terjadinya ekskresi pada paru-paru diawali
pada tekanan udara di dalam paru-paru rendah,
kemudian udara keluar dari paru-paru, di paru-paru
oksigen diikat oleh kapiler yang ada didalam paru-
paru dan ditukar dengan CO; sebagai hasil dari
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pembakaran, tekanan udara dalam paru-paru lebih
besar dari lingkungan, maka udara keluar.

Proses terjadinya ekskresi pada paru-paru diawali
pada tekanan udara di dalam paru-paru tinggi,
kemudian udara masuk kedalam paru-paru, di paru-
paru oksigen diikat oleh kapiler yang ada didalam
paru-paru dan ditukar dengan CO; sebagai hasil dari
pembakaran, tekanan udara dalam paru-paru lebih
besar dari lingkungan, maka udara keluar.

Proses terjadinya ekskresi pada paru-paru diawali
pada tekanan udara di dalam paru-paru rendabh,
kemudian udara masuk kedalam paru-paru, di paru-
paru oksigen diikat oleh kapiler yang ada didalam
paru-paru dan ditukar dengan CO; sebagai hasil dari
pembakaran, tekanan udara dalam paru-paru lebih
rendah dari lingkungan, maka udara keluar.

gambar di bawabh ini!

5 ’
7% o <
AR 2

Berdasarkan gambar di atas, berlari merupakan aktivitas

yang berat dan mengeluarkan keringat sebab:

1.

Suhu lingkungan meningkat hingga merangsang
kelenjar keringat

Suhu lingkungan meningkat sehingga merangsang
hipotalamus

Hipotalamus mengekskresikan cairan keringat
melalui jaringan adiposa kulit

Hormon yang diproduksi menyebabkan kapiler darah
menyempit



12.

219

5. Hormon yang dihasilkan merangsang kelenjar
keringat

Pernyataan yang sesuai dengan mekanisme Kkulit

mengeluarkan keringat.........cccccceennennen.

Pernyataan 1 dan 3

Pernyataan 2 dan 3

Pernyataan 2 dan 5

Pernyataan 3 dan 4

Pernyataan 4 dan 5

Hana lebih banyak mengeluarkan keringat daripada urine
setiap harinya karena dia tinggal di daerah yang panas,
suatu saat dia berlibur ke Bedugul dan ternyata susi lebih
banyak mengeluarkan urine dari pada Kkeringat.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pernyataan tersebut
adalah....

Mo oW

Opsi | Daerah panas Daerah dingin

A Pengaturan kadar air | Pengaturan  kadar  air
dengan pengeluaran | dengan pengeluaran
urine banyak keringat banyak

B Pengaturan kadar air | Pengaturan  kadar air
dengan pengeluaran | dengan pengeluaran urine
urine sedikit sedikit

C Keringat yang | Pengaturan kadar air
dikeluarkan untuk | dengan pengeluaran urine
pengaturan suhu
tububh, dengan
penguapan

D Urine dikeluarkan | Keringat dikeluarkan untuk
untuk menurunkan | menurunkan suhu tubuh
suhu tubuh

E Keringat dikeluarkan | Urine dikeluarkan untuk
untuk meningkatkan suhu tubuh
mempertahankan suhu
tububh, dengan
penguapan
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seseorang banyak mengkonsumsi kopi, teh dan
hol. Maka bisa dipastikan volume urinnya meningkat

(pengeluaran urin berlebihan). Hal itu dikarenakan

Produksi hormon ADH meningkat, reabsorpsi air di
ginjal pun meningkat sehingga wurine yang
dikeluarkan meningkat

Produksi hormon ADH berkurang, maka reabsorpsi
terhambat dan volume urin meningkat

Produksi hormon ADH berkurang, maka reabsorpsi
meningkat dan volume urin meningkat

Produksi hormon ADH meningkat, reabsorpsi air di
ginjal pun terhambat sehingga urine yang
dikeluarkan sedikit

Pembuluh darah mengembang, sehingga produksi
hormon ADH meningkat namun reabsorpsis menjadi
terhambat

14. Perhatikan gejala-gejala penyakit pada hati berikut ini!

1.
2.
3.
4

5.
Geja

MmO 0w

Urine berwana gelap dan fese pucat

Perut mengeras dan membesar

Mata dan kulit berwarna kuning

Cepat merasa lelah serta kadang pusing sampai
pingsan

Demam tinggi

la-gejala penyakit kuning terdapat pada angka...
1,2,4

1,35

2,3,5

3,4,5

1,2,3
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15. Perhatikan gambar berikut ini!

Kelainan sistem ekskresi yang dapat terjadi pada organ e
dan organ f adalah ...............

Organ E Organ F
A. Pleuritis Difteri, emfisema
B. Pleuritis Pneumonia, Asma
C. Pleuritis Asfiksi, Emfisema
D. Pleuritis Hipoksia, asfiksi
E. Pleuritis Pneumonia, emfisema
16. Perhatikan tabel di bawah ini!
No Nama Penyakit Penyebab
1 | Batu ginjal Terbentuknya endapan garam

kalsium dan penimbunan asam
urat di dalam rongga ginjal

2 | Hepatitis Peradagan hati karena berbagai
penyebab yaitu jenis virus yang
menyerang dan menyenankan
peradangan serta merusak sel-sel

organ

3 | Diabetes Terjadi kerusakan pada

insipidus glomerolus dan proses filtrasi
menjadi terganggu

4 | Jerawat Kondisi kulit yang ditandai

terjadinya penyumbatan dan
peradangan pada kenejar minyak

5 | Albuminaria Kelenjar hipotesis gagal
mengeksresikan hormon
audiniuretik dan memacu

peningkatan produksi urine
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Pasangan yang tepat antara jenis penyakit dengan
penyebabnya ditunjukkan oleh nomor....

A. 1,2,dan 3
B. 1,2,dan 4
C. 2,3,dan4
D. 3,4,dan5
E. 1,2,dan3

Sinta merupakan siswa SMA yang memiliki jadwa piket
pada hari senin. Pada suatu hari Sinta menyapu ruang
kelas yang penuh dengan debu dan kotoran dengan cepat
karena upacara hari senin akan segera dimulai. Pada saat
Sinta menyapu banyak sekali debu yang beterbangan,
sehingga menyebabkan temantemannnya kesulitan
bernafas. Tiba-tiba saja Riska teman sekelas Sinta
menangis karena mengalami kesulitas bernafas dan
disertai suara mengi. Akhirnya teman-teman Riska
memanggil guru dan membawa Riska menuju rumah
sakit. Menurut kalian diagnosis apakah yang akan
diberikan dokter di rumah sakit kepada Riska.........

Sesak nafas

Asma

Kanker paru-paru

Efiema

. Tuberculosis

Perhatikan tabel data berikut ini!

SHCNSN- -

Kandungan dalam urine
Pasien Sel darah Asam Protein Kalsium
urat

Halda + - - -

Dinda - - - +

Citra - - + -

Amanda - - - -
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Berdasarkan tabel di atas, keterangan tanda (+) berarti zat
tersebut dijumpai dalam urin. Keempat pasien di atas yang
berpotensi mengalami  penyakit kencing batu

A. Halda

B. Dinda

C. Citra

D. Amanda

E. Halda dan Citra

Perhatikan tabel hasil pemeriksaan urin seorang pasien di
bawah ini!

Macam Zat Kandungan dalam urine
Protein +
Glukosa -
Urea +
Mineral +

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pasien kemungkinan menderita penyakit............

A. Anuria, akibat kegagalan reabsorbsi di tubulus
kontortus distal
B. Uremia, akibat kegagalan augmentasi di tubulus
kontortus distal
C. Anuria, akibat kegagalan reabsorbsi di tubulus
kontortus proksimal
D. Nefritis, akibat infeksi bakteri streptococcus pada
nefron
E. Albuminuria, akibat kegagalan filtrasi di glomerulus
Uji urine di suatu laboratorium menggunakan reagen
benedict dan biuret.
Tabung A : urine + benedict
Tabung B : urine + biuret
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Didiamkan selama 5 menit, lalu diamati dan didapatkan
hasil sebagai berikut:
e TabungA + pemanasan — terbentuk endapan merah bata
e Tabung B — terbentuk endapan berwarna biru muda
Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut
mengidap penyakit. . ..
Uremia
Albuminaria
Nefritis
Diabetes melitus
Diabetes insipidus

Mmoo W
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Lampiran 10. Hasil Penelitian Keterampilan Kolaborasi Siswa

o Kelas Kontrol e Kelas Eksperimen
Nama  Observasi Awal = Observasi Akhir Nama  Observasi Awal = Observasi Akhir

Al 60 68 B1 55 74

A2 62 74 B2 60 81

A3 65 78 B3 50 84

A4 57 77 B4 55 81

A5 53 70 B5 56 86

A6 58 75 B6 48 79

A7 53 73 B7 50 89

A8 58 78 B8 48 87

A9 60 68 B9 56 84
A10 55 73 B10 53 77
All 58 78 B11 50 82
Al2 60 68 B12 63 81
Al13 62 73 B13 58 82
Al4 55 74 B14 53 81
A15 57 71 B15 60 89
Al6 63 73 B16 53 91
Al7 58 75 B17 56 87
Al8 54 71 B18 51 77
Al19 62 73 B19 55 82
A20 53 68 B20 56 87
A21 60 75 B21 51 82
A22 56 71 B22 55 79
A23 57 68 B23 56 84
A24 53 70 B24 58 79
A25 55 77 B25 65 84
A26 60 70 B26 50 81
A27 58 75 B27 51 86
A28 57 73 B28 58 79
A29 56 71 B29 53 81
A30 60 74 B30 51 87
A3l 58 71 B31 55 79
A32 57 75 B32 58 81
A33 65 71 B33 56 89
A34 55 80 B34 51 79
A35 55 77 B35 50 86

A36 53 73 B36 51 84
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Lampiran 11. Hasil Penelitian Retensi Siswa

o Kelas Kontrol e Kelas Eksperimen
Nama Pretest Posttest Retest Nama Pretest Posttest Retest
Al 45 50 35 B1 45 65 55
A2 55 55 35 B2 35 75 70
A3 60 70 55 B3 45 80 70
A4 35 60 30 B4 50 65 50
AS 60 75 60 BS 35 80 50
A6 45 65 40 B6 50 70 55
A7 40 45 40 B7 35 70 60
A8 55 70 25 B8 35 75 65
A9 50 65 40 B9 25 70 50
A10 60 50 25 B10 40 80 60
A1l 40 60 40 B11 50 65 50
A12 50 55 35 B12 30 85 75
A13 45 75 60 B13 60 90 80
Al4 60 75 65 B14 55 80 65
A15 50 65 55 B15 50 70 55
A16 35 65 60 B16 40 65 55
A17 55 70 65 B17 25 75 65
A18 65 60 40 B18 65 85 65
A19 60 70 45 B19 55 80 70
A20 50 75 65 B20 50 90 60
A21 55 65 35 B21 60 75 50
A22 50 65 45 B22 45 70 40
A23 35 50 40 B23 40 65 50
A24 55 65 35 B24 25 75 55
A25 45 60 40 B25 45 65 40
A26 50 75 55 B26 35 90 75
A27 50 85 65 B27 60 75 65
A28 50 70 45 B28 60 85 75
A29 45 70 40 B29 50 75 55
A30 45 60 45 B30 45 65 40
A31 55 70 50 B31 35 75 50
A32 35 55 30 B32 45 60 40
A33 40 65 40 B33 25 70 60
A34 30 50 20 B34 30 55 30
A35 30 60 60 B35 35 65 30

A36 25 50 35 B36 35 75 60



Lampiran 12. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Statisties
M
- o 000000 Mean
valid | Missing
Snall 36 o 56
50al2 36 0 70
S0al3 T o 35
s0ald 36 o 27
S0als T 0 58
S0alé T 0 75
S0al7 36 0 5
S0alg T o 30
50alg 36 0 26
Snalln 36 o 63
Snalll T 0 7
s0all2 36 0 7
Snal1l3 T o 20
Snalla 36 0 &9
S0alls 36 o 5
Snalls T 0 24
50all? 6 0 70
Snallg T o &7
Snallg T 0 57
50al20 36 0 52
Snal21 T 0 &S
50al22 36 0 70
Snalz3 T 0 26
Snalza T 0 38
50al25 36 0 27
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Lampiran 13. Uji Daya Beda Soal

Item-Total Statistics.

Corrected lem- Cronbach's
Scale Mean If  Scale Variance if Total alpha if Item
Item Deleted  Item Deleted  Correlation Deletad

Spall 12.42 22536 533 TE3
Spalz 12.31 25075 068 BOE
So0al3 12.22 24063 318 Tar
Soald 12.50 3171 451 790
Spals 12.39 22587 587 783
Spalé 12.42 23670 346 TI6
Soal? 12.47 24371 200 B03
So0alg 12.61 23273 451 T91
Snalg 12.42 23964 286 9%
5o0all0 12.44 23968 283 39
5oalll 12.22 13778 387 794
50al12 12.50 23171 451 T390
50al13 12.47 23513 378 794
Snalld 12.28 24778 136 BO5
50alls 12.42 23.450 394 a3
Soalls 12.72 23235 520 TEE
Spall? 1253 23113 AB6 T30
Spallg 12.81 25.761 -072 811
50al19 12.31 27018 -326 .B25
Soalz0 12.50 22943 A0 .TRE
Spal21 12.50 23220 439 a1
Spal22 1222 23540 442 a2
Spalz3 12.47 23.742 330 736
Spal2d 1156 23 6B3 348 795

Sp0al2s 12.64 23 666 373 794




Lampiran 14. Uji Homogenitas

a. Keterampilan Kolaborasi Siswa

Test of Homogeneity of Variance

229

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
ObsenAwal Based on Mean 1.6256 70 2
Based on Median 1.233 70 271
Based on Median and 1.233 G6.987 27
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.581 70 213
ObservAkhir  Based on Mean 2110 70 151
Based on Median 1.407 70 .240
Based on Median and 1.407 66.825 240
with adjusted df
Based ontrimmed mean 2107 70 181
b. Kemampuan Retensi Siswa
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df df2 Sig.
Pretest Based on Mean 623 1 70 433
Based on Median &08 1 70 478
Based on Median and 508 1 69.955 AT7B
with adjusted df
Based on timmed mean B30 1 7o 430
Posttest  Based on Mean 75 1 70 677
Based on Median 100 1 70 752
Based on Median and 00 1 69.603 752
with adjusted df
Based on timmed mean 180 1 7o B72
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Lampiran 15. Uji Normalitas

e Keterampilan Kolaborasi Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Stalistic df Sig. Stalistic df Sig.
Pretest Kelas Kontrol 134 36 104 .946 36 .081
Kelas Eksperimen 154 36 061 845 36 073
Posttest  Kelas Kontrol 122 36 193 954 36 144
Kelas Eksperimen 136 36 089 .068 36 .382
a. Lilliefors Significance Correction
e Kemampuan Retensi Siswa
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fretest Kontrol a4 36 066 A4 36 056
Eksperimen 135 36 .0ar 947 36 .0g2
Fosttest  Kontrol 143 36 080 957 36 74
Eksperimen A37 36 EL 953 36 132

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 16. Hasil Uji Anacova

Keterampilan Kolaborasi

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: ObservAkhir
Type lll Sum of

231

Source Sguares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 600.9112 2 300.455 22.569 000
Intercept 1777.197 1 1777.197 133.494 .000
ObservAwal B88.474 1 88.474 4.026 .049
Kelas 490.663 1 490.663 36.856 000
Error 818.589 68 13.313
Total 416480000 72
Corrected Total 1519.500 71
a. R Squared = 395 (Adjusted R Squared = 378)
Retensi

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Posttest

Type ll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 48350787 2 2417.539 34114 .0oo
Intercept 20321.600 1 20321.600 286.771 .0oo
Pretest 709.731 1 T09.73 10.015 .00z
Kelas 4035.374 1 4035.374 56.946 .0oo
Errar 4889.575 69 70.863
Total 374525.000 72
Corrected Total 9724.653 71

a. R Squared = 487 (Adjusted R Squared = 483)
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Lampiran 17. Lembar validasi dan Kkisi-kisi instrumen
keterampilan kolaborasi

A. Petunjuk
Peneliti mengembangkan instrument lembar observasi keterampilan kolaborasi sebagai salah satu penunjang dalam menyusun skripsi. Oleh
karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai Tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut

B.

Penilaian dilakukan dengan cara mebubuhkan tanda ceklis (/] pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut

1 =tidak relevan

2 = kurang relevan

3 = cukup relevan
4 =relevan

Selanjutnya untuk
memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan. Terima kasih atas kesediaan Bapal/Ibu untuk memberikan penilaian yang
objektif.

Lembar Penilaian

Lembar Penilaian Validitas Isi dan Konstruk
Observasi Keterampilan Kolaborasi

revisi atau

dari lembar ohservasi keterampilan kolaborasi, dimohon kesediaan Bapak/Tbu berkenan

Skor Penilaian (Relevansi
No| Indikator Pernyataan T 3 3 T 1 2 3 m
1 | Kerjasama | Peserta didik Mengerjakan Mengerjakan Mengerjakan Mengerjakan 7
mengerjakan tugas sendiri-sendiri | sendiri-sendiri tugas sesuai tugas sesuai
atas dasar bagi tugas | densalingtak | namun sesekali | pembagian pembagian dan
dibanding acuh dengan berdiskusi dengan | namun hanya | tetap berdiskusi
mengerjakan sendiri- teman teman sekelompok | berdiskusi dengan teman
i sekelompok lengan teman | sekelompok
sendirt sekelompok yang
[ — akrab
2 Peserta didik saat Tidak saling Sesekali Mendiskusikan Mendiskusikan v
kegiatan berdiskusi mendiskusikan mendiskusikan ide | ide kepada ide kepada
saling berbagi ide kepada namun tidak teman satu teman satu
Informasi dap ide teman satu sesuai dengan kelompok kelampok tanpa
kepada teman satu kelampok. materi namun hanya | ragu-ragu
kelompok. pada teman
akrab dalam satu
L kelompok
3 Peserta didik terlibat Hanya diam Tidak aktif dalam | Terkadang aktif | Selalu aktif v
aktif dalam presentasi selama presentasi namun | dalam presentasi | dalam presentasi
kelompok maupun presentasi mendorong teman
menjawab pertanyaan yang lain untuk
[ [ guru aktif
4 Peserta didik saling Diam saja, tidak | Diam, namun Melakukan cras | Saling 7
ikan jawaban ikan/ hanya il check jawaban melakulan cros
tiap anggota kelompol | melakukan cros | arahan teman namun hanya cherk jawaban
sudah sesual sebelum | €heck waban | untuk cros check | pada teman dengan teman
dipresentasikan jawaban tertantu memastikan
jawaban
kelompok sudah
sama dan benar
5 Tanggung Peserta didik Tidak ada Ada inisiatif Mencari Memiliki inisiatif v
jawab berinisiatif mencari inisiatif namun hanya pada | referensi namun | mencari
referensi untuk menit awal sesi tugas tidak referensi
y diskusi sepenuhnya sehingga tugas
menyelesalkan tugas diselesaikan diselesaikan
— dengan baik dengan baik
6 Peserta didik dapat Tidak man Menunda-nunda Mengerjakan Mengerjakan <
menyelesaikan tugas mengerjakan mengerjakan tugas | tetapi masih tugas bagiannya
kelompok tanpa tugas dan hanya harganltu ngpada | hingga tuntas
‘menunggu teman lain tanpa
et [ -
teman lain
[7 ] Peserta didik Tidak Mengerjakan Segera Langsung 7
mengerjakan tugas mengerjakan namun sambil mengerjakan mengerjakan
yang diperintahkan tugas dan banyak | menggerutu tugas setelah tugas setelah
tanpa hanyak protes dibagikan dibagikan tanpa
protes/ protes
EN Peserta didik Tidak selesal Tepat waktu Tugas 7
menyelesaikan tugas tepat waktu rselesaikan namun tugas diselesaikan
kelompok dengan karena sibuk sebagian karena diselesaikan dengan baik dan
tepat waktu dengan hal lain menunda-nunda tergesa-gesa tepat waktu
di luar pelajaran
9 | Komunikasi | Peserta didik berani Hanya diam saja | Diam, namun Mampu Menyampaikan N
dan mampu dan tak acuh memperhatikan | menyampaikan | pendapat dengan
menyampaikan bila teman walaupun sedikit | lantang dan
pendapat pada temen menyampaikan ragu dan grogi struktur kata
sekelompok dengan pendapat Fn“hda"_at
baik ipahami
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10 Peserta didik dapat Tak acuh dan Sesekali Mendengarkan Mendengarkan
mendengarkan dan hanya fokus pada | mendengarkan namun tidak dan menghargai
menghargai pendapat | tugas pengerjaan pendapat teman menghargai pendapat teman
teman pendapat teman

[T | Peserta didik Tidak pernah Terkadang Sering Selalu
santun dan m:al::p sikap santun dan | sikap santun dan sikap santun dan | sikap santun dan
dalam tenang dalam tenang dalam tenang dalam tenang dalam
ber ber i ber il ber il i il

1z | Peserta didik mampu | Tidak mau Tidak mampu Dapat Mempresentasi-
mempresentasikan tampil untuk P i P kan konsep
materi kepada mempresentasi- | kan dengan lugas | kan materi materi dengan
kelompok lain dengan kan materi tetapi tetap namun belum Bahasa yang
Eahasa yang lugas dan menyimak mampu l"f‘gas dan T.”“dah
mudah dimengerti penjelasan menjelaskan dimengerti

dengan lugas

13 | Kompromi Peserta didik aktif dan | Tidak pernah Tidak pernah Dapat Selalu aktif dan
merasa senang berusaha memikirkan solusi | memberikan merasa senang
mencarl alternatif memikirkan namun dapat solusi namun mencari
solus] saat dislust solusi dari menyimak tidak dalam alternatif solusi

permasalahan penjelasan solusi suasa hati yang saat diskusi
[ | 1 teman senang

14 Peserta didik Tidak menerima | Tidak menerima Menerima Menerima S

menerima Keputusan :EPM\JSB; :Epumsa" :EPM“SE'I :Epumia:E -
il ersama dan ersama tapi ersama tapi ersama keti
:ﬂi:;? a ketikaproses | & b bt proses diskusi
memberikan alasan ketika sepenuhnya
alasan ketika proses diskusi menerima ketika
proses diskusi proses diskusi

15 | Fleksibilitas | Peserta didik Tidak menerima | Tidak sepenuhnya | Menerima Menerima J
menerima dan dan sulit menerima dan namun hanya dengan ringan
membaur dengan membaur hanya membaur | membaur hati dan cepat
teman sekelompok (memisahkan pada satu orang dengan teman- membaur

diri dari yang akrah teman yanag dengan setiap
kelompok) a angzota

16 Peserta didik mampu | Enggan untuk Menerimaperan | Menerima peran | Menerima peran W

i dalam am dalam
fleksibilitas dalam namun belum dan mampu

pene ntuan peran
setiap anggota
kelompok

perannya dalam
kelompok

namun tidak
menjalankannya

‘menjalankan
dengan
maksimal

menunjukkannya
dengan
maksimal

C. Komentar dan Saran
Perbaiki kesalahan tulis dan penggunaan huruf kapital
Perbaiki kalimat ambigu sesuai dengan skor penilaian
Perbaiki sesuai dengan catatan

D. Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validitas prduk yang dilakukan oleh validator. Perhitungan penilaian
menggunakan rumus sebagai berikut.

Validitas (V) = [otalskar yang diperateh g ooy,

Tatal skor maksimal

Nilai Validitas =

89 %

E. Kesimpulan

Lembas

i ridale danar di
B

st
Lembar observasi dapat diterapkan dengan revisi sesual saran

Tabel 2. Kriteria Modul Ajar
Interval Kategori
Persentase Kelayakan

<20% Sangat tidak layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup layak
61% - B0% Layak
81% - 100% Sangat layak

(Sumber: Arikunto, 2013)

Semarang, 31 Mei 2024

Vali

tor
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Lampiran 18. Lembar validasi dan soal instrumen
kemampuan retensi siswa

N () Ngiod
NI - JgoSod6opz

Lembar Penilaian Validitas Instrumen Tes Retensi Siswa
A. Py
Peneliti Mumwmmwwmwnmmwmmm
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penelitian mengenai ingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara
mm&mmmmmum
untuk

revisi atau kel dari tes retensi, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan
pada tulisan yang di Terima kasih atas Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian yang objektif.
B. Lembar Penilaian
Indikator | Bealisten
No kemampuan pe= Soal Jawaban | Ya |Tidak
retensi
1 | Kemampuan 1 D
mengingat bahan Zat dikeluarkan \/
yang telah dipelajari Karbondioksida (C05)
Urine
TR Keringat
s [Parusp Gairanempedy |
yang sesuai antara organ ekskresi dengan zat yang dikeluarkan,
dif pada huruf dan angka yaitu...
A (P)-L(Q-N.R)-IL(S)-IV
B. (P)-L(Q)-IER)-ML(5)-IV
C (P)-L@Q-MER)-NV(S)-1
D. (P)-IL(Q) -V, (R)-1IL (5) -1
E -1,
1 D
Sl el 7) Kalit v
m Trakea
O Sewvien = b
fwﬁmmwm adalah....... —
A (1).(2),(4).dan (5)
B. (1).(3).(4).dan (6)
C (2).(5)(7).dan (9)
D. (2).(6). ().
E (3).(5).(7).dan (9)
Indikatos Penilaian
No Icemmpn:n N::;rr Soal Jawaban | Ya [ Tidak
retensi
Kemampuan 8 Perhatikan skema pembentukan urine di bawah inil D
mengingat bahan

yang telah dipelajari Q N/

i
| e (T | e

Proses yang terjadi pada nomor 3 dan filtrat X secara berurutan adalah
A. Reabsorbsi dan urine primer
B. Reabsorbsi dan urine sekunder
C. Filtrasi dan urine sekunder
D. Augmentasi dan urine primer
E. i dan urine
Hati sebagai organ ekskresi pada manusia. Hati berperan merombak sel A

darah merah yang sudah tua dan rusak. Perhatikan pernyataan diagram di v
bawah ini!

doksidas meyad  2at wana
e npeey

me. 4 sairhan ke
fesen ¢ me kantung eTdecy

Berdasarkan diagram di atas, pilihlah isian jawaban yang tepat untuk nomor

1,2,dan 3 adalah..
el

3
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Indikator fr— Penilaian
No|  kemampuan s Soal Jawaban | Ya | Tidak
retensi
24 | Perhatikan tabel hasil pemeriksaan urin seorang pasien di bawah ini! E
Macam Zat Kandungan dalam urine v
Protein +
Glukosa -
Urea +
Mineral +
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pasien kemungkinan
menderita penyakif
A. Anuria, akibat k i di tubulus distal
B. Uremia, akibat k l; di tubulus distal
C. Anuria, akibat kegagalan i di tubulus
D. Nefritis, akibat infeksi bakteri streptococcus pada nefron
E. _Albuminuria, akibat ke; filtrasi di
25 | Uji urine di suatu laboratorium menggunakan reagen benedict dan biuret. B
Tabung A : urine + benedict v
| Tabung B : urine + biuret
| Didiamkan selama 5 menit, lalu diamati dan didapatkan hasil sebagai
berikut:
« TabungA + pemanasan — terbentuk endapan merah bata
« Tabung B — terbentuk endapan berwarna biru muda
Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut mengidap
penyakit. ...
A. Uremia
B. Albuminaria
C. Nefritis
D. Diabetes melitus
E._Diabetes insipidus
26 Perhatikan data hasil tes urine berikut! C 7
No | Reaksi Hasil
"1 | Urine + Benedict + Larutan merah bata
dipanaskan
| 2| Urine + lugol Larutan kuning
3 | Urine + biuret Larutan biru
Indikator Penilaian
No kemampuan Nomor Soal Jawaban | Ya | Tidak
soal
retensi
Hasil tes urine jt bahwa orang tersebut \/
B. Diabetes insipidus
C. Diabetes melitus
D. Albuminaria
E. Kencing batu

Semal

22 Mei 2024

Saifullah Hidayat, S. Pd., M. Sc.
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Lampiran 19. Hasil Observasi Keterampilan Kolaborasi Kelas
Eksperimen

Observasi Awal

Intrumen Leambar Qhersass S

= Try wulandan
Xty

Petuniuk Pengersakan Lembar Observast

Bectah tinda centang (1) pada permvatan e

Nertancia centan pacta holars <k v

|

|

T [ Fomunian | Pesers

Fernyatasn

Feserts Gudik 5331 kepiatan ek, saling berbag
1eformas dan ide kepada teman sstu kelompik

Bt aked dabm preserias |

anggoa kelompok  cudab  sessal  sehelum
san

Gk Berinisiant mencar

an tugas

Feserts GiGk dapat menyeIEsaINan (0gas Kelompa
bergarcung pa

< yany ipermiahkan

el denean |
tepatuaiy

=

Sendapat padateman sebarpo e
[Focerta i

on e

pendapstteman

[Feserts G maamps mempicsentavion mater

| Kepada etormpoichan dengan s tan

asayan

modah dimengerti

Instrumen Lembar Observasi Siwa,

[
[

~gizal K o

XLA3 e
3

Petunjuk Pengerjakan Lembar Observasi

1 Beriah tanda cvntang (V) pada permataan dengan haik

2 Pl atau berstanda centang pada bolom skar yang tersects

3 form.
[No] imamarsr Pernyataan —
T TRemssema | Pesera G mengeraon Wi s G bog

o2

WO e pressitan

i menawat pertanyan gurs

tion s 557 |

2 bergantung pada reman loin |

TP B o e |

[Feserss e dapat
pendapattemss

==

Vepads belompal Lan dengan Fakasa yon
|
| mudah dimengern

= .

BT
b

A

Fratin

Observer

Dinda fo

ans



e Observasi Akhir

Instrumen Lembar Obseryass S

Nama 0 J‘W'I‘l S————
Kelss X A3 s esien et
| e 5 e g
Petaluk Pengeralan Lembar Observa

1 Beriah tanda centang (v pada permystann e bk
2 Plinatau e tands centang s Roloss ko yan fecsedia
3

(Vo] wooter [~
T Kersarms | T GO mergenskn B st e g
cugas dmanding mengerikan sondnnacbies

Feseria SR ST REg A I b sl by
van s kebompak v
Teser Gax terie ki Gam presentin

| informasi dan de egadat

| Aetmpck macpen men b pertanyase g i ¥
=1 Fesema G G ek A T
| angzors keiompok sudah sesun sehelu 4l
| P——
menyclctaan tgs v
Tesert G Gt e e e 1

tanps bergancung pads teman Lim |

[ — |

Fesaria Gtk et gelesaiban (s belnenpa g |
| tepatwait |
T Ramumian | Fesarta i WArans . i ey iban
"

perdapat patateesan s

i P Sl 4ig ondegsios i e
| s ‘
‘x Fererta Gk mampu memprew ntaden matn T 1

epads belompei Lo dergan ihana yang g n A \/
\ ks | |
o

Repiems ionbicBascm s

— ; !
Nelas. ‘I
Kelompok. |

Petunjuk Pengerjakan Lembar Observasi

. Benlah i centang () padspermyatsn dergan ik
2. Pih v ber s cntang pada ol shar yarg erseda.

Permataan,

T Nemacms Perers GO mergvnin i s dasar baR

0
| nformasi &an de kepads teman sata el
3 eserm @k wAn

R dol et 5

Kelormpak maupar menjawab pestinyain gury,

Fesers Gk saing ek

o bk wwlin
dpreseatisiian.

[y

“ehetun 7

A8 G berimsed mencans et vt |
menyelesarian gss | v

eserta G ¥ Eapat ramy el (g e
ranpa brrgantug pude |
TPeiaria Gk mengeraan fagat e e |
tanpa banyak protes/merzeiah

perdapat pada eman sebe mik dengan ik
Peserta didik dapat mendenzarsan dan mengharga

M rmlns i I B0
g |14
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12 Komprom | Ferta i okt don ¥ =1
| alternant solust st diskuss b
| e Gk meneraa Veponinan e kea| || 1

| sty i
T3 [ ekadnias | Peeri il meneri G e Gengonemen || !
sekelompok | |

|
[Feseria ok mampe_ Eenonian n.m“_y_'_'um =" |

| | calsm pencatuan peran seusp anggots kelompok |
[TT=rrr—

2z [Km,.mn Puserta dudik okt don merass semsng mencan T {
Abernt b st it R
= o B s e Vi A
| i { |
" ‘ . 1
[ [ [
s o I
| | ditam penestian pera setispangmskeiompok ||| M) 1
Fekalong

Observer

b, Syahabae
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Lampiran 20. Hasil Observasi Keterampilan Kolaborasi Kelas
Kontrol

e Observasi Awal

Tostrumen Lembar Observasi Siswa

Petunok Pengerjakan Lembar Observasi

1. Bertlh tanda centang () pada permyotaan dengan balk

e [ T e e | |
—Finieo—indarki— stermatdsoke s disks |
S . MAL W [P e e s s |

2. Pillhatau bert tandacentang pads ke lom shor yarg tersesta
3

T e
wo|tnater Permptarn -
T [ Werpsma T Observer

v Y

il Dinda _ foyiana
- |

Informast dan ke hepada teman satu kelampok. i
e C T R S R e

kelompok m; v

Feserta didi 1 T

anggots Aeiamspoc wrans sebelum
ipreseetssikan
Peserta Gk Bermiiatt evencant reterenss uetek

v
[—— ~
v

Teserts @ik dapot menyelession tags elorpok
tanpa bergantun pada teman fain

tanpa banyak protes/mengeloh

gzon kelompox
Fekalongs,

3. Beriah tands centang (v) pada pernyataan dengan bk | cstem pessncuan peran sen

2 il ata ber tandi centang pac knlom skor yarg tersedia

- e 2
=T : q =

Tommdtmeeon e | 1
[— |
5 Fawnikar | Fesera G Werant &om mampy g || 1
| pepaputsismasieaiieein. | | | |
Mol s oy ey g ||
| pendapareman |
I Tevera G e e
| ek e g ey gaidan | [0
| | B .
Instrumen Lembar Ohservasi Siowa T TKamprom ™ | Peserta BaK SHGT n woerivs whoeg mencant 7 1
- _— alternatdf sobust saat dikuss |
= B i | Teserta G menenma bepuivsan brmmaeiia | T |||
e 4 8 [ U [— L i ||
ket 4 z 2 | L e T
|  p—
Petuniuk Pengeriakan Lembar Observasi gl | st @ s memran B | v |
1

;
1T Keriasama | Prowria Sk mergenaian tusad atas Gadiar B Observer

L ‘ 1 _Dinder forona
i | i o [t

Eal [Pt it s o |

| [
apresensasian
pang | Peserta didk erimsint mencan referenn uniuk

menyelessiin togas

Feserta Gk dagat mesye <iakan tugas kelomp

tangs bergantung pats wman

Feterta Gk mengeriakan (st Jing dipermahion
taepa banyak protes mengels
eseria Gk mmenyele i At el pos dergan

tepatwabty
omunihonl | Feserta Gl Berant din mamgu meryampaian

perdapat padateenan sekelompeik dngan bk
Feserts ik dapat mendengarkan dan mengharia

i dan




Observasi Akhir

Instrumen Lermbar Observast Sswi

Peserta cidix aktf dan meraca senang Menct

_— elond - Nopia — | ot ek ek L |
 XUAL I | P i e S s e || T
il : | | | ewres i | R |
et B e L 1
T
.  poawisieem | T
ek PengeraanLemba Obsrsa fd
‘ ( T e 7
1 Benlah tands centang (V) pada perryatasn denzin baik | datam peaentian peran setiap sngzots kelompox. 1 \
2 Pilib ataa bert tanda centang paca kolons skar yang tersedia. bekalanga.
5
Indiator | Pernyataia —
Kerjasama | Peserss idik mengerjakan tugas s dassr bagl T Observer
| tuzas disanding mengenakan sencin-sendri | i
i | | Aun Riskn
| | |
iutorma dan debepada teman s kelomak | 1V
Peserta didek terkoat akil Galen presenusi ‘ Ay |
KEIOMPOK MAGPEN MERAWaD PEITANYAMN guth v
e e
o e o
|5 Tommos— Peserss dibk e mepar eferenst vk T
ol Mesisaiiiny v
oy e G dio ey T
| s g e
aean tuzas yarg dpernt 1
i N — v©
g kel NI
oF
| perdapat pada e v
a [ Peseria disie dagur ‘/
| Fistigaisidn
L e i
| |y ek o e v
1 R — Pl
» )
Lg !
v
i S i g v
4 n Feserta duh enrvions bepuausan bersaena b T
- i I i e i dengan bewnan T

Petunuk Pengertakan Lembar Obsersast

1 Benish tanda contang (V) pads permystaan ven
I ata ber s centang pada olam skorying ferechia

K s s anyokkan, fonalin |

R — {

ot e

Pekalngs,

Fornyataan

Fecerts duK mengerikan Wi iy Wit Uak1
rugas disanding mengenatan sendin sendi
[[Pemerta Gulix maat keguatan berdimkums sahg berbog!
nformas dsn de hepada teman satu kelampok.

Observer

Adn Priakin

Fesercs UK G G G peesentan
elompk masgun menab pertanyasn sk

Feverts G TIE ek e g
anggota belompok  sadah  cesual  sebelum
dpresentaziian

Toverta Gk beriisat mencan refercnss unick

Tasgung
ey
” me: s

eserta G danat iamyciesalon Tugas Relompe ||
tanpa bergancung padh teran i |

£a0pa banyak protes mengelul i

Feserta Gk menyelesainan i Kelompok devgan ||
tepat i

omeniian

T G et dan PO ey R |
[FrreTR———
[ Peserta i dapat menidengarian dan meagnargai
pendapattrman

ngan ik

Peserta dudik mampu_ mempresentaskan maters
| Kepada kelompok Lsn dergar ahasa yoag hugss dan
madah dmengert

239
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Lampiran 21. Hasil Pretest, Post test, dan Retest Kelas

Eksperimen

e Pretest

LEMBAR JAWABAN PRE TEST
Materi Sistem Ekskresi
Nama : _Jeﬁdo Ansa Rawma
Nomor absen 19

Kelas P AL

Silanglah opsi jawaban A, B, C, D, atau E sesuai dengan jawaban

kalian

VI N OV D|W|IN|-

=
[

=
N

=
w

(=3
S

[y
w

[N
(2}

[y
~N

=y
oo

=
o

)
>>>X>>>>>>X>x>X>>>>>
UUUUUUUUUUUXU)(UUUU)&()(

xmemmmmemmmmmmmmmm

nnnnnxnnannnnnnn){nn

wmwm)(w\gxwwmwwmm%)(mmw

N
o
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e Posttest
LEMBAR JAWABAN POST TEST
Materi Sistem Ekskresi
Nama ¢ Jopda Ania Rahma
Nomorabsen : 19"
Kelas : X\ AD

Silanglah opsi jawaban A, B, C, D, atau E sesuai dengan jawaban
kalian

mi m m m

|

V(| N[O UV DWIN| -

-
[

=y
N

s
w

[y
Ny

[y
w

=
[=2]

|

[y
~

[y
]

—-
o

H
o
>>>X>>>>>>X>>X>>>>>>

cococouuoocch)(ocox){\

DA D] | ] o

mwmemX}(mmmwmmmwmwmm

N
o

o
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Retest
LEMBAR JAWABAN RETEST
Materi Sistem Ekskresi
Nama : Jofida  Anisa Rohma
Nomor absen  : (9
Kelas R A

Silanglah opsi jawaban A, B, C, D, atau E sesuai dengan jawaban

kalian
E . T l“x,l;_w
2 A B c o | K|
3| A B | X | 0o | E |
a | A | B | X‘ o | £ |
S{als < 0 x
6 A B | C | x E
T XK | 8 ¢ b | E |
8 A B c | b b4
9 | A B c | ¥ | E
0] A B [ X[ o &
1] A B | X [ o &
2] A B | ¥ | b | E
13 A B | X | D E
ul A [ X[ c o E
150 A B c | o X
6] A | X | ¢ D | E |
17 X |8 c D | E |
18] A B | X | o E
19| A B C D x
20| A B c [ X €
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Lampiran 22. Hasil Pretest, Post test, dan Retest Kelas Kontrol

Pretest

Nama

Nomor absen

Kelas

Silanglah opsi jawaban A, B, C, D, atau E sesuai dengan jawaban

kalian

LEMBAR JAWABAN PRE TEST

Materi Sistem Ekskresi

; Myfgh Tri Indriane:

;10

XU AL

1 A B [ C b: 4 E
2 | A B c | X | E
3| A B K| b E
4 A B X D E
HEAD Y D E
6| A N ESE E
7] K| 8 [ D E
8 A B X | b E
9| A B c D | X
10| A B C D X
1| A B W | D E
12 A B c | X | E
13 A | K| c D E
14| W | B C D E
15 A B C D h3
6 A | XK | C D E
17| K | B c D E
1B K | FE| D E
19 A B c D |
20| A B c D | X

\T
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Post test
LEMBAR JAWABAN POST TEST
Materi Sistem Ekskresi
Nama : mYMh Tri lnckiana
Nomorabsen : |0
Kelas : X1 AL

Silanglah opsi jawaban A, B, C, D, atau E sesuai dengan jawaban
kalian

Vi N[ _|[wW|N| -

-
[N
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N

=
w

-
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[y
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=
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[
~N

[y
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Retest
LEMBAR JAWABAN RETEST
Materi Sistem Ekskresi
Nama . mytah Tri Indriona
Nomorabsen : \g
Kelas :oxl AL

Silanglah opsi jawaban A, B, C, D, atau E sesuai dengan jawaban
kalian

V| N|lo|lun s|lw| N[

=
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=
N

-
w

[y
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w

=
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iy
[o=]

ry
o

H
o
>>>)(>>>>>>>>>>>>>>>(>_

nnnnnn)(n)(n)&nnnnn)()(nn

UUmUUUUUUUUUUUUyUOUX

mwm%%){mﬂw‘%wumﬂmwmwwm

N
o




246

Lampiran 23. Media Mind Mapping Siswa

&9 Dn@mﬁﬂﬂa-;g \?
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 25. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JLProf. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185

E-malil: fst@walisongo.zc.id. Web : Http:/. alisongo.ac.id N
Nomor : B.5146/Un.10.8/K/SP.01.08/07/2024 31 Juli 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMAN 1 Sragi

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama
NIM

: Daffa Ulwan Nafilah
: 2008086072

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul

: Pengaruh Model Jigsaw berbantu Media Mind Mapping terhadap
Keterampilan Kolaborasi dan Retensi siswa SMA kelas XI.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak / ibu pimpin , yang akan dilaksanakan 4 — 15 Agustus 2024

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

A.n. Dekan

Tembusan Yth. . ) )
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 26. Surat Telah Melaksanakan Penelitian

/\?\\g\’ PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

~R_ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
7 SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
SRAGI

J1. Raya Bulakpelem Sragi Kab. Pekal 51155 (0285) 4475136
Email : smasragi@ymail.com. Website : www.smalsragi.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/0535

Kepala SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalonngan, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Daffa Ulwan Nafilah

NIM : 2008086072

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Telah selesai melaksanakan penelitian skripsi di SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten
Pekalongan dengan judul " Pengaruh Model Jigsaw berbantu Media Mind Mapping
terhadap Keterampilan Kolaborasi dan Retensi siswa SMA Kelas XI" pada tanggal 4 - 22
Agustus 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya

(TS

tsgys Pd.M Si
KB 19690104 199802 1 004

802 1 004
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Lampiran 27

Riwayat Hidup
A. Identitas Diri
Nama Lengkap :  Daffa Ulwan Nafilah
Tempat & Tanggal Lahir : Pekalongan, 07 November 2001
Alamat Rumah :  Desa Sumub Kidul, Kec. Sragi
Kab. Pekalongan
No. HP : 082314112026
Email :  bringthatjoy@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. SD Negeri 2 Sumub Kidul
b. SMP Negeri 2 Sragi
c. SMA Negeri 1 Sraagi
d. UIN Walisongo Semarang

2. Karya llmiah
a. Keanekaragaman Bivalvia di Pesisir Wisata Pantai

Depok, Pekalongan

C. Riwayat Organisasi

1. Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Biologi
Periode 2020-2021

Semarang, 27 September 2024

Daffa Ulwan Nafilah
NIM. 2008086072



